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Lampiran

DRS IMaM CHOURMAIN M.Ed

EIDANG STUDI TEXKNOLOGI PENDIDIKA
FAXKULTAS PASCA SARJIANA IKIP JQKQRTQ
JAKARTA-TIMU

SURAT-KFETERGANGAN

Saya yang bertanda-tangan di bawah 1ini

Nama : DPrs,IMaM CHOURMAIN M. 52 -
Jabatan: Lektor Kepala IKIP Jakarta -
Alamat : Taman Pendidikan II no.23, Komplek

P & K Ccilandak ,Jl. RS Fatmawati,
Cilandak Barat ,Jakarta Selatan
meneranagkan bhahwa

Nama : Drs. YANTO SUDIONO

Jabatan: Surveyor/Petugas lapangan
Alamat : J1. H. Saidi 11/ 34é,. Blok  A.

Kebayoran Baru Jakarta-Selatan

pada saat inil -Sedahg melakukan pekerjaan selaku
PELAKSANA TUGAS LAPANGAN/ PEWAWANCARA dalam Studi dan

Pengumpulan Informasi tentang - Pengembangan . Usaha
Pengrajin/Pengusaha Industri Kecll khususnya Pengusaha
Konfeksl di Wilayah Jakarta Selatan. Studil inl  akan

berlangsung selama bulan Maret sampai dengan bulan Juni
1989. ”

Dalam - melaksanakan studl saudara tersebut akan
melakukan pengumpulan informasl melalul pertemuan, wawancara
dan diskusi dengan para pengrajin/pengusaha Industri Xecil
khususnya pengusaha Konfeksi/Pakaian-Jadili di beberapa tempat
di lingkungan willayzah Jakarta Selatan ,DKI Jaya.

Yegiatan studil dan pengumpulan informasi ini kami
laksanakan sesual dengan 1zin daril

(1). Dekan Fakultas Pasca - Sarjana IKIP Jakarta
No.Z8/FPS/1986 tanggal 17 Januari 1984(Terlampir).
(2). Bapak Leman ANl M.Sc Kepala Suku Dinzas

Perindustrian Jakarta Selatan, tanggal 7 Febuaril
1987 (Terlampir). .
(3). Bapak Drs.Lumban Tobing, Kepala Kantor Wilayah
Departemen Perindustrian DKI Jakarta , tanggal 21
«Hopember 1986(Ter1amp1r)
Demikian surat kater angan ini dibuat dengan sebenarnya
dan kepada pihak-pihak yang bersangkutan dimohonkan bantuan
bagl berhasilnya kegiatan Studi tersebut.

Jakarta, 1 Maret 1989
Yang memberikan keterangan,

Drs. TMAM CHOURMATIN M. Ed
Lektor Kepala JTKIP Jakarta/NIP 1302165728
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M.Ed
0GI PENDIDIKAN
ANA IKIP JAKARTA

DRS IMAaM CHOURMAINRN
BIDANG STUDI TEKNOL
FAEULTAS PASCA SARJ

JARKARTA-TIMUR

SR AT - KETERANGSAN

Taya yang bertanda-tangan di bawah ini

Nama @ Drs,IMAM CHOURMAIN M.Ed
Jabatan: Lektor Kepala IKIP Jakarta
Alamat : Taman Pendidikan II no.23, Komplek

P & K Cillandak ,J1. RS Fatmawatl,
Cilandak Barat ,Jakarta Selatan
menerangkan_bahwa -

Nama : SAFUATUDDIN AZHARIT
Jabatan: Surveyor/Petugas lapangan
Aalamat : Jil. Cilosari No.17 Cikini, Jakarta-
Pusat.
pada saat ini sedang melakukan pekerjaan selaku
PELAKSANA TUGA LAPANGAN/ PEWAWANCARA calam Stual dan
Penbumpu*an Informasi tentang Pengembangan Usaha
Pengrajin/Pengusaha Industri Kecil khususnya Pengusana
Konfeksi di Wilayah Jakarta Selatan. Studil ini akan

berlangsung selama bulan Maret sampai dengan bulan Juni
1989.

Dalam melaksanakan studil saudara tersebut akan
melakukan pengumpulan informasi melalul pertemuan, wawancara
dan diskusi dasngan para pengrajin/pengusaha Industri Kecil
khususnyva pengusaha Konfeksi/Pakaian-Jadi di beberapa tempat
dl lingkungan wilayah Jakarta Selatan ,DKI Java.

Keglatan studi dan pengumpulan 1informasili 1nl  kami
laksanakan sesual dengan 1zin dari

(1). Dekan Fakulteas Pasca Sarjana IKIP Jakarta
No.28/FPS/1986 tanggal 17 Januaril 1986(Terlampir).
(2). Bapak Leman ani M.S5c Kepala Suku Dinas

Perindustrian Jakarta Selatan, tanggal 7 Febuari
1987 (Terlampir).
(3). Bapak Drs.Lumban Tobing, HKepala Kantor J1layah
' Departemen Perindustrian DKI Jakarta , tanggal 21
Nopember 198&(Terlampir).
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya
dan kepada plhak-pilhak yang bersangkutan dimohonkan bantuan
bagl berhasilnya keglatan Studl tersebut.

Jakarta, 1 Maret 1989

Yang memberikan keteranagan,

Drs,IMAM CHOJRMAIN M. Fd
l ektor Konala IKIP Jakarta/NIP 130218528
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DRS IMAM CHOURMAIN M.Ed

EIDANG STUDI TEKNOLOGI PENDIDIKAN
FAKULTAS PASCA SARJIANA IKIP JRKARTA
JAKARTA-TIMUR

S UR AT - KETERAHNGAN

Sava yang bertanda-tangan dil bawah 1ini

Nama : Drs, IMar CHOURMATN M. Ed
Jabatan: Lektor Kepala IRJ®” Jakarta
Alamat : Taman Pendidikan II no.23, Komplesk

P & K Cilandak ,J1. RS Fatmawati,
Cilandak Barat ,Jakarta Selatan
meneranakan bahwa :

Nama o Dre.P U R NO MO
Jabatan: Surveyor/Petugas lapangan
Alamat : Jl. Daan Mogot (Taman Kota)
- Kp.Sawah Witana RT7.006/C4 No.47,
Kembangan, Kebon Jeruk, Jakarta
Barat. :

pada caat inil sedang melakukan peker)aan selaku
PELAKSANA TUGAS LAPANGAN/ PEWAWANCARA dalam Studi dan

Pengumpulan Informasi tentang Pengembangan - Usaha
Pengrajin/Pengusaha Industri Kecil Khususnya Pengusaha
Konfeksl di  Wilayah Jakarta Selatan. Studi inil akan

berlangsung selama bulan Maret sampai dengan bulan Juni
1989. ,

- Dalam melaksanakan  studi saudara tersebut akan
melakukan pengumpulan informasi melzalul pertemuan, wawancara
cdan diskusi dengan para pengrajin/pengusaha Industri Kecil
khususnya pengusaha Konfeksi/Pakaian-Jadi di beberapa tempat
dil lingkungan wililayah Jakarta Selatan ,DKI Java.

Keglatan studl dan pengumpulan informasi 1ini kami
laksanakan sesual dengan 1zin dari :

(1). Dekan Fakulteas Pasca Sarjana IKIP Jaxkarta
No.28/FP5/1986 tanggal 17 Januari 198&{(Terlampir).
(2). Bapak Leman ANl M.Sc Kepala Suku Dinas

Perindustrian Jakarta Selatan, tanggal 7 febuari
1987 (Terlampir).
(3). Bapak Drs.Lumban Tobing, Kepala Kantor Wilayah
Departemen Perindustrian DKI Jakarta , tanggal 21
Nopember 1984(Terlampir).
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya
dan kepaca pilhak-pihak yang bersangkutan dimohonkan bantuan
bagl berhasillnya kegiatan Studi tersebut.

Jakarta, 1 Maret 1989
Yang memberikan keterangan,

Lektor Kepala IXKIP Jakarta/NIP 130216528
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DRS ImMAaM CHOURMAIN M.Ed

BIDANG STUDI TEKNOLOGI PENDIDIKAN
FARULTAS PASCA SARJANA IKIP JARKARTA
JAKARTA-TIMUR

SURAT-"KETERANGAHN

Saya yang bertanda-tangan di bawah ini

Nama . Prs,IMAM CHOUEMAIN M,.Ed

Jabatan: Lektor Kepala IKIP Jakarta

flamat : Taman Pendidikan II no.23, Komplek
P & K Cilandak ,J1. RS Fatmawati,
Cilandak Barat ,Jakarta Selatan

menerangkan _bahwa

Nama : HIDaAaY AT . ,
Jabatan: Surveyor/Petugas lapangan
Alamat : J1l. S. PARMAN NO 81 SLIPI Jakarta

Barat.

pada saat inil sedang melakukan pekerjaan selaku
PELAKSANA . . TUGAS LAPANGAN/ PEWAWANCARA dalam Studi dan

Pengumpulan Informasi tentang: Pengembangan Usaha
Pengrajin/Pengusaha Industri Kecil khususnya Pengusaha
Konfeksi di Wilayah Jakarta Selatan. Studi ini akan

berlangsung selama bulan Maret sampal dengan bulan Junil
198%. :
Dalam melaksanakan studi saudara  tersebut akan
melakukan pengumpulan informasi melalul pertemuan, wawancara
dan diskusl dengan para pengrajin/pengusaha Industri Kecil
khususnya pengusaha Konfeksi/Pakaian-Jadi di beberapa tempat
di linmgkungan wilayah Jakarta Selatan ,DKI Javya.

Kegiatan studi dan pengumpulan 1informasi 1ni kamil
laksanakan sesual dengan 1zin daril :

(1). Dekan Fakultas Pasca Sarjana IKIP Jakarta
No.28/FPS/1984 tanggal 17 Januari 198&(Terlampir).
(2). Bapak Leman . ANl M.Sc Kepala Suku Dinas

Perindustrian Jakarta Selatan, tanggal 7 Febuari
1987 (Terlampir).
(3). Bapak Drs.tumban Tobing, Kepala Kantor Wilayah
Departemen Perindustrian DKI Jakarta , tanggal 21
Nopember 198&4{Terlampir).
Demikian surat keterangan 1ini dibuat dengan sebenarnya
dan kepada pilhak-pihak yang bersangkutan dimohonkan bantuan
bagi berhasilnya kegiatan Studl tersebut.

Jakarta, 1 Maret 1989
Yang memberikan keterangan,

Drs.IMaM CHOURMAIN M.Ed
| ektor Kepala IKIP Jakarta/NIP 130214528
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Dre.M.A.S5.Imam Chourmain M.Ed
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(1) Mendapatizan bahan—-bahan informesi dan dokumentasi
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Studil tentang  pro dan  latihan bagi
perngraiin/pengusaha Industr zaya lakulkan atas
pertimbangan bahwu (1) . —tecil aglan  csangat
perperran dalam menentukan prosss  persiapan tinggal landas
Sanal Industri dan perekaonomlan Indonzsia, (21 . program
mendidikan dan latihan bag peEngrajin/pengusaha Industri-
Fecil merupakan salah satu program strategis untuk
meningkatkan kualitas manusia Indonesia/kualitas pengusaha
Industri kEhususnya pergusaha  ehkonomi lemab. (3) .program
pﬂmdidihan~latihan manajemean dan peEningkatan motivasi

berprestacsi bagl pmengusaha Industri-  Fecll merupakan salah
satu upaya meningkatkan nilai tambah (added value) disektor

Industri sebagail bagian dari  bentuk pedelatan  pembangunan
Industri vamg lebkih tearah/tersncana dan terpadua, (47.studi
t

tentang program pendidikan/latihan Industri~Kecil khususnya
man'*o'irg oan  evaluasi program-program  yang dilaksanalkan
belum banvyal oilakukar terutama oleh ahli-ahkli
‘ sendiri. (S?.studl inl akan sangat berhearaa baagl
an perhatian masyarakat kepada ¢ para
/pengusaha Industri—-itecil/ekonomi lemah cdan
m2ningkatkan harga—diri dan prestasi—kerja mereka

=a vyang akan gaatang.

ftase dasar pertimbangan-pertimbangan itulabh maka cava
meamberanikan diri urfzuk menoambil permasalahan  pondidiban
darm latihan bagl pengrajinspengusaba Industri-kHecil ssbagal
banan studil /disertasl sava.Terlamplr pada s=swat inl  sava
samoal kan swat keterangan dari Delian Fakultazs Fasce Sarjana
IKIF Jakarta tentang studi ini.

Ha=s1i1l sbkhirr ‘dari studi S a0y & irm: Juga s am S ay a
sumbangkan kepada Departemen Ferindustrian  khususnvya bagil
para t:nagﬁ profeslional yvang sscara  langsung  ataw  tidal
langsung menangani masalah—masalah pendicikan  agan latihan
] : :

Atas perhatian dan bantuan zerta perbkenan Bapak kepada
permohonan sayae 1ni saya uwcapkan terima—kasih.

Dres.M.A.S.1Imam Chourmain M.Ed
Leittor—llepalsas IWIF Jdabkarta
MIF. 13021628
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Rawamangun, Jakarta Timur, Telp. 451710

SURAT KETERANGAN

NO.: 28/FPS/1986

Kami yang bertanda tangan dibawah 1nil menerangkan bahwa:

N a m a : Drs. IMaM CHOURMAIN M.EA

No. Registrasi : 7084333106

Jabatan : Dosen IKIP Jakarta, Peserta

, Program rasca Sarjana IKIP

Jezrta

Bidang Studi : Teknologi Pendidikan

Alamat : Jl. R.S. Fatmawati, Komplek
P & ¥ Cilandak No. 23,
Jakarta S@la;an

Saudara tersebut sedang melakukan studi tentang pembinaan
dan pengembangan Program Pendidikan dan Latihan Bagi Peng-
usaha Industri Kecil, khusus di Wilavah DKI Jakarta-Raya.

tudi ini dilakukan oleh Saudara tersebut bertujuan untuk
mengumpulkan bahan-bahan Studi, Informasi dan Fakta-fakta
tentang industri-Kecil bagi kelengkapan penullsan Disertasi-
nva dalam rangka penyelesaian Program Doktor pada Fakultas
Pasca Sarjana IKIP Jakarta.

Kepada para Pejabat dan Pimpinan Instansi, Dinas, Lembaga
dan Badan yang bersangkutan dengan studi ini, kami harapkan
bantuannya bagil terlaksananya maksud Saudarza tersebut.

3

Surat Keterangan ini kaml buat untuk digunakan seperlunya.

di : Jakarta

: 17 Januari 1986
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A. Intrumen Penelitian.
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ERTANYAAN UNTUK

DAFTAR PERT
PENGUSAHA INDUSTRI KECIL
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i. Nama |

D T S L

2. Alamat Perusahaan

L R L A R T T Py

Tahun Mulai Usaha

Y Y N N Y YT R Y YT T RN

v

Tingkat Pendidikan Terakhir

Mengikuti Latihan AMT : Tahun 19 ......

L L N S e I T L T TS

6. Jumiah Karyvawan

L Y Y Y Y T P P PR Y Y R T T TY

Jenis Barang yang Diproduksi

Nama Pewawancara

sesosvcsves

Tanggal Wawancara :
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Perintah kerja vang jelas akan menyebabkan karvawan mengetahul
lebih tepat apa vang harus dikerjakannya.

SS S T TS STS
~vawan vang melalksanakan tugasnya dengan baik, tidak harus

mendapatkan kenaikan upah.

85 5 TT TS 5TS
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Setiap karvawan periu bahwa pekerjaan mereka akan
terjamin Jika perusahaan meampu bersaing terhadap perusahaan
lain,

3S S T TS STS

1C. Setiap pencgusaha tidak harus memperhatikan upah dan Jjaminan

kerja bagi karyawannyva.
SS S TT TS STS
i1, Bukan hanva upah, tetapi kebanggaan seorang karyvawan atas hasil

pekerjaannya, juga merupakan suatu imbalan yang sangat penting.

S5 S

fe=l

TT TS STS
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Perusahaan

r  untuk menjamin

o}

lebih pentin

0

Memajukan

sekarang dari masa depan.

S TT TS STS

S5

Untuk meneruskan kegiatan usaha harus ada jaminan bahwa laba

alan dipercleh.
S8 S T TS STS
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perusahaan,
tebutuhan konsumsi keluarca
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perusahaan dan kelancaran usaha.

sS s TT TS

lebih

baik

dengan kekuatan sendiri
bekerja dengan menerima upah dari orang lain.
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Adanvya rasa memiliki terhadsa erusahaan
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Agar karyvawan selalu

kesehatannva.
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rgusaha tidak perlu memperhatikan lketenangan kerja para
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Keamanan kerja bagi karvawan ikut menjamin peningkatan hasil

kerja mereka.

SS S

Per:gusaha tidak perlu
karvawannya.
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memberikan
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perhatian

TS STS
kepada

setiap

TS STS
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10. Dari pada bekerja sama dan saling telong menolong

pengusaha lebih baik bersaing secara sehat.
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Terima kasih atas perhatian dan bantuan Anda.
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KEBIITUHAN SEDRPRESTAS]

DAFTAR PERTANYAAN UNTUN PRNCOUSATA INDUSTRI KECIL
PETUKRJUK:
(il Bacalah pertanyaan-pertanvaan di bawah ini baik-baik.
{2 Kepada Anda diminta untuk memberikan jawaban vang sebenarnva
sesual dengan pendapat Anda sendiri.
oy, beberapa kemungkinan
{4).

Nvatakanlah jawaban Anda dengan

cara memberikan tanda V pada

kotak jawaban [ 1 vang tersedia pada bagian.bawal dari setiap

pertanyaan.

—
()]

—
-

Tidak ada jawaban vang salah atau benar.
Yang diharapkan dari Anda adalah Jawaban yang

paling sesual

vang mencerminkan pandangan atau pendapat Anda sendiri.

Terima kasih atas perhatian Anda dan selamat bekerja.
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- Jangat setuiyg Pl
- Sctuju I
- Tidak tahu P
- Tidak s=etuiu [
- Sangat tidak sctuju I
11, nda euka melakulan pekeriaan vang menuntut

jawab vang besar dari Anda.

- Sangat setuju P
- Setuiu 0]

,._
A

- r i
L

12. Anda seringrali mencapai hasil lebih baik dari pada 7ang And=

rencanakan.

[}

- Setuju [
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- Sangat tidak setuju { !
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- Dangat setuyu 4
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Tidak setuju {

[a—)

(oo

- Sangat tidak setuju [

Menurut pendapat beberapa orang, Anda beruntung dapat

berucana sendiri dan jadi pengusaha. Ini semua terjadi secara

"
4

=

kebetulan dan karena nasib baik.

- Tidak tahu [ 1]
- Tidak setuju [ ]

- Sangzat tidak setuju [ ]
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L

diselesaikan dengan tuntas dan

berhasil.
- Sangat
- Setuju
- Tidak tahu

+

- Tidak setuju

- Sangat tidak setuju

e TSRS e i LiLE L E
- Lin [
- Setuju :
- Tidak tahu i
- Tidek s=tuju [
- Sangat tidak setuju [
2. Sebahazian orang mengsgancgapr Anda selalu tekun dan kerj
neras.
- Sangat setuju [
- Setu} [
- Tidak tahu {
- Tidak setuju {
-~ Sangat tidak setuju {
27. Sekali vpekerjaan dimulai, maka semua pekerjaan itu  haru
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et
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- Tidax labu L
; \

- Tidak sctuja 3
- Sangat tidak setuju [

Yy \ 3 3 ] + o
_4. Anda selglu tegun
i
[
- Seti P
[ e L\,\J\- L 4
T i1 salies o
Tidak anu L

- Tidak setuju [ 1

- Sangat tidak setuju [ 1]

3C. Sewalitu Anda masih Dbersekolah, Anda beranggapan Dbahwa

- Tidak tahu I

- Tidak setuju 0]

- Sangat tidak setuju 1]




A

memenangkan kejuaraan itu

Pemberian perangsang

pada kebaikannya.

Anda lebih suka memuli

seorang juara dari pada

Tidak setuju

Sangat tidak setuju

t insentif lebih banyvak keburukan

Sangat setuju
Setuju

Tidak tahu
Tidak sstuju

Sangat tidak setuju
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2o fenetaolan hazil ker)

Anda selalu melakukan sesuatu

Anda seringkali tak perduli apa

358

ita © 1tus
- ju [
- Setulu ]
- Tidek tahu ]
- Tidak setuju {1
- Sangat tidak setuju {1

belum tlentu

- Sangat setuju Eo]
- Setuju I
- Tidak tahu ]
- Tidak setuju I
- Sangat tidak setuju [ ]

vang diperbuat orang lain, dan
nmenurut cara Anda sendiri.
- Sangat setuju [ ]
- Setuju [
- Tidak tahu [ ]

r—
—t

- Tidak setuju

- Sangat tidak setuju [ 1]



37, S Lemungrinan vang lerjadi di masa depan selialy
perhatian Anda .
- Sangat setujiu
- Setuju
- Tidak tahu
- Tidak setuju
- Sangat tidak setuju
38. Dalam kehidupan modern tak terialu banyak persaingan.

Sangat setuju

- Setuju
~ Tidak tahu
- Tidak setuju

Sangat tidak setuju

38, Anda boleh berusaha sskuat tenaga namun yang terbaik

bersikap masabodoh.

- Sangat setuju
- Setuju

- Tidak tahu

- Tidak setuju

Sangat tidak setuju
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CATATAN:

Banvak oran
Mahon

dicek kembali apakah

Sangal seluju
Setuju

Tidak setuju

Sangat tidak setuju

ada pertanyaan

Anda jawab. Terima kasih atas jawaban Anda.

Jakarta

w
ch
o

Menaikkan

=
[

=
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—
[R—

yang belum

3/8/88 ICH
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DA HMILAL
(1hn Nyvatakanlah pendapat Anda atas pernvataan-pernvataan vang

11 bawah Inl menurut hatl nurani Andszs sendiri.

o

disajikan

2). Nwvatakanlah jawaban Anda de

by

rgan membuat. tanda lingkaran vada

bagian Jawaban yvang tersedia, Lingkarilah salah satu dari jawaban

itu sesual menurut pendapat Anda sendiri.

[&s]
>
=
o+
o
0
o
3
a
Yot
Vi
o]
c+
£
i

p-

vang tertulis pada lembar jawaban adzlah sebagai

berikut:

SS Sangat Setuju

S = Setuju

TT Tidak Tahu

TS

"

Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

(4% Tidak ada jawaban yvang salah atau benar.

Yang sangat diharapkan dari Anda adalah jawaban yang paling

sesual yvang mencerminkan pengalaman atau pendapat Anda sendiri.

Terima kasih atas kesediaan Anda dan selamat bekerja.
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CERNYATAAN-PERNYATAAN
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S S Pt 'S STS

..... I X YU VIS U IR s . T iaamd

Tiap ada Kesulitan sebaiknya mencar: dulu bantuan kerab

S5 S T™r TS STS

Unumnya orang dapatl dipsrcava,

S

3
4]
-3
-
».5
n
n
_a
n

3

Menyvelesailan sendiri kesulitan iebih baik dari pada minia toleng

s

kepada teman atau perkumpulan pengusaha.

SS S TT TS STS

Fengalaman tidak banyak membantu untuk memecahkan persoalan.

SS S TT TS STS

Teman sejati dalam suka dan duka mudah dicari

S5 S TT TS STS
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Jiika perusahiadn ini er;adl karensa dasarnya

. s . 4 Pyos
nasib sudah menentukan demilian,

SS S TT TS
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3
wn
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Semua orang menjadl kayva dengan usaha vang halal

S5 S TT TS STS

conomi yang malmur menvebablkan keliazhatan

n
9]
6]

TT TS STS

Tingkat kehidupan sekarang tak berbeda dengan yvang dialami oleh
orang tua kita.

SS S TT TS STS

Tuhan telah menentukan segalanya vang terjadi di alam ini,
3

sehingga tak perlu ikhtiar untuk melakukan perubahan.

SS S TT TS STS

Umumnya hakim berlaku jujur dan adil

SS S TT TS STS
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Belkerja sepanjang hari selalu membahagiakan.
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55 S TT TS

S5 S TT TS
%
Masa depan selalu suram dan tak menentu.

S5 S TT TS
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i, sehingg
5TS
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pernah

STS

STS
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Urusan penting dibicarakan lebih dahulu dengan keluarga da

pada dengan orang lain.

SIS S TT TS
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22, Dasam merencanakan sesuaiul untul masa depan, wendapat or
I b Bs 2
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tua menjadi pertimbangan utamea.
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35 S T TS STS
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23, Naszit baik didapat oleh orang yang rajin dan suka kerja keras

SS S TT TS STS

24. Unmumnya semua crang jujur dan boleh dipercava.

SS S T TS STS

0o
(83 ]

. Kritik atau celaan orang lain perlu diperhatikan..

S5 S TT TS STS

26. Sukses mudah dicapai dengan santal .

SS S TT TS STS

w
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i Tidak mudan antuk terlinaary wejar dilhadapan ovang Danvak.
35 S T TS STS
28, Cara~cara hidup sehat sudal banvalk ditemukan, sehinggsa asal mau

&S S TT TS STS

- o~ o SR < . . [ A - N3y OF Lm oo Ty
29, Saat Iita hidup, adalah masa vang paling menvenangkan.

S

lergaul dengan siapa saja, pada setiap waktu dan tempat mudah

21 Anak muda sekarang masa depannva lebih terjamin.

SS S TT TS STS

o8]
o

. Banvak hal bisa *erjadi, tetapi belum tentu manusia mampu
iengatasinva.

SS S TT TS STS

33, Semua orang berniat dan beritikad baik.

SS S TT TS STS
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Tiap ada rapat sebaiknyva heputusan terserah kepada pimpinan.

55 5 TT TS STS
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357

Keadsan alam,( lingkungan, cuaca, iklim, panas, kemarau, hujan,

bahkan bencana alam) tidak mempengaruhi kelancaran usaha.

SS S TT TS STS

-

Biarkan segala hal berlangsung menurut ava adanya, sehingga kita

tidak dibuat susah.

SS S TT TS STS
Umur sudah ditentukan sehingga kemungkinan hidup lebih lama
tidak mungkin.

S8 S TT TS STS
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Sebaiknya seiera kEonsumen tidak berubah agar pengusaha tidak
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. 1

beilt adalah  selalu menyesuaikarn  diri

.

Cara hidup vnag palin

0,

N

alani.

SS S T T STSs

6]

Biarkan anak-analk kita menentulkan jalan hidupnya sendiri.

SS S T TS STS

Setiap orang bekerja baik, sesuai dengan tugas dan tanggung
jawabnya masing-masing.

S5 K] TT TS STS

Kerja lembur tidak perlu cdilakukan karena kita kerja lebih dari
waktu vang seharusnya.

SS S TT TS 5TS
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AAN TENTANG KEINOVATIFAN

Di bawah ini terdapat sejumlahl pernvataan.

—t

Kepada Anda diminta untuk menyatakan pendapat Anda terhadap

setiap pernyataan sesual dengan pendapat Anda sendiri.

Nyvatakanlah pendapat Anda dengan membuat tanda lingkaran pada

salah satu dari jawaban yvang tersedia.

Artl singkatan vang tertulis pada ruang jawaban adalah sebagai
berikut:

5SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TT Tidak Tahu

TS Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Yang diharapkan dari Anda adalah jawaban yvang paling sesual dan

mencerminkan pendapat Anda sendiri.

Terima kasih atas perhatian Anda dan selamat bekerja
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34¥a akan

S5 S TT TS STS

Siapapun *ak pernah merass belan dalam sesuatu pekerjaan, ka

cara—-cara kerja selalu diubah-ubah.

S5 5 T TS

—3
9]

Kesulitan dalam melaksanakan opekerjaan akan terjadi, jika carsa

kerja vang lama harus diubah dengan cara kerja baru.

55 S TT TS STS

Lebih baik tetap melakukan pekerjaan yang memang kita mampu
melaksanakannya, dari pada pindah ke pekerjaan lain vang belum
kita ketahui.

S8 S TT TS STS

Lesulitan akan timbul jika seseorang telah mendapatkan pekerjaan
dan mampu bekerja dengan baik, namun ia tidak ingin tetap dalam
pekerjaan itu.

55 S TT TS STS
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55 S T TS STS
Sava sudah terbiasa melakukan pekerjaan denzan sesuatu cara,dan
sayva merasa agak terganggu kalau cara Lkerja sava itu harus

diubah.

S S TT TS 5TS

Asalkan saya diberikan tambahan penghasilan wvang lebih besar,

1.

maka dengan suka rela sava bersedia pindah ks jeris >lerjaan

o]
1)

SS S TT TS STS

Tak ada gunanya mengubah cara-cara kerja, karensa cara apapun

vang dipakai hasilnva akan selalu sama.

SS S TT TS STS

Makin banyvak pengalaman kerja makin besar kemungkinan

perubahan dalam cara kerja seseorang.

0
3
n

SS S TT TS
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i,
i Farvawan perusahaan  perlu  dizjak  bicara  untuk  membahas
venggunaal bahan baku dan metode keria
meningkathkan kualitas produksi .
SIS s TT TS STS
2. Sebaiknyva selalu tersedia saranz- kerja rang coceok bagi karvawvan
vang berminat untuk mencceba suatu cara kerja yvang
SS S TT TS STS
3. Jangan perbelehkan karvawan perusabasn mencoba menggunakan
Lo
cara kerja baru, bila menurut Anda cara itu kurang praktis.
SS S TT TS STS
4. Anjurkan karvawan Anda untuk ikut serta dalam latihan keahlian
vang sesual dengan ketrampilan dan Jjenis pekerjeannya masing-
masing.
55 S TT TS STS
3. Laksanakan anjuran Departemen Perindustrian untuk erbaikan

cara kerja dan meningkatkan kegiatan usaha.

55 S TT TS STS
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Jancgan perhatikan saran orang lain yang menganjurkan perubahan

Selera konsumen tentang perubahan model produksi dan  cara

S MAS2T AN Yan

Ja

Hal~-hal baru vang terjadi di dalam maupun di luar perusahaan
selalu Anda beritahukan kepada teman pengusaha lainnya.

SS S TT TS STS

Bercabung dalam perkumpulan pengusaha ikut memudahkan
mendapatkan keterangan vang membantu kelanczran usaha.

S8 S TT TS STS
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mengalami untung-rugi

atau pase ng surut, dan hal ini iebih dikenal sebagai suka duka
dailam keg $latan usaha.
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va {0 ]

TIDAK [ ]

HIAR Suka da n duks dalam wusaha =uatu hal vyang wajar dan Anda

pexbaru an vang Anda anggap perlu dilakukan.

PERUBAHAN DAN PEMBARUAN YANG TELAH ANDA LAKUEAN ANTARA
LAIN MIELIPUTI HAL-HAL SEBAGAI RERIKUT:
2.1 Cara memperoleh modal kerja Ya [ ]

TIDAK [ ]

2.2 Waktu = - LEBIH DARI SETAHUN YANG LALU [ 1

- KURANG DARI SETAHUN YANG LALU[ ]
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- LEBIH DARI

-KURANG DARI

LEBIH DARIY

KURANG DARI

SETAHUN

SETAHUN

SETAHUN
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VANG
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TIDARK |
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Tl Junidah bahan bzku vang dizunakan T4
TIDAK |

T2 Walktu o -~ LEBIH DARI SETAHUN YANG LALT |
-KURANG DARI SETAHUN YANG LALU |

8.1 Jumlah pemesan barang va

Wakiu :

L—]
bt
-l
e
o

- LERIH DARI SETAHUN YANG LALU

~KURANG DARI SETAHUN YANG LALU

=

—~——

G.1 Disain! Model) produksi VA
TIDAK [
9.2 Waktu - LEBIH DARI SETAHUN YANG LALU [

10.1°

10.2

Kualitas disain

Waktu :

- KURANG DARI SETAHUN YANG LALU[

YA

TIDAK

~ LEBIH DARI SETAHUN YANG LALU

-KURANG DARI SETAHUN YANG LALU
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: - LEBIH DARI SETAHUN YAMNG LALU I
- KURANG DARI SETAHUN YANG LALUT
engepakan/pembunghusan YA

Waktu

- LEBIH DARI SETAHUN YANG LALU [

- RURANG DARI SETAHUN YAXNG LALU{

-~ LEBIH DARI SETAHUN YANG LALU
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Waktu - - LEBIH DARI SETAHUN YANG LALU {
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[ - LEBIH DARI SETAHUN YANG LALT [

- RURANG DARI SETAHUN YANG LALUD ]
Jumiah mesin vang digunakan YA [ ]

Walktu : - - L

&)

BEIH DARI SETAHUN YANG LALU [ ]

~ KURANG DARI SETAHUN YANG LALU[ ]

Kualitas mesin vang digunakan YA [ ]

e

- KURANG DARI SETAHUN YANG LALU[ ]

Tahun pembuatan mesin yang digunakan A [ ]

TIDAK [ ]

Wakiu - LEBIH DARI SETAHUN YANG LALU [ ]

- KURANG DARI SETAHUN YANG LALU[ ]
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Asal usul tenaga

Jumiah tenaga kerja YA !

Waktu : - LEBIH DARI SETAHUN YANG LALU [

- KURANG DARI SETAHUN YANG LALU!

RKuslitas tenaga kerja YA [

TIDAK

Waktu : - LEBIH DARI SETAHUN YANG LALU
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- KURANG DARI SETAHUN YANG LALU{
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Cara menjual it/t g ;

barang(kredit/tunaij
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vaktu - LEBIH DARI SETAHUN YVAXNG

LALu |
- KURANG DARI SETAHUN YANG LALU{
“,

Cara mendapatkan informasi pasara

- LEBIH DARI SETAHUN YANG LALU [

- KURANG DARI SETAHUN YANG LALU[

Petugas promosi dan pemasaran YA [

: - LEBIH DARI SETAHUN YANG LALU [

- KURANG DARI SETAHUN YARG LALUL
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Cara menvimpan uang smodal YA
TIDAR |
Waitu o - LEBRIH DAR] SETAHUN YANG LALU |
TR AN AT TAMTT TNV 7
- RURANG DARI SETAHU YANG LALUI
Orgeanisasi dan tata-kerja YA

Waktu : - LEBIE DARI SETAHUN YANG LALU [

~ HKURANG DARI SETAHUN YANG LALU[

Wilayah pemasaran YA [

TIDAK [

: - LEBIH DARI SETAHUN YANG LALU |

- KURANG DARI SETAHUN YANG LALUI
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511 Cura investasi /penanaman modal va ol
2h.Y : ~ LERIH DARI SETadUN YaNG LaLu |
- KURANG DART SETAHUN YANG LALUY
22.1 Cara bergaul atau berhubungan dengan Penvuluh Lapanga
Tymy ;s 1nt o P e th L T
Departemen Perindustrian.
YA
TIDAK |
32,2 wWaktu - LEEBEIH DARI SETAHUN YANG LALU |
-KURANG DARI SETAHUN YANG LALU |
33.1 EKetergantungan usaha pada orang lain YA L
TIDAK |
33.2 WAKTU : - LEBIH DARI SETAHUN YANG LALU [

- wURANG DARI SETAHUN

YANG LALUIL
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TIDAW T
L

[

Apakah pembaruan vang anda lakukan bermanfaat bagi perusahaan

[

A

[ —

T 1 I):‘LI‘; [ ]

Apakah manfaat itu memberikan dava guna atau nilai tambah buat

perusahaan Anda lebih dari sebelumnyva.

=
—
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>
g
—
e
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o
joud

Apakah pembaruan yvang telah Anda lalivkan mudah diawasi
dikendalikan?
vA [ ]

TIDAK [ ]
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Apakah vembaruan vang Anda lakukan sulit dipahami cleh
orang di Anda?
YA D]
TIDAE [ ]

Apakal pembaruan wvang Anda laksanakan cukup masuk akal dan

hasilnva sebanding dengan jerih payah Anda?

A
Bl

F_

=
—A
[

TIDAK

r—
W

Apakah diperlukan pengalaman dan la

terlaksananya pembaruan vang anda lakulan?

e
by
)
P
e

Apekah pembaruan dalam perusahaan Anda  lebih mengandalkan

kepada nasib baik dan bukan karena ikhtiar.

TIDAK [ ]

Apakah perlu tekad yang kuat untuk Dberhasil melalksanakan
pembaruan dalam perusahaan Anda?
ya [ |}

TIDAK [ ]
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kah Anda selzlu merncarl keterangan untuk mendagalian |
Tang bharu usaha Anda®
Ty 3
A O
TIDAK [ ]
\""WQI"J \ Ay d(\ vyl a1 gt To ary 17 7 R 5 ~
Apakan Anaas periu mempunzal Hemampuéan memimpin Gan
memberikan bimbingan btagi karvawan?
feu) f=) -
YA [ ]
YN A1 T 1
laotoAan i

kah perlu ada perubahan peraturan vang berlaku dalam usaha

.
o
v
Y
[

Ya i ]
TIDAK [ ]

Apakah Anda tak suks meminjaman kredit untuk membiayail
perusahaan Anda 7

va i o]

TIDAK [ 1]

Apakah Anda tahu sebelumnya bahwa setiap pembaruan selalu

memikul kemungkinan gagal, dan bahkan kerugian?

TIDAK [ ]
Apakah tujuan usaha Anda sekedar mendapatkan penghasilan

untuk memenuhi kebutuhan hidup sekeluarga?
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Bacalah in Gl dan
jawablah dengan jujur menurul hati
Jawaban hendaknya sesual nmenurut kenvataan. vang Anda alami
sendiri dalam melakukan kegiatan usaha diperusahaan Anda.
Nyatakanlah jawaban Anda dengan cara memberikan  nanya. satu
jawaban pada_kolom wvang sesual dengan memberikan tanda V. pada
kotak jawakan [ ], vang tersedia pada setiap pertanvaan.
COXNTOH PERTANYAAN @
Jenis barang yang dihasilkan

SEBELUM. AMT SESUDAH AMT

meningkat [ ; meningkat

[w—

tetap [ tetap

menurun [ V }; menurun

Tidak ada jawaban yang salah atau benar.

[ V]
[
[ 1

Yang kami harapkan dari Anda adalah jawaban yang Anda anggap

paling tepat sesuai dengan kenyataan atau pengalaman yang

Anda alami sendiri selama Anda mengelola perusahaan Anda.

Terima kasih atas perhatian Anda dan selamat beker ja.

telah
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Liap Sasdan s&li 2al ¢l boavah

menurun {1

tetap [ 5

menurun [ 1;

Jumlah produksi barang vang dihasilkan tiap bulan:
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meningkat {

tetap [ L
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menurun [

menurun

meningkat
tetap

menurun

meningkat
tetap

menurun
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menurun |
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tetap i i
e d > f -
menurun | iy

an tenaga keria
meningkat {1
tetap [ I;

menurun [

Jumlah mesin/peralatan :

meningkat [ J;
tetap [ L;

menurun [ 1;

Jumlah energi(listrik) yang digunakan tiap bulan

meningkat { ];
tetap [

menurun [ 1;

menurun

meningkat
tetap

menurun

menurun
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meninghat { L
tetap [ §; totap
menurun [ |; nenurun
Mutu. disain produksi vang digunakan :
meningkat [ 1; meningkat
tetap [ I tetap
menurun [ : menurun
Junilah pemberi order/ pemesan barang :
meningkat {1 T
retap [ I; tetap
menurun [ 1; mernurun
Kebematan kerja (efisiensi) :
meningkat [ 1; meningkat

tetap [ 1 tetap

menurun [ 1; menurun

Kelancaran proses produksi:
meningkat [ I; meningkat
tetap [ ; tetap

menurun { I; menurun
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' . N 1oat
L0 meninghat

sbme T T,

Lelaiy | it
menurun [ 13 menurun

Ketepatan rancana lcrja :
meningkat [ meninghkat
tetap [ 1; 1
T e e e -
menurun [ 1 DEnurun
rasiiitas tempal helja Kaivawan
meningkar [ 1; meninglat

menurun [ menurun

Tertib pembagian tugsas antar karvawan :
meningkat [ 1; meningkat

tetap [ tetap

[

menurun [

—J

3 menurun

nerja sama intern /karvawan

meningkat |

[

; meningkat
tetap [ 1; tetap

menurun [ ]; menurun
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r 1

L 31
tetap [ § telan
menuriin { _!: menuruan

10, Hubungan dengen Departemen
tetap [ L totayp
menurun [ Hienurun
ii. Lerja sama dengan rekan pengusaha industri kecil sejenis:

meningkat [ }; meningkat

menurun { I menurun

Hubungan dengan

PR 53 I~ . - s

meningnat { }, meningiat
ot T . -
tetap [ 1 tetap

menurun [ 1 menurun
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[ 1
tetar N tetap ]
menuarun [ i menurun [ ]
44 T o mcrasTan S Sherlincdinoar keria di o eriies e
HE 15T mesamanan/ perinaungan Kerja di perusaiiaar:
"y 3 - r . R i I -~
meninghkat {13 meningkat [ ]
tetan | 0L tetap [ ]
menurun |1 .
menurun |5 menurun [ ]
15, “Felaricaran penyelenggarasan manajemen perusahaan:

i
[——

[o—

tetap | 4 tetap |
H . 5

()

menurun [ J; menurun [

Untuk tiap kolom pilih salah satu dari jawaban di bawah ini:

reo
(o)

meningkat [ 1; meningkat

r—
[B—

tetap [ L; tetap

aam]
—

menurun [ ]; menurun
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menurun [ 5

Jumilah barang teriual
lah bDarar Ler:

menurun [ 1;
Kegiatan usaha promosi
T
meninghat [
tetap [ 4

menurun [ 1

Jalur usaha promosi:
meningkat [ 1;
tetap [ 1;

menurun [ I;

Luas wilayah /daerah pemasaran :
meningkat [ };
tetap [ J;

menurun [ 1;
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9

11,

i
tetap [ ]
menurun {
Ketenaran merk barang yvang dipromosikan :
meningkat [ ;
tetap | 3

Kualitas sistem pengepakan

Pemantauan informasi pasar

meningkat [ 1;
tetap [ L

menurun [ 1;

Kebutuhan tenaga pemasaran:

[T
-

meningkat.|
tetap [

menurun [ ];

398

meningikat |
PR
Letap | 1
n‘DT’lI Y']IY] 1r 1
menurun !
meningkat [ ]
totan [ 1
tetap |

menurun { ]

[

meninglat |
tetap [

menurun [ ]

meningkat [ ]
tetap [ ]

menurun [ ]

meningkat [ ]
tetap [ ]

nenurun
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Ketepatan perhitungan harga pokok dan harga jual :

meningkat [ meningkat
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[p]
=y

tetam [ 1

etep | §
- r 1‘

menurun I

P AP ~ A . 1 n o 7 1 S
weanendragaman sumoer modal plnjamar: .

meningkat [ I;

-

tetap

menurun [ 13

Perbandingan luas tempat kerja milik sendiri
tempat kerja pihak lain yang disewa/kontrak
meningkat] I;

tetap [ 1;

o

menurun [

menurun

5
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e

ey

=
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4

fa—

dibandingkan dengan

.

meningkat
tetap

menurun
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liiad pdird
aeein mewa atal pinjaman
meningkat [ L
telap [ 5
menurun [ 1
Kemudzahan memperoleh tambahan modal pinjama
meningkat [
tetap | ;
menurun [ 1;
Jumiah investasl baru

meninckat [ 1;
tetap [ 1;

menurun [ 1

Ketergantungan usaha kepada orang lain :
meningkat [ 1;
tetap [ 15

menurun [ 5

Jumlah modal untuk usaha sehari-hari:
meningkat [ 1;
tetap [ L

menurun [ 1

o]

menurun |

menururf

meningiat |
tetap [

menurun [

menurun [

menurun |

meningkat [
tetap |

menurun [
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e
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n
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N

G Jumlah haria ] lras, bani, persediaan, piutang)
merningkat ‘i IR H
menimgrat i [ ]
tetap [ I; tetap [0 ]
menurun [ 5 merurun [ ]
10, Jumlah harta tetap {tanalk, rumah bangunan tempat kerja,
k- ’ = i-
kendaraan!
meningkat { I meninghkat [ ]
tetap [ 14 tetap [ ]
. r T . 0y r
menurun [ 5 menururn [
11, Jumlah hutang :
meningkat [ 1: meningkat { ]
tetap [ §; tetap [ ]
menurun [ 1 menurun [ ]
“f,

iz, Kegiatan usaha secara umum:

meningkat [ 13 meningkat [ ]
tetap [ 1; tetap [ ]

menurun [ 13 menurun [ ]




il werdapsailan laba porusahasan secara umum:

meninghat [ 1 meninghat
tetap | B tetap

menurun [ 1}

rospek usaha di waktu mendatang:

meningkat {  1; meningkat
tetap | 1; tetap

menurun [ 1 menurun

ana kegiatan berikutnyar

meningkatkan usaha [ 1
mempertahankan usaha [ ]} mempertahankan usaha

menghentikan usaha [ 1; menghentikan usaha

Terima kasih atas perhatian dan kerjasama dari Anda
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KUNCI JAWABAN.

JAWABAN

STS
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200

40 x 5

Skor maksimum
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40 x 1

Skor minimum
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KUNCI JAWABAN INSTRUMEN
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40

40 X 5
40 X 1

Skor maksimum
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BUTTIR

3.

NO

MMM GO0 00
L}

Skor maksimum
Skor minimum

KUNCI JAWABAN INSTRUMEN ORIENTASI NILAI




4. KUNCI. JAWABAN INSTRUMEN KEINOVATIFAN.

4.1. Sikap Terhadap Keinovatifan.

JAWADBAN
- NO BUTTIR
SS TT TS STS
1. 5 4 3 2 1
2. 1 2 3 4 5
3. 1 2 3 4 5
4, 1 2 3 4 5
5. 1 2 3 4 5
6. 1 2 3 4 5
7. 1 2 3 4 5
8. 5 4 3 2 1
9. 1 2 3 4 5
10. 5 4 3 2 1
Sker aksimum 10 x 50
Skor minimum 10 x 10
4.2. Peran.Terhadap. Keinovatifan.
JAWABAN
NO BUTTIR
SS S TT TS STS
1. 5 4 3 2 1
2. 5 4 3 2 1
3. 1 2 3 4 5
4, 5 4 3 2 1
5. 5 4 3 2 1
6. 5 4 3 2 1
7. 1 2 3 4 5
8. 1 2 3 4 5
9. 5 4 3 2 1
10. 5 4 3 2 1
Skor maksimum 10 X 50
Skor minimum 10 X 10

s
-~}



JAWABAN
MO BUTIR Karakteristik Waktu
YA TIDAK Lebih Kurang

1.1 5 1

1.2 5 1
2.1 5 1

2.2 5 1
3.1 5 1

3.2 5 1
4.1 5 1

4.2 ) 5 1
5.1 5 1

5.2 5 1
6.1 5 1

6.2 5 1
T.1 5 1

7.2 5 1
8.1 5 1

8.2 5 1
9.1 5 1

9.2 5 1
10.1 5 1

10.2 5 1
11.1 5 1

11.2 5 1
12.1 5 1

12.2 5 1
13.1 5 1

13.2 5 1
14.1 5 1

14.2 5 1

o
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TIDAK

Kurang

15.

16.

16.

17.
17.

18.
18.

19.
19.

20.

B
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21.

22.
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23.
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25.

26.
26.

27.
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28.
28.

29.
29.

(33
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JA N
NO BUTIR Karakteristik Waktu
YA TIDAK ebih Kurang
30.1 5 1
30.2 5 1
31.1 5 1
31.2 5 1
32.1 5 1
32.2 5 1
33.1 5 1
33.2 5 1
Skor maksimum, 33 X 10 = 330
Skor minimum 33 X1 = 33
4.4. Perilaku Adopsi_inovasi
JAWABAN
NO BUTIR
YA TIDAK
1. 1 5
2. 5 1
3. 5 1
4, 1 5
5. 5 1
6. i 5
7. 5 1
8. 5 1
9. 1 5
10. 5 1
11. 5 1
12. 5 1
13. 5 1
14. 5 1
15. 5 1
16. 5 1
17. 5 1
18. 1 5
19. 5 1
20. 1 5
Skor Maksimum 20 X 5 = 100
Skor Minimum 20 X 1 = 20

529
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PERTANYAAN!Imeningkat|tetap|menurun{meningkatjtetap|imenurun

I.Produksi

NOMOR

1

M <0 O~

10
11
12
13
14
15

sasi

12
13
14
15

II.0Organi-




=~ M~ L B B B B I B B B B B B B B I

NN ANNNN AN NN ANNNNNNANNNNNNN

MM MMM MMM N MMM MM —AMMMM

o~ M~ L B B B T B B e B B B B B I e B |

NN N ANANN NN NNNNNNNNNNNNN

MMM~ MmMm MO MNMIT M AN MM eAMONONM

I11.Pema-
saran

10
11
12
13
14
15
10
11
12
13
14
15

S NN WO~ 0Mm

IV.Keuangan

90
45

:1X15X3X2=
1 X15X1X2-=

Skor maksimum seluruh nomor pertanyaan :
Skor minimum seluruh nomor pertanyaan

Skor maksimum tiap kelompok data
Skor minimum tiap kelompok data
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PENGOLAHAN DATA HASIL PENELITIAN TINGKAT ‘PENDIDIKAN SD, SLTP,
SLTA.
Lampiran IV:2. Skor. Mentabh dan. Skor Standar seluruh variasbel untuk

sampel gabungan seiuruh tingkat pendidikan.

Keterangan Notasi :

X1 Skor Motivasi

il

b
R~
n

Skor Kebutuhan Berprestasi
X3 = Skor Orientasi Nilai

X4 Skor Keinovatifan

i

Y’

"

Skor Keberhasilan Usaha

MNTH= Skor mentah

STDR= Skor standar

Skor Mentah dan Skor Standar seluruh variabel

X1 X2

X3

X4

Mnth| Stdr |Mnth| Stdr {Mnth

Stdr

Mnth

Stdr

Mnth

Stdr

148| 40,73} 155} 47,13| 155
156 46,53| 146| 40,30| 148
149 41,46} 148} 41,82 152
140 34,94} 142} 37,26 153
144} 37,84 153] 45,61| 144
154} 45,08} 156} 47,89 152
1453 38,56| 138| 34,22} 151

W ~ITDH Wb W

160 49,42 155} 47,13 196
10} 194} 74,05) 171| 59,29} 191
11| 191} 71,87} 178} 64,61) 192
12} 182} 65,36| 177 63,85| 195
13} 154 45,08 159] 50,17} 168
141 174} 59,56} 168] 57,01 187
151 172} 58,11| 170| 58,53} 190
16§ 192 72,60( 182| 67,65 205
17{ 1664{ 53,77] 181| 66,89} 177
18| 153| 44,35} 179§ 65,37| 183
19 162 50,87 177 63,85 183
201 152} 43,63| 153| 45,61} 143
21} 150 42,18 148} 41,82 150
22| 148| 40,73} 142 37,26 150
23| 150f 42,18} 149| 42,58} 158

156 48,70 151 44,09 180!

42,47
38,65
40,83
41,38
36,48
40,83
40,29
56,08
64,80
62,08
62,62
64,25
49,55
59,90
61,53
69,70
54,45
57,72
57,72
35,93
39,74
39,74
44,10

2717
354
404
373
398
387
248
441
468
475
486
480
449
461
480
485
473
468
490
288
318
328
376

26,92
39,20
47,17
42,23
46,22
44,46
22,30
53,08
57,38
58,50
60,25
59,29
54,35
56,26
59,29
60,09
58,18
57,38
60,89
28,68
33,46
35,05
42,71

281
295
254
281
259
289
266
267
290
303
309
302
297
299
304
299
299
302
310
290
298
289
279

45,86
52,39
33,28
45,86
35,61
49,59
38,87
39,34
50,06
56,12
58,92
55,65
53,32
54,25
56,58
54,25
54,25
55,65
59,38
50,06
53,79
49,59
44,93




X1

X2

]

Mnth

Mnth

Stdr

Stdr

w
pod
o.
—

2]
(i
jou g

24
25
26
27
28
28
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69

156
151
142
155
155
177
180
161
155
151
157
196
167
164
154
186
185
158
154
163
151
148
147
150
146
157
151
152
155
157
152
156
180
182
175
171
147
162
173
173
154
177
159
154
190
156

154
153
156
166
166
185
178
172
153
151
156
168
179
163
152
172
175
189
155
147
146
149
148
146
155
146
159
149
153
1565
150
155
186
175
156
181
147
151
160
162
166
158
157
146
183
146

46,37
45,61
47,89
55,49
55,49
69,93
64,61
60,05
45,61
44,09
47,89
57,01
65,37
53,21
44,85
60,05
62,33
72,97
47,13
41,06
40,30
42,58
41,82
40,30
47,13
40,30
50,17
42,58
45,61
47,13
43,33
47,13
70,69
62,33
47,89
66,89
41,06
44,09
50,93
52,45
55,49
49,41
48,65
40,30
68,41
40,30

42,47
43,01
43,56
40,83
48,46
58,81
63,17
57,72
54,45
44,10
45,74
63,17
59,90
47,91
51,73
68,61
68,61
50,09
41,92
43,01
42,47
35,93
42,47
40,83
43,56
37,02
40,83
43,01
45,74
46,82
46,82
58,81
62,08
44,65
60,44
52,82
53,36
58,81
52,27
44,10
56,63
65,89
59,90
44,65
66,43
41,92

Lo Lo v
W O O

61,21

LY P DD BN QOB
~3 OO W
DD W OB W

o ~1 ~Q

N BN W
~3 00 o
w M W

283
286
310
293
239
277
322
305
312
301
278
292
311
291
264
266
279
277
302
286
289
223
294
316
344
248
300
297
292
289
313
290
301
272
269
304
296

414
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170
160
154
154
141
164
154
154
148
131
150
158
166
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52,45
62,33
38,02
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~1 02 =

DO = 4 RO b
O M
~1 b O W0 D =

—
0
[ N ]

190
147
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Lampiran IV:3. Perhitungan.. Koefisien . Reliabilitas__ untuk ___seluruh

rariabels

Perhitungan ini bertujuan untuk melihat sejauh mana keandalan
dari instrumen penelitian yang telah dilakukan. Apabila kgefisien
reliabilitasnya rendah maka keandalan instrumen tersebut rendah,
sebaliknya apabila koefisien reliabilitasnya tinggi maka instrumen

penelitian tersebut cukup andal untuk menjaring informasi secara

maksimal.

Untuk Variabel X1 :

Teknik yang dipakai adalah "Split Half" di mana X1.1 adalah total
skor dari butir bernomor genap dan X1.2 adalah total skor butir yang
bernomor ganjil.

Langkah pertama menghitung korelasi antara x1.1 dan x1.2 dengan

rumus "Pearson Product Moment" yang rumusnya adalah :

n ZX1.1 X1.2 - (ZX1.1)(2X1.2)

¥ [{n(=X1.12)-(2X1.1)?} {n(ZX1.22)-(ZX1.2)%2}]

Kemudian harga Koefisien Korelasi yang telah diperoleh dimasukan

ke dalam rumus "Spearman-Brown" yang rumusnya ;

2 r x1.1 x1.2

ret =
1 + r x1.1 x1.2
di mana

r xl1 xL2 = koefisien korelasi antara skor total butir genap

{X1.1) dan skor total butir ganjil (X1.2).



n jumlah pasangan data

rtt = koefisien reliabilitas.

Dengan menggunakan bantuan paket program SP5S/PC+ dipercleh
koefisien kcrelasi sebesar 00,4538
Besaran-besaran ini kemudian dimasukan kedalam rumus

"Spearman-Brown", sehingga diperoleh koefisien reliabilitas Motivasi

(X1) sebagai berikut:

2(0,4538)
ret =
1+ 0,4538
= 0,62

Untuk Variabel X2 :

Teknik yvang dipakai adalah "Split Half" dimana X2.1 adalah total
skor dari butir bernomor genap dan XZ2.2 adalah total skor butir yang
bernomor ganjil.

Langkah pertama menghitung korelasi antara X2.1 dan X2.2 dengan
rumus "Pearson Product Moment" yang rumusnya adalah :

n Z X2.1 X2.2 - (ZX2.1)(=X2.2)

r x2.1 x2.2°*<
¥ [{n(=ZX2.12)-(=X2.1)2} {n(ZX2.22)-(ZX2.2)21}]

Kemudian harga Koefisien Korelasi yang telah diperoleh dimasukan
ke dalam rumus "Spearman-Brown" yang rumusnya ;

2 rx2.1 x2.2

rtt =
1 + r x2.1 x2.2
di mana
T x21 x2.2 = koefisien korelasi antara skor total butir genap
(X2.1) dan skor total butir ganjil (X2.2).
n = jumlah pasangan data

Trtt = koefisien reliabilitas.
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Dengan menggunakan bantuan paket program SPSS/PCidiperoleh
koefisien korelasi sebesar 00,3420
Besaran-besaran ini kemudian dimasukan kedaiam _rumus
"Spearman-Brown'", sehingga dipercleh koefisien reliabilitas Kebutuhan

Berprestasi (X2) sebagai berikut :

2(0,3420)

ree =
140,3420

= 0,51

Untuk Variabel X3 :

Teknik yang dipakai adalah "Split Half" dimana X3.1 adalah total
skor dari butir bernomor genap dan X3.2 adalah total skor butir yang
bernomor ganjil.

Langkah pertama menghitung korelasi antara x3.1 dan x3.2 dengan
rumus "Pear‘son Product Moment" yang rumusnya adalah :

n T X3.1 X3.2 - (=£X3.1)(=ZX3.2)

r x3.1 x3.2 =
¥ [{n(ZX3.12)-(2X3.1)2} {n(=X3.2%2)-(ZX3.2)%}]

Kemudian harga Koefisien Korelasi yang telah diperoleh dimasukan
ke dalam rumus "Spearman-Brown" yang rumusnya ;

2 r x3.1 x3.2

ret =
1 +r x3.1 x3.2
di mana
T x3.1 x3.2 = koefisien korelasi antara skor total butir genap (
X3.1) dan skor total butir ganjil (X3.2).
n = jumlah pasangan data

ret = koefisien reliabilitas.
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Dengan menggunakan bantuan paket program SPS5S/PC+ dipercleh
koefisien korelasi sebesar 0,6295
Besaran-besaran ini kemudian dimasukan kKedalam ~rumus
"Spearman-Brown", sehingga diperoleh koefisien reliabilitas Orientasi

Nilai (X3) sebagai berikut :

2(0,6295)

1 + 0,6295

= 0,77

Untuk Variabel X4 :

Teknik yang dipakai adalah "Split Half" di mana X4.1 adalah total
skor dari butir bernomor genap dan X4.2 adalah total skor butir yang
berncmor ganjil.

Langkah pertama menghitung korelasi antara x4.1 dan x4.2 dengan
rumus "'Pearson Product Moment" yang rumusnya adalah :

nZ X4.1 X4.2 - (ZX4.1)(=ZX4.2)
r x4.1 x4.2 =

 J [{n(ZX4.12)-(SX4.1)2} {n(ZX4.22)-(EX4.2)2}]

Kemudian harga Koefisien Korelasi yang telah diperoleh dimasukan

ke dalam rumus "Spearman-Brown'" yang rumusnya ;

2 rxd4.1 x4.2

rte =
1 + rx4.1 x4.2
di mana
T x4.1 x4.2 = koefisien korelasi antara skor total butir genap (

X4.1) dan skor total butir ganjil (X4.2).



n = jumlah pasangan data
re =  koefisien reliabilitas.

Dengan menggunakan bantuan paket program SPSS/PC+ dipercleh
koefisien korelasi sebesar (,4338

Besaran-besaran ini kemudian dimasukan kedalam rumus
"Spearman-Brown", sehingga diperoleh koefisien reliabilitas Keinovatifan

X4) sebagai berikut :

2(0,4338)

1 + 00,4338

= 0,61

Untuk Variabel Y :

Teknik yang dipakai adalah "Split Half" di mana Y1 adalah total
skor dari butir bernomor genap dan Y2 adalah total skor butir yang
bernomor ganjil.

Langkah pertama menghitung Kkorelasi antara Y1 dan Y2 dengan

rumus "Pearson Product Moment" yang rumusnya adalah :

n £ Yl Y2 - (ZY1)(=Y2)

r v1 y2
4 [{n(2Y12)-{=Y1)2} {n(ZY22)-(ZY2)2}]

Kemudian harga Koefisien Korelasi yang telah diperoleh dimasukan

ke dalam rumus "Spearman-Brown" yang rumusnya ;

2.ry1 y2

r{t =
1 + yl y2
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di mana

r vly2 = koefisien korelasi antara skor total butir genap
(Y1) dan skor total butir ganjil (Y2).

n = Jumlah pasangan data

ret = Lkoefisien reliabilitas.

Dengan menggunakan bantuan paket program SPSS/PC+ diperoleh
koefisien korelasi sebesar 0,3201.
Besaran-besaran ini kemudian dimasukan kedalam rumus
"Spearman-Brown", sehingga dipercleh koefisien reliabilitas Keberhasilan

Usaha (Y) sebagai berikut :

2(0,3201)

1+ 0,3201

= 0,49



Lampiran IV:4. Rumus. dan_cara. perhitungan Rata-rata, Modus. Median

dan Simpangan. baku.untuk sker standar.

Perhitungan ini dimaksudkan untuk melihat rata-rata skor, skor
vang sering muncul (berfrekuensi tertinggi), nilai tengah skor dan
simpangan baku dari masing-masing variabel yang selanjutnya akan
diinterpretasikan sesuai dengan hasil perhitungannya.

1. Menghitung Rata-rata (M)

Rumus
Z X
M =
n
Dimana : X = jumleh skor keseluruhan dari kelompok X

jumlah sampel

o]
n

2, Menghitung Modus (Mo)

Mo = skor yang memiliki frekuensi terbesar.

3. Menghitung Median

2Z(M) + Mo
Me =
3
Dimana ; Mo = Modus
M = Rata-rata

4. Menghitung simpangan baku (S)

T (X-M)2
S = tvr
n-1
Dimana : X = data skor per individu
M = rata-rata
n = jumlah sampel
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dapat diperoleh hasil seperti terdapat dalam tabel di bawah ini :
Ringkasan hasil perhitungan rata-rata, modus, median dJdan

simpangan baku dari seluruh variabel

MEANS MODUS MEDIAN SIMP.BAKU
NQ JERIS DATA
MTH STOR | MTH | STDR | MTKR ! STDR | MTH | STOR
IPMDTIVASI 160,801 50,00 154,00| 45,08 156,00| 46,53} 13,89; 10,06
21 KEBUTUHAN BERPRESTASI | 158,77 50,00) 14¢,00) 40,30] 155,00 47,13} 13,24} 10,06
3! ORIENTASI NILAI 168,83| 50,007 152,00] 40,83 162,00 46,28 18,47| 10,08
4| KEINOVATIFAN 421,72 50,00 486,00 50,25 439,00 52,76} ¢3,07] 10,06

57 KEBERHASILAN USAHA 289,88 50,00 299,00 54,25} 292,00 50,99! 21,58} 10,06

Keterangan :

MTH Skor Mentah

STDR Skor Standar



Lampiran IV:5.

Uji ini

variabel berdistribusi secara normal atau tidak. Uji ini merupakan

satu persyaratan dalam rangka perhitungan uji t, regresi linear, regresi

ganda dlL

dilakukan untuk mengetahui

Perhitungan_ Ui Normalitas

apakah data

masing-masin

Dalam uji normalitas ini dilekukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov

Variabel X1

Perhitungan Uji Normalitas Variabel X1.

NO| X1 |FI| FI/N | SIGMA 71 F(2<11) 4.1 8.2 |
F/N
1| 28,420 1{ 0,0114| 0,0114| -2,1453| 0,0000 0| 0,0114
2| 34,94| 1| 0,0114| 0,0227| -1,4973| 0,0114 0| 0,0114
3| 35,66| 1| 0,0114] 0,0341| -1,4253| 0,0227 0| 0,0114
4! 36,39| 1| 0,0114| 0,0455| -1,3533| 0,0341| 6,9E-18| 0,0114
5{ 37,84| 1| 0,0114| 0,0568| -1,2093| 0,0455| &,9E-18] 0,0114
6| 38,56| 1| 0,0114| 0,0682| -1,1373| 0,0568| 1,4E-17]| 0,0114
7| 39,29| 1| 0,0114| 0,0795| -1,0653| 0,0682| 1,4E-17| 0,0114
8! 40,01| 2| 0,0227| 0,1023| -0,9933| 0,0795| 1,4E-17]| 0,0227
s| 40,73 4| 0,0455] 0,1477| -0,9213| 0,1023| 1,4E-17| 0,0455
10} 41,46] 1] 0,0114| 0,1591| -0,8493| 0,14771 2,8E-17] 0,0114
11| 42,18( 4| 0,0455| 0,2045| -0,7773| 0,1591| 2,8E-17| 0,0455
12| 42,91| 4| 0,0455| 0,2500| -0,7053| 0,2045| 2,8E-17| 0,0455
13! 43,63| 4| 0,0455( 0,2955{ -0,6333| 0,2500| 5,4E-17| 0,0455
14| 44,35| 1] 0,0114| 0,3068| -0,5613] 0,2955| 5,4E-17] 0,0114
15| 45,08|10] 0,1136| 0,4205] -0,4893| 0,3068| 5,6E-17] 0,1136
16| 45,80 4| 0,0455| 0,4659| -0,4173| 0,4205| 5,6E-17| 0,0455
7] 46,53] 4| 0,0455| 0,5114| -0,3453| 0,4659| 1,1E-16| 0,0455
18| 47,25| 4| 0,0455| 0,5568]| -0,2733| 0,5114| 1,1E-16| 0,0455
19| 47,98| 2| ©0,0227| 0,5795| -0,2013| 0,5568| 1,1E-16] 0,0227
200 48,70 2! 0,0227| 0,6023| -0,1293| 0,5795 ol 0,0227
211 49,42 2] 0,0227| 0,6250| -0,0573] ©,6023 o] 0,0227
221 50,15| 1| 0,0114| 0,6364] 0,0147| 0,6250 0] 0,0114
231 50,87| 2] 0,0227| 0,65911 0,0867] 0,6364 0| 0,0227
24| 51,60 1| 0,0114| 0,6705] 0,1587| 0,6591 ol 0,0114
25| 52,32 21 0,0227| 0,6932| 0©,2207] 0,6705 0| 0,0227
26| 53,771 3} 0,0341| 0,7273| 0,3747] 0,6932| -1,1E-16| 0,0341
27] 54,49 1] 0,0114| 0,7386| 0,4467| 0,7273| -1,1E-16| 0,0114
28| 55,22 1] 0,0114| 0,7500| ¢,5187| 0,7386| =-1,1E~-16| 0,0114
29| 56,67| 1] 0,0114] 0,7614| 0,6627| 0,7500| -1,1E-16| 0,0114

salah




N9
[
[4)]

NO| X1 IFI| FI/N | SIGHA 71 F{z:21) ALl 2.2
= /‘;.\?

700 57.390 11 ©.01141 0,77270 0.7347] 0,7614| -1,1E-16{ 0,0114
31( 58,111 1| 0,0114] ©,7841, 0,8067| 0,7727! -1,1E-141 0.0114
3z| 58,84| 2| 0,0227) 0,8048| ©,8787| 0,78411 -1,1E-1&1 00,0227
33| 59,561 2| 0,0227| 0,82%5| 0,9507| 0,8068| -1,1E-16| 0,0227
340 60,29| 1| 0,0114| 0,8409{ 1,0227| 0,8295| -2,2E-16] 0,0114
3150 61,73] 2| 0,0227] 0,8636] 1,1667| 0,8409! -2,26-1¢| 0,0227
36| 63,91] 2| 0,0227| 0,8864] 1,3827| 0,8636| -2,2E-16] 0,0227
371 65,36] 2| 0,0227! 0,9091| 1.5267| 0,8864| -2,2E-14| 0,0227
78| 67,53| 1] 0,0114| 0,9205| 1,7427) 0,90%1| -2,2E-1&! 0,0114
39| 68,25| 1| 0,0114( 0,9318| 1,8147| 0,9205| -2,2E-16] 0,0114
40| 71,15| 1| 0,0114| 0,9432! 2,1027| 0,9318] -2,2E-16] 0,0114
41| 71,87| 1| 0,0114| 0,9545| 2,1747] 0,9432| -3,3E-16| 0,0114
421 72,60| 2| 0,0227| 0,9773] 2,2467| 0,9545| -3,3E-16! 0,0227
43| 74,05] 1] 0,0114| 0,988¢) 2,3907| 0,9773] -3,3E-1¢| 0,0114
44] 75,49] 1] 0,0114| 1,0000| 2,5347| 0,9886| -3,3E-16]| 0,0114

A-max = 0,11
Terima HO

Keterangan notasi :

X1 = Skor Motivasi

F1 = frekuensi skor Motivasi

Sigma FI/N = Kumulasi frekuensi relatif dari skor
F(2<21) = Fungsi distribusi bawah dari skor
Al = Penyimpangan bawah garis normal
A2 = Penyimpangan atas dari garis normal

Kriteria pengujian, Hipotesis nol yang menyatakan bahwa populasi
berdistribusi normal diterima bila nilai maksimum Al atau AZ lebih kecil
daripada tabel D pada taraf signifikansi dan jumlah sampel ditentukan.

Dari tabel D (Kolmogorov-Smirnov) tampak bahwa besarnya D
adalah 0,145 untuk alpha 0,05 dengan n 88.

Kesimpulan untuk wvariabel X1 adalah bahwa A Maksimum adalah

0,11 ini berarti terima HO dan wvariabel ini berdistribusi normal.



(«]

Variabel X

Perhitungan Uji Normalitas Variabel X2
noloxz FIl FI/N | signa 71 IF(z<ZIiyl a1 a2
F/N
17 27,6410 11 00,0114 00,0114 -2,02221 0,0000 0] 00,0114
21 34,221 2| 0,0227) 0,0341{ -1,56%1| 00,0114 C{ 0,0227
31 24,98) 1 0,0114] 0,0455] -1,4%936| 0,0341 6,7E-181] 0,0114
41 37,26 24 00,0227 0,0682) ~1,2670] 0,0455 $,9E-18¢ 0,0227
5y 38,02) 1| 0,0114] ©,0795} -1,1914§ 00,0682 1,4E-17¢ 00,0114
6| 40,30 & 0,0909| 0,1705| -0,9¢48| 0,0795! 1,4E-17] 0,0909%
71 41,06| 2| 0,0227| 0,1932| -C,8893| 0,1705| 2,8E-17| 0,0227
84 41,82 2| 00,0341} 0,2273| -0,81237] 00,1922 2,86-17) 00,0341
S| 42,581 6| 0,0682| 0,2955] -0,7382] 0,2273 2,88-17 | 0,0482
1G] 43,33 1] 0,0114-0,3068| -0,6427 0,2955 0y 00,0114
11} 44,09] 2| 0,0341; 0,3409| -0,5871| 0,2048}" 0l 06,0341
121 44,85 1} 0,0114| 0,3523| -0,58116| 0,3409 5,66-17 ) 0,0114
131 45,611 6| ©0,0682] 00,4205} -0,43611] 00,3523 0 0,0682
14 48,371 41 00,0455 0,44591 -0,34605¢ 0,4205 0} 0,0455
15) 47,13 6| 0,0682) 00,5341 -0,2850| 0,4659 5,6E~17 0,0682
16| 47,89] 4| 0,0455! 00,5795 -0,2094} 0,5341 1,1E-16] 00,0455
17 48,65 11 0,0114) 0,5%09}| -0,1339}| 0,5795 0 0,0114
18| 49,41 2| 0,0227| 0,6136} -0,0584| 00,5909 0f{ 0,0227
194 50,17 2| 0,0227] 0,6364 00,0172 0,6136 0 0,0227
20| 50,931 1| 0,0114) 0,6477] 0,0927| 00,6364 51 0,0114
21} 52,45] 2| 0,0341} 0,6818 0,2438| 0,6477 0y 0,0341
22| 53,21| 1| 0,0114| 0,6%32| 0,3193| 0,818 ol 0,0114
23} 55,491 3| 0,0341} 0,7273 00,5459} 00,6932 -1,1E-16| 0,0341
24| 57,01 2 ¢,0227| 00,7800 0,6970{ 0,7273¢ -1,1E-16| 0,0227
25| 58,53| 1| 0,0114| 0,7614| 0,8481] 0,7500| -1,1E-16| 0,0114
26| 59,29| 1| 0,0114} 00,7727 0,9236( 0,7614] -1,1E-16| 0,0114
71 60,05 2| 0,0227] 0,7955| 0,9991| 0,7727| -1,1E-16| 0,0227
2¢| 61,57 1| 0,0114| 0,8068| 1,1502| 0,7955| -1,1E-16| 0,0114
2% 62,33 3 0,0341} 00,8409 1,2258} 00,8068 -1,1E-16) 0,0341
2 &3,85] 21 €,0227] 00,8636 1,37681 0,8409] -2,26-16] 0,0227
31| 64,61 2| 0,0227} 0,8864 1,4524| 0,8636) -2,2E~164{ 0,0227
320 €5,371 2] 0,0227} 00,9091 1,8279) 0,8864( -2,2E-161 0,0227
33| 66,89 241 0,0227| 0,9318 1,6790| 0,90%91 -2,2E-16 0,0227
341 £7,65¢ 21 0,0227) 0,9545 1,7545y 0,9318) -2,2E-16¢{ 0,0227
351 68,41 1| 00,0114} 0,9659 1,8301¢ 0,9545) ~-3,3E-16}| 0,0114
36| 69,93 1| 0,0114] 0,9773 1,9811] 0,9659| -3,3E-16| 0,0114
71 70,694 11 0,0114] 00,9886 2,0567 0,9773; -3,3E-16} 0,0114
38| 72,%97] 1| 0,0114| 1,0000 2,2833| 0,9886] -3,3E-16] 0,0114

A-max = 0,09

Terima HO
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Keterangan Notasi :

X2 = skor Kebutuhan Berprestasi

FI = frekuensi skor Kebutuhan Berprestasi
Sigma FI/N = XKumulasi frekuensi relatif dari skor
F(7Z<ZI) = Fungsi distribusi bawah dari skor

Al = Penyimpangan bawah garis normal.
A2 = Penyimpangan atas dari garis normal

Kriteria pengujian, Hipotesis nol yang menyatakan bahwa populasi
berdistribusi normal diterima bila nilai maksimum Al atau AZ lebih kecil
daripada tabel D pada taraf signifikansi dan jumlah sampel ditentukan.

Dari tabel D (Kolmogorov-Smirnov) tampak bahwa besarnya D
adalah 0,145 untuk alpha 0,05 dengan n 88.

Kesimpulan untuk variabel X2 adalah bahwa A Maksimum adalah 0,09 ini

berarti terima HO dan wvariabel ini berdistribusi normal.

Variabel X3
Perhitungan Uji Normalitas Variabel X3
NO X3 FI1| FI/N SIGMA ZI F(Z<Z1) 4.1 a.2
F/N

1| 35,93| 3| 0,0341| 0,0341! -1,3%948| 0,0000 0} 0,0341
21 36,48 1] 0,0114| 0,0455| -1,3427| 0,0341 0} 0,0114
3y 37,02 1| 0,0114] 0,0568, -1,2887| 0,0455 0f 0,0114
41 37,571 1) 0,0114} 0,0682| -1,2346| 0,0568 6,9E~-18) 0,0114
5| 38,11 1| 0,0114| 0,0795} ~-1,1805| 0,0682 1,4£-17| 0,0114
61 38,651 1! 00,0114} 0,0909| -1,1264] 00,0795 1,4E-171 0,0114
71 39,741 21 0,0227} 0,1134| -1,0183] 0,0909 1,4E-17| 0,0227
81 40,2%] 2] 00,0227} 0,1364] -0,9642| 00,1136 2,8t0-17 0,0227
¢! 40,831 7| 0,0795| 0,2159{ -0,%101] 0,1364 2,8E-171 0,0795




wotowa o lETl B/ | ergma 71 Flzez1) a1 L oan
F/N

1e] 41,38! 21 ©,0227] 0,238¢ 60| 0,7159| 2,8E-17

111 41,921 21 0,02271 0.2¢614 201 0.2388] 2.,8E-17

120 42,470 5] 0,0568] 0,2192 | -0,7479 1 0.2614] 5,6E-17

13| 43,01 4] 0,0455| 0,3838] -0,6528] 0,3182] §,4E-17

14| 43,5¢| 3| 0,0341) 0,3977| -0,6357| 0,3636 . §,4E-17| 0,0341
15] 44,10] 3| 0,0341] 0,4318] -0,3856| 0,2577| 1,iE-16| 0,0341
16| 44,65 2| 0,0227| 0,4545| -0,531¢| 0,4318| 1,1E-16| 0,0227
17| 45.19] 2| 0,0227] 0,4773| -0,4775] 0,4545| 1,1E-16] 0.0227
181 45,741 2] ©,0227 ©,5000| -0,4234| 0,4773| 5,86E-17| 0,0227
19| 46,82| 3| 0,0341] 0,5341| -C,3153| 0,5000| 1,1E-1&! 0,034l
20| 47,91| 1| ©,0114| 0,5455| -0,2071| 0,5341| 1,1E-16| 0,0114
211 48,46] 1| 0,0114| 0,5568| -0,1530| 0,5455| 1,1E-16| 0,0114
221 49.55] 1] 0,0114| 0,5682| -0,0449| 0,5568| 1,1E-16| 0,0114
23| 50,09| 1] 0,0114] 0,5795] 0,0092| 0,5682 0l 0,0114
24| 51,18 1| 0,0114| 0,5905| 0,1174| 0,5795 ol 0,0114
25| 51,73| 1] 0,0114] 0,6023| 0,1715] 0,5909 0| 0,0114
26| 52,27 1] 0,0114] 0,6136| 0,2255| 0,402% ol 0,0114
27| 52,820 1| 0,0114] 0,6250| 0,2796] 0,6136 Gl 0,0114
28! 57 3¢| 1! 0,01141 0,6364] 0,33371 0.6250 0| 0,0114
251 s4,45| 2] 0,0227] 0,65911 0,4418| 0,63¢4 0| 0,0227
30| 55,54 1| 0,0114] ©,6705| 0,5500| 0,6591 ol 0,0114
31| 56,08] 1] 0,0114] 0,481 0,6041] 0,6705 ol 0,0114
32| 56,63| 1| 0,0114] 0,6932| 0,6582| 0,6818 0| 0,0114
33| 57,17 11 0,0114| 0,7045| 0,7122] 0,6932] -1,1E-16| 0,0114
34| 57,72| 3| 0,0341| 0,7386| 0,7663] 0,7045| -1,1E-16| 0,0341
35| 58,81 3| 0,0341| 0,7727| 0,8745| 0,7386| -1,1E-16| 0,0341
36| 59,90| 3| 0,0341] 0,8068] 0,9826 0,7727| -1,1E-16| 0,0341
37| 60,44| 1] 0,0114] 0,8182| 1,0367| 0,8068| -1,1E-16| 0,0114
38| 61,53 2| 0,0227| 0,8409| 1,1449| 0,8182| -2,2E-16| 0,0227
39| ¢2,08] 2! 0,0227] 0,8636| 1,1989| 0,8409| -2,2E-16| 0,0227
40| 62,62] 1| 0,0114| 0,8750| 1,2530| 0,8636| -2,2E-16| 0,0114
41| 63,17| 2| 0,0227| 0,8977| 1,3071| ©,8750| -2,2E-16| 0,0227
42| ¢4,25| 1| 0,0114]| 0,9091| 1,41_.3| 0,8977| -2,2E-1&| 0,0114
43| 64,80 1| 0,0114| 0,9205| 1,4693| 0,9091| -2,2E-16| 0,0114
44| 65,89| 11 0,0114| 0,9318| 1,5775| 0,9205| -2,2E-1¢] 0,0114
45| 66,43 1] 0,0114| 0,9432] 1,6316 0,9318! -2,2E-16| 0,0114
46| 68,61 2| 0,0227| 0,9659| 1,8479 0,9432| -3,3E-16] 0,0227
471 69,16 1| 0,0114| 0,9773| 1,9020| 0,9659{ -3,3E-1&| 0,0114
48] 69,701 11 0,0114| 0,9886| 1,9560| 0,9773] -3,3E-1&6| 0,0114
49| 77,871 1! 0,0114| 1,0000| 2,772 0,9886| -3,3E-1¢| 0,0114

A-max = 0,06

Terima HO
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skor Orientasi Nilai
frekuensi skor
Kumulasl frekuensi rejatif dari skor
Fungsi distribusi bawah dari skor

Penyimpangan bawah garis normal

Penyimpangan atas dari garis normal

ngujian, Hipotesis nol yang menyatakan bahwa populasi

berdistribusi normal diterima bila nilal maksimum Al atau A2 lebih kecil

daripada tabel D pada taraf signifikansi dan jumlah sampel ditentukan.

Dari

tabel

D

(Kolmogorov-Smirnov) tampak bahwa besarnya D

adalah 0,145 untuk alpha 0,05 dengan n=88.

Kesimpulan untuk wvariabel X3 adalah bahwa A Maksimum adalah 0,06 ini

berarti terima HO dan variabel ini berdistribusi normal.

Variabel X4.
Perhitungan Uji normalitas Variabel X4
NO X4 FI| FI/N S1GMA 71 F(Zc¢Z1} a1 .2
F/N
1] 22,30 1| o0,0114] 0,0114] =2,7547| 0,0000 0] 0,0114
21 26,921 14 0,0114| 00,0227 -2,2948] 00,0114 0 0,0114
31 27,561 2| 00,0227 0,0455] -2,2314) 00,0227 0] 0,022
4| 28,681 1| 06,0114 0,0568 -2,1204| 0,0455 0] 0,0114
5/ 31,871 1{ 0,0114: C,06821 -1,80321 0,0568 6,9E-181 0,0114
& 32,981 1| 0,0114] 0,0795) -1,6922] 0,068%2 1,4E6-17} 00,0114
71 33,4670 11 0,0114] 00,0909 -1,46446) 00,0795 1,4E~-17} 00,0114
81 23,621 1) 0,0114) 0,1023) -1,6288] 00,0909 1,4E-17) 0,0114
9| 34,74| 1] 00,0114} 0,1136{ -1,51781 00,1023 1,4E-171 00,0114
10| 35,05y 1| 00,0114} 0,1250] ~1.,4861| 0,113% 2,86-17{ 0,0114
1} 38,08, 1! 0,0114] 0,1364 -1,1848| 0,1250 2,8E-17( 0,0114
12} 392,201 1| 0,01144 ¢,1477| -1,0738| 00,1364 2,8E-17| 00,0114
13} 29,363 21 00,0227 0,1705] -1.0579; 0,1477 0} 0,0227
14| 40,00( 1{ 0,0114} 0,1818| ~-0,9945{ 0,17905 2,8e~-17 0,0114




MO X1 FI FI/N | slGgHA 71 FlZ<¢I1)} a.1 A4.2
F/N

150 40,96 1| 0,0114( 0,1932 0,1818 0l 0,0114
16| 42,071 2| 0,0341} 0,2273 0,1932 0y 0,0341
17 42,23] 1] 0,0114] 0,2386 06,2273 01 0,0114
18 42,71 11 0,0114] 0,2500 0,2%386 -2,8E-171 0,0114
15| 43,03} 21 0,0227] 0,2727 0,2300] -2,8E-17| 0,0227
20| 44,46] 2| 0,0227]°0,2955 0,2727 0! 0,0227
211 44,62] 24 0,0227] 0,3182 0,2958 ! -5,4E-171 99,0227
221 44,78 1] 0,0114] 0,329% 00,3182 -5,4E-17| 00,0114
23| 45,74| 1] 0,0114| ©,3409 : 0,3295| -5,6E-17] ©¢,0114
24| 46,22 1{ 0,0114] 0,3823 -0,3761! 0,340%| -5,¢E-17| 0,0114
251 446,70 1| 0,0114] 0,363¢) -0,2285) 0,3523| -1,1E~16] 0,0114
261 47,17, 1] 0,0114} 00,3750 -0,280%] 00,3636 -1,1E-1¢6| 0,0114
27| 49,73| 1| 0,0114| 0,3864| -0,0272| 0,3750! -1,1E~-16] 0,0114
281 50,20| 3! 0,0341| 0,4205| 0,0204| 0,38864| -1,1E-1¢; 0,0341
25) 50,68 1] 0,0114] 0,4318] 00,0679 0,4205] -1,1E-16] 0,0114
300 31,96| 2| 0.,0227| 0,4545{ 0,1%48] 0,4318| -1,1E-16| 0,0227
31| 52,12| 2| 0,0227] 0,4773| 0,2106| 0,4545| -1,1E-16| 0,0227
32| 52,28 1| 0,0114] 0,4886| 0,2265| 0,4773{ ~1,7E-16| 0,0114
32| 52,44| 1| 0,0114| 0,5000| 0,2424| 0,4886| -1,7E-16{ 0,0114
34| 53,08] 2| 0,0227| 0,5227| 0,3058] 0,5000| -1,7E-1¢6| 0,0227
35| 54,19 1| 0,0114| 0,5341| 0,4168| 0,5227| -1,1E-16| 0,0114
36| 54,35 2, 0,0227| 0,5568| 0,4327| 0,5341 -1,1E-1&| 0,0227
37 55,15| 1} 0,0114| 0,5682] 0,511%} 0,5568]| -1,1E-1¢| 0,0114
Ig| 55,79 1| 0,0114] 0,5795( 10,5754 0,582 -2,2E-1&{ 0,0114
39| 56,24| 1| 0,0114] 0,5%0%| 0,622%| 0,5795| -2,2E-16| 0,0114
40| 56,90| 2| 0,02271 0,6136| 0,6864| 0,5909| -2,2E-16! 0,0227
41| 57,06 3| 0,0341| 0,6477} 0,7022| 0,6136| -2,2E-16! 0,0341
42| 57,22 1| 0,0114| 0,6591| 0,7181| 0,6477| -2,2E-16] 0,0114
43| 57,38 2| 0,0227| 0,6818| 0,733%| 0,65%1] -2,2E-16| 0,0227
44| 57,54 1 0,0114] 0,6932| 0,74%98| 0,6818| -2,2E-16| 0,0114
45| 57,70 1| 0,0114} 0,7045| 0,7657| 00,6932} -3 ,3E-16| 0,0114
46| 57,86} 2| 0,0227] 0,7273| 0,7815| 0,7045| -3,3E-16| 0,0227
47| 58,02, 1| 0,0114| 00,7386 06,7974 0,7273| -3,3E-1¢| 0,0114
48| 58,18 1| 0,0114| 0,7500] 0,8132}| 0,7384| -3,35-16| ©,0114
491 58,34| 1| 0,0114] 0,7614| 0,8291) 0,7500| -3,3E-16]| 0,0114
50| 58,50| 1| 0,0114| 0,7727| 0,8449! 0,7614]| -3,3E-16| 0,0114
51| 58,82} 1| 0,0114| 0,7841! 0,8767| 0,7727| -3,3E-16| 0,0114
52| 58,98} 1| 0,0114| 0,7955| 0,8%925| 0,7841| -3 ,3E-16| 0,0114
53| 59,29| 2 0,0227| 0,8182| 0,9242| 0,7955| -3,3E-16| 0,0227
54| 59,45 2| 0,0227| 0,840%| 0,5401| 0,8182! -4,4E-16! 0,022
55| 59,61| 1| 0,0114| 0,8523) 0,9559| 0,8409| -4,4E-16| 0,0114
56{ 59,77 2| 0,0227| ¢,8750] 0,9718]| 0,8523| -4,4E-16| 0,0227
57| 60,09} 2| 0,0227| 0,8%77| 1,0035| 0,8750| -4,4E-16| 0,0227
58| 60,25{ 4| 0,0455| 0,9432] 1,0194| 0,8977| -4,4E-16| 0,0455
591 60,41{ 1} 0,0114| 0,9545| 1,0352| 0,9432| -5,6E-16] 0,0114
60| 60,89 2| 0,0227| 0,9773| 1,0828| 0,9545]| ~5,6E-16| 0,0227
61| 61,21 1| 0,0114| 0,9884| 11,1145 0,9773| -5,6E-16{ 0,0114
62| 62,17| 1| 0,0114]| 1,0000] 1,2097] 0,9886| -5,6E-16| 0,0114
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A4 = gXor Reinovatifan

FI = Frekuensi skor Keinovatifan .

Sigma FI/N = Kumulasi frekuensi relatif dari skor
F{Z<Z1) = Fungsi distribusi bawah dari skor
Al = Penyimpangan bawah garis normal
A2 = Penyimpangan atas aari garis normal

Kriteria pengujian, Hipotesis nol yang menyatakan bahwa populasi
berdistribusi normal diterima bila nilai maksimum Al atau A2 lebih kecil
daripada tabel D pada taraf signifikansi dan jumlah sampel ditentukan,

Dari tabel D (Kolmogorov-Smirnov) tampak bahwa besarnya D
adalah 0,145 untuk alpha 0,05 dengan n 88.

Kesimpulan untuk variabel X4 adalah bahwa A Maksimum adalah
0,03 ini berarti terima HO dan dengan demikian wvariabel ini berdistribusi

normal.
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Lampiran IV:6. Ui Kesamaan. Yariansh

Perhitungan ini dilakukan untuk melihat apakah masing variabel
bervariansi sama atau tidak. Uji ini merupakan salah satu persyaratan
dalam rangka perhitungan uji t, regresi linear, regresi ganda dil

Langkah pertama meniapkan deta yang distandardisasi dari
masing-masing variabel, yang kemudian dihitung variansinya.

(lihat print out data yang telah distandafdisasi dan hasil perhitungan
kesamaan variansinya ).

Perhitungan variansi dilakukan dengan menggunkan program SPSS/PC+
vang selanjutnya dihitung secara manual dengan menggunakan bantuan
program Lotus.

Uji homogenitas ini dilakukan melalui uji Bartlett dengan

perumusan sbb ;

a. Hipotesis.
HO ; 012 = 022 = 032 = 042 = on?
H1l ; salah satu tanda sama tidak berlaku

of-n2 = Variansi populasi nintuk kelompok sampel 1

b. Rumus umum ;
2,3026 (X-Mi)
X2 = —————— {(N-a)log(msw) - (ni-1)log( )}
C ni -1
1 1 1
c=1+ - £ - —_—)
3(a-1) {(ni-1) =(ni-1)
C. Pengujian yang dilakukan adalahh merupakan pengujian satu ujung,

dengan kriteria pengujian tolak HO bila ternyata X? hitung lebih

»
besar dari X2 tabel dengan derajat kebebasan (dk) dan alpha



tertentu. Dalam hal ini alpha = 0,05. Terima HO apabila X? hitung

1

lebih kecil dari X? tabel

Derajat kebebasan yaitu jumlah kelompok dikurangi 1 (k-1)
Perhitungannya dengan menggunakan bantuan paket program
SPSS/PC+ untuk mencari variance masing-masing kelompok yang
selanjutnya perhitungan dilakukan dengan menggunakan bantuan

program Leotus yang hasilnya dalam bentuk tabel adalah sebagai

berikut ;
KETERANGAN X1 X2 X3 X4
ni 88 88 88 g8
T(X-Ki)2/{(ni-1) 100,002 100,032 100,07 100,003
Log{I{X-M1)2/(ni-1}) 2,000008] 2,000138] 2,000203| 2,000013
{ni-1)Llog{Z{X-¥1)2/(ni-1)) | 174,0007 | 174,0120 | 174,0264 | 174,0011
I(ni-1)Log{D{X-Mi}2/{ni-1)}1 694,0404
C = 1,004789
(N-a)log {(msw) = 696,0404
2,3026
X2 = (696,0404 - 696,0404)
1,004789
= (0,00

Berdasarkan perhitungan tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa X? hitung sebesar 0,00 lebih kecil dari X? tabel sebesar
7,82 pada alpha 0,05 dan derajat kebebasan 3.

Dengan demikian terima HO artinya bahwa variabel satu dengan

variabel lainnya bervariansi sama.
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Perhitungan _ Konstanta, Koefisien . Regresi_ (bl __dan

Regresi Linssr untuk. sampel.

Konstanta dan Koefisien Regresi (b).

Perhitungan ini dilakukan untuk mencari persamaan regresi linear

sederhana dari variabel X terhadap variabel Y.

Rumus unus :

Konstanta ;

(ZY) (2X2)

- (ZX)(ZXY)

- (ZX)2

Perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program

SPSS/PC+ .

- Konstanta (a)

X1 dengan Y

X2 dengan
X3 dengan

X4 dengan

Y

Y

Y

28,57
26,91
33,50

35,60

- Koefisien Regresi (b)

Rumus ;

X1 dengan

X2 dengan

b

Y

Y

X3 dengan Y

X4 dengan

Y

nzXY -

(ZX)(ZY)

nIx?
0,43
0,46
0,33

0,29

(IX)?



b. Regresi Linear dengan rumus Y = a + bX

(o

= Konstanta

b = Koefisien Regresi

X1 adalah Y = 28,57 + 0,43.X1

X2 adalah Y 26,91 + 0,46.X2

n

X3 adalah Y = 33,50 + 0,33.X3

"

X4 adalah Y = 35,60 + 0,29.X4

Ce Pengujian terhadap regresi linear sederhana
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah antara variabel X
dengan variabel Y mempunyai hubuﬁgan yvang berbanding lurus
setelah membandingkan F-hitung dengan F-tabelnya.
1. Regresi linear Y = 28,57 + 0,43.X1 untuk Motivasi.
Dengan bantuan paket program SPSS/PC+ dapat dihasilkan

perhitungan sebagai berikut ;

a. Jumlah kwadrat regresi = 1.616,37

b. Jumlah kwadrat sisaan = 7.183,12

Ca Rata-rata Jumlah kwadrat regresi = 1.616,37
d. Rata-rata jumlah kwadrat sisaan = 83,53
e. F-~hitung = 19,35

f. Signifikan F = 0,00000

g. Derajat kebebasan regresi = 1

h. Derajat kebebasan sisaan = 86

i Kesimpulannya adalah ;

F-hitung lebih besar dari pada F-tabel pada alpha
0,05 dengan dk (pembilang) 1 dan dk (penyebut) 86

yang besarnya 3,96
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Ini berarti tolak HO sehingga model regresi linear
sederhana Y = 28,57 + 0,43.X1 adalah signifikan.

Je Hasil perhitungan F-hitung untuk uji linearitas bentuk
hubungan adalah ;
F-hitung = 0,0000
F-hitung 1lebih kecil dari F-tabel pada alpha 0,05
dengan dk (pembilang) 3 dan dk (penyebut) 86 yang
besarnys 2,92
Ini berarti terima HO, sehingga bentuk -hubungan

linear.

Regresi linear Y = 26,91 + 0,46.X2 untuk Xebutuhsan
Berprestasi.
Dengan bantuan paket program SPSS/PC+ dapat dihasilkan

perhitungan antara lain ;

a. Jumlah kwadrat regresi = 1.877,14

b. Jumlah kwadrat sisaan = 6.922,35

c. Rata-rata Jumlah kwadrat regresi = 1.877,14
d. Rata-rata jumlah kwadrat sisaan = 80,49

€. F-hitung = 23,32

f. Signifikan F = 0,0000

g. Derajat kebebasan regresi = 1

h. Derajat kebebasan sisaan = 86

i, Kesimpulannya adalah ;

F-hitung lebih besar dari pada F-tabel pada alpha
0,05 dengan dk (pembilang) 1 dan dk (penyebut) 86

yang besarnya 3,96
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Ini berarti tolak HO sehingga model regresi linear

sederhana Y = 26,81 + 0,46.X2 signifikan.
Je Hasil perhitungan F-hitung untuk uji linearitas bentuk

]

hubungan adalah ;

F-hitung = 0,000

F-hitung lebih kecili dari F-tabel pada alpha 0,05
dengan dk (pembilang) 3 dan dk (penyebut) 88 yang
besarnya 2,92

Ini berarti terima HO, sehingga bentuk hubungan

linear.

Regresi linear Y = 33,50 + 0,33.X3 untuk Orientasi Niiai.
Dengan bantuan paket program SPSS/PC+ dapat dihasilkan

perhitungan sebagai berikut ;

a. Jumlah kwadrat regresi = 958,46

b. Jumlah kwadrat sisaan = 7.841,03

c. Rata-rata Jumlah kwadrat regresi = 958,46
d. Rata-rata jumlah kwadrat sisaan = 381,18

€. F-hitung = 10,51

f. Signifikan F = 0,0017

g. Derajat kebebasan regresi = 1
h. Derajat kebebasan sisaan = 86
i Kesimpulannya adalah ;

F-hitung lebih besar dari pada F-tabel pada alpha
0,05 dengan dk (pembilang) 1 dan dk {(penyebut) 86

yang besarnya 3,96
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Ini berarti tolak HO sehingga model regresi linear
sederhana Y = 33,50 + 0,33.X3 signifikan,

Hasil perhitungan F-hitung untuk uji linearitas bentuk
hubungan adalah ;

F-hitung = (0,0017

F-hitung lebih kecil dari F-tabel pada alpha 0,05
dengan dk (pembilang) 3 dan dk (penyebut) 86 yang
besarnya 2,92

Ini berarti terima HO, sehingga ‘bentuk hubungan

linear.

Re gresi linear Y = 35,60 + 0,29.X4 untuk Keinovatifan.

De:ngan bantuan paket program SPSS/PC+ dapat dihasilkan

perrhitungan sebagai berikut ;

a.

b..

.

i‘

Jumlah kwadrat regresi = 729,60

Jumlah kwadrat sisaan = 8.069,89
Rata-rata Jumlah kwadrat regresi = 729,60
Rata-rata jumlah kwadrat sisaan =

93,84
F-hitung = 7,78 '

Signifikan F = 0,0065

[l
et

Derajat kebebasan regresi

Derajat kebebasan sisaan 856

Kesimpulannya adalah ;
F~hitung lebih besar dari pada F-tabel pada alpha

0,05 dengan dk (pembilang) 1 dan dk (penyebut) 86

yang besarnya 3,96
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Ini berarti tolak HO sehingga model regresi _linear
sederhana Y = 35,60 + 0,28.X4 signifikan.

Hasil perhitungan F-hitung untuk uji linearitas bentuk
hubungan adalah ;

F-hitung = 0,0065

F-~hitung lebih kecil dari F-tabel pada alpha 0,05
dengan dk (pembilang) 3 dan dk (penyebut}) 86 yang
besarnya 2,92

Ini berarti terima HO, sehingga bentuk hubungan

linear.
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Lampiran IV:8. Koefisien . Korelssi_  untuk._sampel gabungan seluruh

Perhitungan ini dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel
X dengan variabel Y, apakah mempunyai hubungan-hubungan yang nyata
atau tidak setelah membandingkan antara r-hitung dengan r-tabelnya.

Perhitungan Koefisien Korelasi "Pearson Product Moment" melalui
program SPSS/PC+ dapat dilihat sebagai berikut

Korelasi X1 dengan Y = 0,43

Kerelasi X2 dengan Y

{]
(@]
o>
[¢]

Korelasi X3 dengan Y = 0,33

Korelasi X4 dengan Y = 0,29

Keterangan ;

Tingkat Signifikansi Koorelasi tersebut adalah :

r~tabel 0,176 dengan aipha 0,05, n = 88 dan derajat kebebasan 86

Korelasi X1 dengan Y atau r-hitung adalah 0,43 lebih besar dari
r-tabel, ini menunjukan korelasi tersebut signifikan.

Korelasi X2 dengan Y atau r-hitung adalah 0,46 lebih besar dari
r-tabel, ini menunjukan k;)relasi tersebut signifikan.

Korelasi X3 dengan Y atau r-hitung adalah 0,33 lebih besar dari
r-tabel, ini menunjukan korelasi tersebut signifikan.

Korelasi X4 dengan Y atau r-hitung adalah 0,29 lebih besar dari

r-tabel, ini menunjukan korelasi tersebut signifikan.



Lampiran IV:9. Korelasi Persil untuk sampel gabungan seluruh tingkat

Perhitungan korelasi parsil bertujuan untuk melihat hubungan-
hubungan antara salah satu variabel X dengan variabel Y dan variabel X
lainnya ikut dikontrol. Artinya apakah hubungannya Ilinear atau tidak,
dengan kata lain apakah masing-masing variabel X berhubungan
berbanding lurus terhadap wvariabel Y apabila variabel X lainnya ikut
dikontrol.

Dengan bantuan program SPSS/PC+ untuk menghitung korelasi

ganda maka korelasi parsil dapat dihitung sbb ;

a. Korelasi parsil Mctivasi terhadap Keberhasilan Usaha dan variabel
lainnya ikut dikontrol.

(l-Rzy.xz x3 x4) - (l—Rzy.xl x2 x3 x4)

I‘zyxl.x2x3x4 =
1-R2 y.x2 x3 x4

di mana :

Tyxlx2 x3 x4 = Koefisien korelasi parsil antara Motivasi
(X1} dengan keberhasilan usaha {(Y) bila
variabel lainnya ikut dikontrol.

R? yax2 x3 x4 = Koefisien korelasi ganda antara X2 X3 X4
dengan Y yang dikwadratkan.

RZ ymixzxia = Koefisien korelasi ganda antara X1 X2 X3 X4

dengan Y yang dikwadratkan.
Dengan bantuan program SPSS/PC+ dapat diperoleh ;
RZ yx2 x3 x4 = 0,46

RZ v.x1 x2 x3 x4 = 0,49
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Dengan memasukan besaran-besaran tersebut kedalam formula
tersebut dapat dihasilkan korelasi parsil antara Motivasi (X1)
dengan Keberhasilan Usaha (Y) adalah 0,051

Koefisien Korelasi Parsil antara Kebutuhan Eerprestasi (XZ) dengan

Keberhasilan Usaha (Y) apabila variable lain ikut dikontrol adalah ;

(1"R2 y.x1 x3 x4 )—(1"'R2 y.x1l x2 x3 x4)

r?yx2.x1x3x4 =
1-R2 vy.x1l x3 x4

di mana :

Tyx2.xl x3 x4 = Koefisien korelasi parsil antara Motivasi (X2)
dengan keberhasilan usaha(Y) bila wvariabel
lainnya ikut dikontrol. ,

RZ yxl x3 x4 = Koefisien korelasi ganda antara X1 X3 X4
dengan Y yang dikwadratkan.

R? yol x2 x3 x4 = Koefisien korelasi ganda antara X1 X2 X3 X4

dengan Y yang dikwadratkan.
Dengan bantuan program SPSS/PC+ dapat diperoleh ;
R? yx1 x3 x4 = 0,43
R? y.xixzx3xa = 0,49
Kemudian dimasukan dalam formula seperti di atas dihasilkan
angka korelasi parsil antara motivasi dengan keberhasilan usaha

adalah ; 0,10

Koefisien korelasi parsil antara Orientasi Nilai (X3) dengan
keberhasilan usaha (Y) apaila variabel lain ikut dikontrol.

(I-Rz y.x1 x2 x4 )-(1—R2 y.x1 x2 x3 x4)

I‘2yx3.x1x2x4 =
i-R? y.x1l x2 x4



di mana

re3aa ¥2 xd = Koefisien korelasi parsil antara Motivasi (X3)
dengan keberhasilan usaha (Y) bila wvariabel
lainnya ikut dikontrol,

R? vl x2 x4 = Koefisien korelasi ganda antara X1 X2 X4
dengan Y yang dikwadratkan.

R? yoxa x2 x3 x4 = Koefisien korelgsi ganda antara X1 X2 X3 X4

dengan Y yang dikwadratkan.
Dengan bantuan program SPSS/PC+ dapat dipercleh ;
R? yx1 x2 x4 = 0,49
R2 yx1 x2x3xa4 = 0,49
Kemudian dimasukan dalam formula seperti di atas dihasilkan
angka korelasi parsil antara Orientasi nilai dengan Keberhasilan

Usaha adalah ; 0,01

Korelasi parsil antara Keinovatifan (X4) dengan Keberhasilan Usaha

(Y) apabila variabel lain ikut dikontrol.

(I—RZ v.x1l x2 x3)-(1"R2 v.x1l x2 x3 x4)

I‘zyx4.xlx2x3 =
1-R? y.x1 x2 x3

di mana :

Tyxz4x1 x2 x3 = Koefisien korelasi parsil antara Motivasi (X4)
dengan keberhasilan usaha (Y) bila wvariabel
lainnya ikut dikontrol.

RZ yux1 x2 x3 = Koefisien korelasi ganda antara X2 X3 X4

dengan Y yang dikwadratkan.



......

444

R? yx1x2x3x4 = Koefisien korelasi ganda antara X1 X2 X3 X4
dengan Y vang dikwadratkan.

Dengan bantuan program SPSS/PC+ dapat diperoleh ;
R? yx1 x2 x3 = 0,49
R? yua x2 x3 x4 = 0,49
Kemudian dimasukan dalam formula seperti di atas dihasilkan
angka korelasi parsil antara Keinovatifan dengan Keberhasilan

Usaha adalah ; 0,00043
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Lampiran IV:10. Penguljian terhadzp signifikansi. . keefisien . korelasi
pendidikan.

Ujl ini dihitung untuk melihat apakah hubungan wvariabel X dengan
variabel Y apabila variabel X lainnya ikut dihitung itu nyata atau tidak,
setelah membandingkan antara t-hitung dengan t-tabelnya.

Dapat dilakukan dengan menghitung t dengan formula sbb ;

r 4 (n-k-1)

1r (1 = I‘z)
di mana ;
r = koefisien korelasi parsil

jumlah sampel}

n

k

banyaknya variabel prediktor

Dengan angka-angka korelasi parsil yang telah dihitung maka dapat
dihitung t untuk ;

a. Motivasi {X1) terhadap Keberhasilan Usaha (Y)

0,051 4 (88-4-1)

4 (1 - 0,0512)
= 0,48
t-hitung lebih kecil dari pada t-tabel pada alpha 0,05 dengan
derajat kebebasan 86 yakni 1,664, maka koefisien korelasi parsil
tidak signifikan.
b. Kebutuhan Berprestasi (X2) terhadap Keberhasilan Usaha (Y)

0,10 4 (88-4-1)

'V[ (1 - 0)102)

= 0,92
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t-hitung lebih kecil dari pada t-tabel pada alpha 0,05 dengan

3 3 Iratc o7 (Al o T s Fagy; v i fyeo - 1- 1aci o
derajat kebebasan 86 vyakni 1,564, maka koefisien korelasi parsil

-

Orientasi Nilai {X3) terhadap Keberhasilan Usaha (Y

L
°

0,01 { (88-4-1)

t =
’1[ (1 - 0’012)
t = 0,09
t-hitung lebih kecil dari pada t-tabel pada alpha 0,05 dengan

derajat kebebasan 86 yakni 1,664, maka koefisien korelasi parsil
tidak signifikan.
Keinovatifan (X4) terhadap Keberhasilan Usaha (Y).

0,00043 4 (88-4-1)

¥y (1 - 0,000432)

t-hitung lebih kecil dari pada t-tabel pada alpha 0,05 dengan
derajat kebebasan 86 yakni 1,587, maka koefisien korelasi parsil

tidak signifikan.



Lampiran IV:11.  Perhitungan. dan.penguiian_terhadap koefisien. korelasi

e =1 P P S 3 K L3 <f ¥
ganda _ untuk sampel  gabunsgan. . seluruh  tingkat

pendidikan,

Perhitungan dan pengujian ini dimaksudkan mencari besarnya
koefisien korelasi ganda dan menguji apakah koefisien korelasi ganda
tersebut mempunyai hubungan yang nyata antara seluruh variabel X

dengan variabel Y setelah membandingkan F-hitung dengan F-tabelnya.

1. Menghitung Koefisien Korelasi Ganda.
JK (Reg)
Rumus R =4 ( )
Sy?

JX (reg)

i

Jumlah kwadrat regresi dihitung dengan rumus ;

JK (reg) bl IZxl.yl1 + b2 Zx2.y2 + b3 Ix3.y3 + b4.Zx4.y4

di mana bl, b2, b3, b4 adalah koefisien regresi

(ZX1)(ZY)

Ix1ly ZX1.Y -

n

(ZX2)(ZY)

Ex2y = ZX2Y -
n

(=X3)(=Y)
Ex3y = ZX3.Y -

n

(ZX4)(zZY)
Zx4y = ZX4Y -

n

(ZY)?

gy = ZY?2 -



2.

Jadi dengan rumus di atas, koefisien korelasi ganda dapat
dihitung.
Dengan menggunakan bantuan program SPSS/PC+ dapat ditunjukan

hasil perhitungan itu seperti di bawah ini.

Variabel terikat = Y

Variabel |[Koef. Reg. Koef. Reg. Ganda F-hitung
X1 bl = 0,26 - 0,49 6,61
X2 b2 = 0,35
X3 b3 = -0,12
X4 b4 = 0,02
Konstanta| 24,22

F-hitung adalah 6,61 lebih besar dari F-tabel 2,50 dengan dk
{(pembilang) 4 dan dk (penyebut) 83 pada alpha 0,05, maka

Koefisien Korelasi Ganda adalah signifikan.



Lampiran IV:12, Pengujian.terhadap model Regresi Linear Ganda Y. = a

o b . alirrizh Hinm & 339

Pengujian ini dilakukan wuntuk melihat apakah antara seluruh
variabel X dengan wvariabel Y mempunyai hubungan yang berbanding
lurus atau tidak setelah membandingkan F~hitung dengan F-tabelnya.
Model persamaan regresi linear ganda :

Y = 24,23 + 0,26.X1 + 0,35.X2 - 0,12.X3) + 0,02.X4

Dengan rumus :

JK (Reg)/k

F-hitung =
JK (sisa)/n-k-1
JK (Reg) = Jumlah kwadrat regresi ganda
k = jumlah variabel prediktor

JK (sisa) = Jumlah kwadrat sisa yang dicari dari JK (total)-JK (reg).
JK (total)= ¥y
n = banyaknya sampel
Dengan bantuan program SPSS/PC+ dapat dihasilkan ;
JK (Reg )= 2.125,12
JK (sisa) = 6.674,37
F-hitung sebesar 6,61
Harga F-hitung masih lebih besar dari harga F-~tabel dengan dk
(pembilang) 4 dan dk (penyebut) 83 pada alpha 0,05 sebesar 2,50. Jadi

model regresi ganda tersebut signifikan.
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Lampiran IV:13.1 Grafik _Frekuensi Poligon dan Histogram dari skor

stan

a. Frekuensi Poligon Keberhasilan Usaha.
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Lampiran IV:13.2 Grafik. . Frekuensi..  Poligson dan  Histogram dari. . _skor

standar_variahel motivasi.

FREKUENSI POLIGON MOTIVASI
PENGUSAHA INDUSTRI RECIL
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Frekuvensi absolut

b.

Histogram Motivasi
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Frekuensi absolut
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standar variabel kebutuhan._berprestasi.

a. Frekuensi Poligon Kebutuhan Berprestasi.

FREKUENSI POLIGON KEBUTUHAN
BERPRESTASI
PENGUSAHA INDUSTRI KECIL
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FREKUENSI POLIGON ORIENTASI
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Frekoeasi absolut

Lampiran IV:13.5 Grafik Frekuensi Peligon dan. Histogram dari skor

standar. variabel kel

a. Frekuensi Poligon Keinovatifan.

inoiativan,
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PENGCLAHAN HASIL PENELITIAN UNTUK TINGKAT PERNDIDIKAN SEXOLAH
DASAR
Lampiran IV:14. ; Skor Mentah dan Skor Standar  seluruh variabel

untuk tingkat pendidikan Sekolah Dasar.

Keterangan Notasi :

X1 = Skor Motivasi

X2 = Skor Kebutuhan Berprestasi

X3 = Skor Orientasi Nilai

X4 = Skor Keinovatifan

Y = Skor Keberhasilan Usaha

STDR= Skor standar

Skor Mentah dan Skor Standar seluruh variabel untuk sampel bertingkat

pendidikan Sekolah Dasar.

X1 X2 X3 X4 Y
NO T
Mnth{ Stdr {Mnth| Stdr |Mnth|] Stdr {Mnth]| Stdr |Mnth} Stdr

148} 40,73 155| 47,13| 155 42,47] 277| 26,92| 281| 45,86
156 46,53} 146} 40,30 148} 38,65| 354} 39,20| 295} 52,39
149} 41,467 148| 41,82! 152| 40,83} 404| 47,17} 254 33,28
140 34,94 142 37,26! 153) 41,38} 373| 42,23| 281 45,86
144} 37,84 153| 45,61| 144 36,48| 398| 46,22} 259 35,61
154} 45,084{ 156} 47,89{ 152 40,83| 387| 44,46 289 49,59
145 38,56} 138| 34,22 15 40,29} 248} 22,30| 266! 38,87
159 48,70} 151} 44,09 180} 56,08] 441| 53,08} 267 39,34
9| 160} 49,42} 155| 47,13 196| 64,80| 468| 57,38| 290| 50,06
10y 194} 74,05( 171} 59,29} 191 62,08 475 58,50 303| 56,12
11y 191} 71,87 178} 64,61} 192 62,62 486| 60,25 309{ 58,92
12| 182 65,36f 177| 63,85 195| 64,25| 480| 59,29} 302! 55,65
13| 154 45,08 159 50,17} 168) 49,55 449| 54,35| 297| 53,32

00 ~1 O Ul o> L N =
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Lampiran IV:15. ; Rumus

Perhitungan ini dimaksudkan untuk melihat rata-rata skor, skor
vang sering muncul (berfrekuensi tertinggi), nilai tengah skor dan
simpangan baku dari masing-masing variabel yang selanjutnya akan

diinterpretasikan sesuai dengan hasil perhitungannya.

1. Menghitung Rata-rata (M)

Rumus :

jumlah skor keseluruhan dari kelompok X

Dimana : ZX

jumlah sampel

o]
I

2. Menghitung Modus (Mo)

Mo = skor yang memiliki frekuensi terbesar.

3. Menghitung Median

2(M) + Mo

Dimana ; Mo = Modus

Rata-rata

=
n



4, Menghitung simpangan baku (3)

Dimana : X = data skor per individu

M

rata-rata

n = jumlah sampel
Dengan menggunakan program SPSS/PC+ hal tersebut di atas
dapat diperoleh hasil seperti terdapat dalam tabel di bawah ini :
Ringkasan hasil perhitungan ratAa—rata,‘ modus, median dan

simpangan baku dari seluruh variabel

|
MEARS MODUS MEDIAN SIHP.BAKU

KO| JENIS DATA
MTH STDR | MTH | STOR | MTH | STDR | MTH | STDR
L1 MOTIVASI 159,85, 49,32 |155,00] 45,80 |155,00} 45,80 14,54] 10,53

2 | KEBUTUHAN BERPRESTASI |160,82{ 51,56 [153,00 45,61 {156,00f 47,89 13,31} 1¢,11
3 | ORIEKTASI NILAI 169,00| 50,09 {152,00; 40,89 [163,50 47,10} 18,32 9,98
4 | KEINOVATIFAN 408,65| 47,92 1423,00] 50,20 |424,50| 50,44 68,75 10,96

5 | KEBERHASILAN USAHA 290,97{ 50,31 (299,00 54,25 |290,00| 30,06} 18,57 8,66

Keterangan :

MTH Skor Mentah

STDR Skor Standar



Lampiran IV:16, ;

Uji ini
variabel berdistribusi secara normal atau tidak. Uji ini merupakan salah

satu persyaratan dalam rangka perhitungan uji t, regresi linear, regresi

ganda dll

dilakukan untuk

Kolmogorov—-Smirnov

Variabel X1

Perhitungan Uji Normalitas Variabel X1.

Perhitungan

(o) Normealitas .

pendidikan sekolah dasar.

mengetahui

untulk

>N
o

NO X1 FI|FI FI/N SIGMA Z1 F(Z<Z1) Al A2
Kum F/N
1} 34,94 1 1{ 0,0294; 0,0294| -1,4973] 0,0000 0| 0,0294
21 36,39 1 2} 0,0294| 0,0588) -1,3533] 0,0294 0{ 0,0294
3] 37,841 1 3| 0,0294} 0,0882| ~1,2093| 0,0588 0| 0,0294
4} 38,561} 1 4] 0,0294f 0,1176} -1,1373} 0,0882 0] 0,0294
5] 40,73] 2 6] 0,0588| 0,1765] -0,9213} 0,1176 1E-17} 0,0588
6] 41,461 1 7] 0,02%94} 0,2059;, -0,8493} 0,1765 0} 0,0294
71 42,18} 2 91 0,0588} 0,2647{ -0,7773! 0,2059 3E-17} $,0588
8] 42,91} 2} 11; 0,0588} 0,3235] -0,7053] 0,2647 0} 0,0588
9i{ 43,63} 1} 12| 0,0294| 0,3529) -0,6333| 0,3235 0{ 0,0294
10} 44,35} 1} 13| 0,0294| 0,3824] -0,5613| 0,3529 0{ 0,0294
11| 45,08} 2| 15| 0,0588{ 0,4412| -0,4893}| 0,3824 6E-17| 0,0588
12§ 45,80f =, 18} 0,0882} 0,5294{ -0,4173} 0,4412 6E-17} 0,0882
13} 46,53} 2| 20| 0,0588}| 0,5882] -0,3453| 0,5294 0| 0,0588
14} 47,25) 1}y 21| 0,0294| 0,6176| -0,2733} 0,5882 0} 0,0294
15| 48,70| 1; 22| 0,0294{ 0,6471} ~0,2733| 0,6176 0! 0,0294
16| 49,42} 1} 23| 0,0294| 0,6765] -0,1293¢ 0,6471 0] 0,0294
17y 50,15} 1| 24| 0,0294} 0,7059| -0,0573| 00,6765 0| 0,0294
18| 50,87 1} 25{ 0,0294} 0,7353 0,0147{ 0,7059 0} 0,0294
19} 53,77} 1} 26} 0,0294| 0,7647 0,0867| 0,7353 0] 0,0294
20§ 58,11} 1} 27] 0,0294) 0,7941 0,3747| 0,7647 1E-16] 0,0294
21} 59,56) 1} 28] 0,0294} 0,8235 0,8067| 0,7941 1E-16} 0,0294
22| 61,73} 1{ 29{ 0,0294; 0,8529 00,9507} 0,8235 1E-16} 00,0294

ringhkat

apakah data masing-masing
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NO X1 FI|FI FI/N SIGHA Z1 F(7<Z1) 4,1 A2
Kum F/N
231 63,91 11 30} 0,02941 0,8824 1,16671 0,852 1E-16} 00,0294
241 65,3671 1| 31| 0,02941 0,9118 i,3827) 00,8824 1E-16¢ 0,0284
250 71,87} 1| 327 0,0284) 0,5412 1,52687) 0,9118 1E-161 0,0294
261 72,60] 11 33) 0,0284) 0,8706 2,1747) 0,9412 1E-16] 00,0294
271 74,051 14 34| 0,0284} 1,0000 2,2467 00,8706 1E-16| 0,0294
A-max = 00,0882
Terima HO
Keterangan notasi :
X1 = skor Motivasi
FI = frekuensi skor Motivasi

i

Sigma FI/N Kumulasi frekuensi relétif dari skor

F(Z<Z1) = Fungsi distribusi bawah dari skor
Al = Penyimpangan bawah garis normal
A2 = Penyimpangan atas dari garis normal

Kriteria pengujian, Hipotesis nol yang menyatakan bahwa populasi
berdistribusi normal diterima bila nilai maksimum Al atau A2 lebih kecil
dari pada tabel D pada taraf signifikansi dan jumlah sampel ditentukan.

Dari tabel D (Kolmogorov-Smirnov) tampak bahwa besarnya D
adalah 0,237 untuk a 0,05 dengan n = 34.

Kesimpulan untuk wvariabel X1 adalah bahwa A Maksimum adalah

0,0882 ini berarti terima H0 dan variabel ini berdistribusi normal.



Variabel X2

NO X2 FIIF1 FI/N SIGHMA 71 F{Z<Z1) Al A,2
Kum F/N
1} 34,2271 1 1} 0,0224] 0,0294] -1,5891] 0,0000 0] 0,0294
2 37,261 2 3t 0,0588] 00,0882 -1,2670] 0,0294 0] 0,0b88
3] 40,304 1 41 06,0294 0,1176) -0,9648]| 0,0882 0| 0,0294
41 41,821 2 6| 0,0588} 0,1765} -0,8137} 0,1176 1E-17| 0,0588
51 42,58 1 7 0,0294} 0,2059} -0,7382| 0,1765 0} 0,0294
6| 44,08} 2 gf 0,0588| 0,2647| -0,58711 0,2059 3E-17| 0,0588
7| 45,611 4| 13| 0,1176| 0,3824] -0,4361} 0,2647 0| 0,1176
8{ 46,37} 14 14| 0,02%4| 0,4118} -0,3605| 0,3824 6E-17{ 0,0294
91 47,13| 2§ 16} 0,0588} 0,4706} -0,2850] 0,4118 6E~17} 0,0588
10} 47,89} 3| 19¢{ 0,0882} 0,5588| -0,2084¢ 0,4706 6E-17{ 0,0882
11y 50,17 1! 20{ 0,0294¢{ 0,5882{ 0,0172{ 0,5588 0} 0,0294
12} 55,49) 2{ 22| 0,0588{ 0,6471 0,5459} 0,5882 0] 0,0588
13f 57,01} 1} 23} 0,0294| 0,6765; 0,6970] 0,6471 0} 0,0294
14| 58,53} 1} 24| 0,0294} 0,7€5%9y 0,8481] 0,6765 0f 0,0294
15§ 58,28} 1y 25} 0,02%4) 0,7383! 00,9238 0,705¢ 0! 0,0294
1 60,05{ 1| 26| 0,0294( 0,7647| 0,9991; 0,7353 0| 0,0294
17| 63,85 2| 28} 0,0588) 0,8235 1,3768] 0,7647 1E-16] 0,0588
181 64,61} 2} 30| 0,0588{ 00,8824 1,4524} 0,8235 1E-16{ 0,0588
19} 65,37 1| 31| 0,0294}| 0,9118 1,5279¢ 0,8824 1E~16| 0,0294
20} 66,89| 1| 32| 0,0294} 0,9412 1,6790| 0,9118 1E-16| 0,0294
21} 67,85) 1| 33} 0,0294| 0,9706 1,75451 0,9412 1E-16| 0,0294
221 69,93 1} 34| 0,0294} 1,0000 1,9811} 0,9706 1E-16| 0,0294

A-max = 0,1176

Terima HO

Keterangan Notasi :

X2

FI

Sigma FI/N
F(Z<ZI)

Al

A2

skor Kebutuhan Berprestasi

frekuensi skor Kebutuhan Berprestasi

Kumulasi frekuensi relatif dari skor

Fungsi distribusi bawah dari skor

Penyimpangan bawah garis normal.

Penyimpangan atas dari garis normal
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Ariteria

pengujian, Hipotesis nol yang menyatakan bahwa populasi

berdistribusi normal diterima bila nilai maksimum Al atau A2 let

dari pada tabel D pada taraf signifikansi dan jumlabh sampel ditentukan.
Dari tabel D (Kolmogorov-Smirnov) tampak bahwa besarnya D

adalah 0,23 untuk a 0,05 dengan n = 34.

Kesimpulan untuk wvariabel X2 adalah bahwa A Maksimum adalah 0,1176 ini

berarti terima HO dan variabel ini berdistribusi normal.

Variabel X3

Perhitungan. Uji Normalitas Variabel X3

NC X3 FI{FI FI/N SIGMA Z1 F(Z<Z1) Al A.2
Kum F/N
1} 35,931 1 1| 0,0294| 0,0294| -1,3988] 0,0000 0| 0,0294
2| 36,48{ 1 2| 0,0294} 0,0588| -1,3446( 0,0294 0; 0,0294
31 38,65] 1 3t 0,0294!| 0,0882| -1,1280; 0,0588 0y 0,0294
4% 39,74} 2 5| 0,0588; 0,1471} -1,0197 0,0882 0| 0,0588
5( 40,29} 1 6| 0,0294) 0,1765| ~0,9655| 0,1471 0y 0,0294
6] 40,83] 3 9| 0,0882| 0,2647} -0,9114} 0,1765 0| 0,0882
71 41,384 1| 10| 0,0294{ 0,2941; -0,8572| 0,2647 0; 0,0294
8| 42,47 2| 12} 0,0588| 0,3529 -0,7489}| 0,2941 0f{ 0,0588
9f 43,01} 1} 13{ 0,0294| 0,3824| -0,6948; 0,3529 0| 0,0294
10} 43,56) 1} 14] 0,0294} 0,4118} -0,6406} 0,3824 6%-17¢ 0,0294
11| 44,10] 2| 16! 0,0588} 0,4706| -0,5865| 0,4118| 6E~-17| 0,0588
12| 45,74 1} 17| 0,02%4| 0,5000! -0,4240} 0,4706 6E-17{ 0,0294
13} 48,46| 1{ 18| 0,0294} 0,5294} -0,1532| 0,5000 0y 0,0294
141 49,55} 1} 19} 0,0294{ 0,5588} -0,0449| 0,5294 0] 0,0294
15! 54,45{ 2| 21} 0,0588 0,6176| 0,4425} 0,5588 0| 0,0588
16{ 56,08{ 1{ 22} 0,0294{ 0,6471}{ 0,6049] 0,6176 0! 0,0294
17} 57,72} 3§ 25| 0,0882} 0,7353| 0,7674| 0,6471 0 0,0882
18| 58,81}f 1} 26f 0,0294) 0,7647 06,8757 0,7353 0f 0,0294
19| 59,90} 1} 27f 0,0294| 0,7941 0,9840!| 00,7647 1E-16f 0,0294
20| 61,53} 1| 28} 0,0294} 0,8235 1,14651 0,7941 1E-16] 0,0294
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HO X2 FIIFI FI/N SiGMA Z1 F(Z<Z1) Al A2
Kunm F/R

217 62,081 1} 29} 0,0294} 0,8528 1,20061 0,8235 1E-16] 0,02%4
221 52,621 11 301 0,02941 O,8R24 1,25648) 0,B852§ 1E-16{ £,02%4
23] ©3,17] 1} 31} ©,0294} 0,9118 1,3089% 0,8R24 1E~16¢1 0,0284
24 64,251 1] 32§ 0,0294) 00,9412 1,4172¢ 0,9118 1E-16} 00,0284
25y 64,80] 11 33} 0,0294] 0,9706 1,4714} 00,9412 1E-16| 0,0294
261 69,701 11 34) 0,0294] 1,0000 1,9588; 00,5706 1E-16{ 0,0294

A-max = 00,0882

Terima HO

Keterangan notasi :

X3 = skor Orientasi Nilai

F1 = frekuensi skor Orientasi Nilai

Sigma FI/N = Kumulasi frekuensi relatif dari skor

F(Z<ZI) = Fungsi distribusi bawah dari skor

Al = Penyimpangan bawah garis normal

A2 = Penyimpangan atas dari garis normal

Kriteria pengujian, Hipotesis nol yang menyatakan bahwa popuiasi
berdistribusi normal diterima bila nilai maksimum Al atau A2 lebih kecil
dari pada tabel D pada taraf signifikansi dan jumlah sampel ditentukan.

Dari tabel D (Kolmeogorov-Smirnov) tampak bahwa besarnya D
adalah 0,23 untuk a 0,05 dengan n = 34.

Kesimpulan untuk wvariabel X3 adalah bahwa A Maksimum adalah 0,0882 ini

berarti terima HO dan wvariabel ini berdistribusi normal.



Variabel X4.

W

Perhitung Uji normalitas Variabel X4
NOL X4 FIIFI FI/N | SIGHMA 21 F{Z<Z1) Al A.2
Rus E/N
1] 22,30) 1 1|1 0,02944 0,02%4{ -2,7544} 0,0000 0 0,0294
2} 26,92] 1 2} 00,0294} 0,0588] -2,2946] 0,0294 0f 06,0294
3 28,68 1 31 0,02%4} 0,08821 -2,1202} 0,0588 0f 0,0294
41 33,46} 1 41 00,0294} 0,1176} -1,6445] (©,0882 0 0,0294
51 33,62 1 5| 0,0294{ 0,1471; -1,6286] 0,1176 1E-17| 0,0294
6 34,74 1 6] 0,02%94| 00,1765} -1,5176} 0,1471 0y 0,0294
7{ 35,051 1 7{ 0,02%4 0,2059 -1,4859| 0,1765 0i 0,0294
81 39,20( 1 8{ 0,02%4{ 0,2353{ -1,0737} 00,2059 3E-17; 0,0294
81 42,07 1 91 0,0294} 0,2647} -0,7883! 0,2353 3g-17( 0,0294
10y 42,23 1| 10{ 0,02%4| 00,2941} -0,7724| 00,2647 0} 0,0294
11y 42,71} 1| 11{ 0,0294] 0,3235} -0,7249| 0,2941 0} 0,0294
121 43,03 1| 12| ©,02%4( 0,3529} -0,6931|°0,3235 0} 0,0294
13} 44,46 1} 13{ 0,0294| 0,3824| -0,5504} 0,3529 01 0,0294
14] 46,221 1} 14} 0,0294; 0,4118! -0,3760} 0,3824 6E~-17| 0,0294
id{ 47,17y 1| 15 0,02%4; 00,4412} -0,28009; 0,4118 6E-171 00,0294
16| 50,204 2! 17| 0,0588} 0,5000 0,0204} 0,4412 6E-17{ 0,0588
17| 50,681 1| 18} 0,0294} 0,5294 0,0679} 0,5000 0} 0,0294
18} 52,12{ 1| 19| 0,0294} 0,5588} 0,2106| 0,5294 0} 0,0294
18§ 52,28) 1} 20y 0,0294}| 0,5882 0,2265| 0,5588 0 0,0294
20{ 53,08} 1} 21{ 0,0294} 0,6176 0,3058} 0,5882 0f{ 0,0294
21] 54,35} 1} 22| 0,0294] 0,6471 0,4326} 0,8176 0y 0,0294
22} 56,26] 1] 23] 0,02%4] 0,6765 0,6229| 0,6471 0j 0,0294
23| 57,38} 2| 25| 0,0588| 0,7353} 0,7339| 0,6765 0} 0,0588
244 57,861 1| 26§ 0,0294] 0,7647 0,7814f 0,7353 0j 0,0294
25} 58,18 1| 27| 0,0294; 0,7941 0,8131) 0,7647 1E-16} 0,0294
26| 58,50} 1| 28| 0,02%4} 0,8235 0,8449| 0,7941 1E-16) 0,0294
27| 58,98 1} 29} 0,029%4] 0,8529 0,8924) 0,8235 1E~16} 0,02%4
28 59,29y 2{ 3¢ 0,0588 0,9118} 0,9241( 0,8529 1E-16| 0,0588
29] 60,09 1} 32{ 0,0294| 0,9412 1,0034| 0,9118 1E-16| 0,0294
30] 60,25} 1| 33} 0,0294{ 0,9706 1,01983] 0,9412 1E-16| 0,0294
314 60,891 1| 34! 0,0294 1,0000 1,0827 0,9706 1E-16{( 0,0294

A-max = 0,0588

Terima HO

w
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X3 = skor Keinovatifan

T = frolktuensi ckonr Kelnovatifan

TGV eSS S-F SRS A S S ANNF AN 1

Sigma FI/N Kumulasi frekuensi relatif dari skor

F(Z<ZI) = Fungsi distribusi bawah dari skor
Al = Penyimpangan bawah garis normal
A2 = Penyimpangan atas dari garis normal

Kriteria pengujlan, Hipotesis nol yang menyatakan bahwa populasi
berdistribusi normal diterima bila nilai maksimum Al atau AZ lebih kecil
dari pada tabel D pada taraf signifikansi dan jumlah sampel ditentukan,

Dari tabel D (Kolmogorov-Smirnov) tampak bahwa besarnya D
adalah 0,23 untuk a 0,05 dengan n = 34.

Kesimpulan untuk variabel X4 adalah bahwa A Maksimum adalah
0,0588 1ini berarti terima HO dan dengan demikian variabel ini

berdistribusi normal.
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Lampiran IV:17. ; Uil Kesemaan, Variansi untuk tingkat pendidikan

Perhitungan ini dilakukan untuk melihat apakah masing variabel
bervariansi sama atau tidak. Uji ini merupakan salah satu persyaratan
dalam rangka perhitungan uji t, regresi linear, regresi ganda dll.

Langkah pertama meniapkan data yang distandardisasi dari
masing-masing variabel, yang kemudian dihitung variansinya.

(lihat print out data yang telah distandardisasi dan hasil perhitungan
kesamaan variansinya ).

- Perhitungan variansi dilakukan dengan menggunakan program SPSS/PC+
vang selanjutnya dihitung secara manual dengan menggunakan bantuan
program Lotus.

Uji homogenitas ini dilakukan melalui uji Bartlett dengan
perumusan sbb
a. Hipotesis.

HO ; o012 = ogz2 = 032 = 042 = on?

H1l ; salah satu tanda sama tidak berlaku

0%-n = Variansi populasi untuk kelompok sampel 1

sampai ke n.

b. Rumus umum ;
2,3026 (X-Mi)
X2 = {(N-a)log(msw) - Z(ni-1)log( B




FPengujian yvang di satu ujung,

dengan kriteria pengujian tolak HQ bila ternyata X2 hitung lebih

besar dari X2 tabel dengan kebebasan (dk) dan a

tertentu. Dalam hal ini a = 0,05. Terima HO apabila X Lkwadrat

hitung lebih kecil dari X kwadrat tabel.

Derajat kebebasan yaitu jumlah kelompok dikurangi 1 (k-1)

Perhitungannya dengan menggunakan

SPSS/PC+ untuk mencari variance masing-masing kelompok yang

selanjutnya perhitungan dilakukan dengan menggunakan bantuan

program Lotus yang hasilnya dalam bentuk tabel adalah sebagai

berikut ;

KETERANGAN X1 X2 X3 X4
ni 34 34 34 34
Z(X-Mi)2/(ni-1) 110,809 102,252 99,622 120,183
Log{(Z(X~-Mi)2/(ni-1)) 2,044575 2,0096711 1,998355 2,079843
(ni-1)Log(Z(X-Mi)2/(ni-1}) 67,47097 66,31916 165,94572 68,63482
Z(ni-1)Log(Z(X~Mi)Z/(ni-1))268,3706

C = 1,012626

(N-a)log {(msw) = 268,3706
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Berdasarkan perhitungan tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa X? hitung sebesar 0,00 lebih kecil dari X2 tabel sebesar
7,82 pada a 0,05 dan derajat kebebasan 3.

Dengan demijkian terima HO artinya bahwa wvariabel satu dengan

variabel lainnya bervariansi sama.
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Konstanta dan Koefigsien Regresi.

Perhitungan ini dilakukan untuk mencari persamaan regresi linear
sederhana darit variabel X terhadap wvariabel Y.

Rumus umus :

Konstanta ;

(TY)(=ZX2) - (ZX)(ZXY)

n IX¢ - (ZX)2
Perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program
SPSS/PC+ .

- Konstanta (a)

X1l dengan Y = 24,85
X2 dengan Y = 22,09
X3 dengan Y = 27,21
X4 d-engan Y = 33,52

- Koefisien Regresi (b)

Rumus ; b =
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X1 dengan Y = 0,52
X2 dengan Y = 0,55
X3 dengan Y = 0,47

X4 dengan Y = 0,36

Regresi Linear dengan rumus Y = a + bX
a = Konstanta
b = Koefisien Regresi

Model Regresi Linear untuk :

X1 adalah Y = 24,85 + 0,52.X1
X2 adalah Y = 22,09 + 0,056.X2
X3 adalah Y = 27,21 + 0,47.X3

X4 adalah Y

33,52 + 0,36.X4

Pengujian terhadap regresi linear sederhana
Ujl ini bertujuan untuk mengetahui apakah antara wvariabel X
dengan variabel Y mempunyai hubungan yang berbanding lurus
setelah membandingkan F-hitung dengan F-tabelnya.
1. Regresi linear Y = 24,850 + 0,52.X1 untuk Motivasi.

Dengan bantuan paket program SPSS/PC+ dapat dihasilkan

perhitungan sebagai berikut ;

a. Jumlah kwadrat regresi = 986,73
b. Jumlah kwadrat sisaan = 1.482,60
C. Rata-rata Jumlah kwadrat regresi = 989,73

d. Rata—-rata jumlah kwadrat sisaan = 46,33
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e, F-hitung = 21,36

f. Signifikan F = {,0001

2. Derajat kebebagzen regresi = |
h. Derajat kebebasan sisaan = 32
i. Kesimpulannya adalah ;

F-hitung lebih besar dari pada F-tabel pada ¢ 0,05
dengan dk (pembilang) 1 dan dk (penyebut) 32 yang
besarnya 4,15
Ini berarti tolak HO sehingga model regresi linear
sederhana Y = 24,85 + 0,52.%1 adalah signifikan.

Je Hasil perhitungan F-hitung untuk uji linearitas bentuk
hubungan adalah ;
F-hitung = G,0001
F-hitung lebih kecil dari F-tabel pada o 0,05 dengan
dk (pembilang) 3 dan dk (penyebut) 32 yang besarnya
3,30
Ini berarti terima HQO, sehingga bentuk hubungan

linear.

Regresi linear Y = 22,09 + 0,55.X2 untuk Kebutuhan
Berprestasi,

Dengan bantuan paket program SPSS/PC+ dapat dihasilkan
perhitungan sebagai berikut ;

1.025,34

a. Jumlah kwadrat regresi

k. Jumlah kwadrat sisaan = 1.446,98
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[ pata Jumlah Miwadnet o orecd = 1 5 Q.
Hata-raita Juiiall KnwWadlal regresy = ;.023,34
Yok, P S 3 Yr s LR s O - AR O
Rata-rata jumlah kwadrat sisaan = 453,22

Signifikan ¥ = (,000

Derajat kebebasan regresi = 1

Derajat kebebasan gisaan = 32

Kesimpulannya adalah ;

F-hitung lebih besar dari pada F-tabel pada a 0,05
dengan dk (pembilang) 1 dan dk (penyebut) 32 vang
besarnya 4,1

Ini berarti tolak HO sehingga model regresi linear
sederhana Y = 22,09 + 0,55.X2 signifikan.

Hasil perhitungan F-hitung untuk uji linearitas bentuk
hubungan adalah ;

F-hitung = 0,000

F-hitung lebih kecil dari F-tabel pada a 0,05 dengan
dk (pembilang) 3 dan dk (penyebut} 32 yang besarnya
3,30

Ini berarti terima HO, sehingga bentuk hubungan

linear.

Regresi linear Y = 27,21 + 0,47.X3 untuk Orientasi Nilai.

Dengan bantuan paket program SPSS/PC+ dapat dihasilkan

perhitungan sebagai berikut ;
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Jumlah kwadrat regresi = 711,12

Jumiah kwadrat sisaan = 1.761,21
Rate-rata Jumiah kwadrat regresi = 711,12
Rata-rata jumlah kwadrat sisaan = 55,04
F-hitung = 12,52

Signifikan F = (,0011

Derajat kebebasan regresi = 1

Derajat kebebasan sisaah = 32

Kesimpulannya adalah ;

F-hitung lebih besar dari pada F-tabel pada o 0,05
dengan dk (pembilang) 1 dan dk (penyebut) 32 yang
besarnya 4,15

Ini berarti tolak HO sehingga model regresi linear
sederhana Y = 27,21 + 0,47.X3 signifikan.

Hasil perhitungan F-hitung untuk uji linearitas bentuk
hubungan adalah ;

F-hitung = 0,0011

F-hitung lebih kecil dari F-tabel pada a 0,05 dengan
dk (pembilang) 3 dan dk (penyebut) 23 yvang besarnya
3,30.

Ini berarti terima HO, sehingga bentuk hubungan

linear.
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Dengan bantuan psashket program SPSS/P

perhitungan sebagail berikul j

h.

i

Jumlah kwadrat regresi = 498,79
Jumlah kwadrat sizaan = 1.873,53

Rata-rata Jumlah kwadrat regresi = 488,79

Rata-rata jumlah kwadrat sisaan

{
(@]
—
(a2]
G

F-hitung = 8,09

Signifikan ¥ = 0,0077

n
—

Derajat kebebasan regresi
Derajat kebebasan sisaan = 32

Kesimpulannya adalah ;

F-hitung lebin besar dari pada F-tabel pada a 0,05
dengan dk (pembilang) 1 dan dk (penyebut) 32 yang
besarnya 4,15

Ini berarti tolak HO sehingga model regresi linear
sederhana Y = 33,52 + 0,36.X4 signifikan.

Hasil perhitungan F-hitung untuk uji linearitas bentuk
hubungan adalah ;

F-hitung = 0,0077

F-hitung lebih kecil dari F-tabel pada a 0,05 dengan
dk (pembilang) 3 dan dk (penyebut) 23 yang besarnya
3,08

Ini berarti terima HO, sehingga bentuk hubungan

linear.
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Lampiran 1V:18. ; Koefisien.. . . korgiasl untuxg_ _ fingksl  Rencigixan

Perhitungan ini dilakukan untuk melihat hubungan antaravariabel

X dengan variabel Y, apakah mempunyai hubungan-hubungan yang nyvata

atau tidak setelah membandingkan antara r-hitung dengan r-tabelnya.
Perhitungan Kcefisien Korelasi "Pearson Product Moment” melalui

program SPSS/PC+ dapat dilihat sebagai berikut

Korelasi X1 dengan Y = 0,63

Korelasi X2 dengan Y 0,64

Kerelasi X3 dengan Y = 0,54

1]

Korelasi X4 dengan Y = 0,45

Keterangan ;

Tingkat Signifikansi Koorelasi tersebut adalah :

r-tabel 0,301 dengan a 0,05, n=34 dan derajat kebebasan 29

Korelasi X1 dengan Y atau r-hitung adalah 0,63 lebih besar dari
r~tabel, ini menunjukan korelasi tersebut signifikan.

Korelasi X2 dengan Y atau r-hitung adalah 0,64 lebih besar dari
r-tabel, ini menunjukan korelasi tersebut signifikan.

Korelasi X3 dengan Y atau r-hitung adalah 0,54 lebih besar dari
r-tabel, int menunjukan korelasi tersebut signifikan.

Korelasi X4 dengan Y atau r-hitung adealah 0,45 lebih besar dari

r-tabel, ini menunjukan korelasi tersebut signifikan.
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untuk  tingkat pendidiken sekolah

Perkitung an korelasi parsil bertujuan untuk melihat hubungan-
hubungan antar 'a salah satu variabel X dengan variabel Y dan wvariabel
X lainnya ikut dikontrol. Artinya apekah hubungannya linear atau
tidak, dengan !kata lain apakah masing~masing +wvariabel X berhubungan
berbanding lur us terhadap variabel Y épabila variabel X lainnya ikut
dikontrol.

Dengan bantuan program SPSS/PC+ untuk menghitung korelasi
ganda mska kcorelasi parsil dapat dihitung sbb ;

a. Korelasi parsil Motivasi terhadap Keberhasilan Usaha dan wvariabel

lzinnya ikut dikontrol

(1-R%2y.x2 x3 x4) - (1-R%?y.x1 x2 x3 x4)

Tyxl.x:2x3x4 =
1-R? vy.x2 x3 x4

dimana :

Tyxix2 x3 x4 = Koefisien korelasi parsil antara Motivasi
{X1) dengan keberhasilan usaha (Y) bila
variabel lainnya ikut dikontrol.

RZ yx2 x3 x4 = Koefisien Kkorelasi ganda antara X2 X3 X4
dengan Y yang dikwadratkan.

R2 yx1x2x3x4 = Koefisien korelasi ganda antara X1 X2 X3 X4

dengan Y yang dikwadratkan.
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Dengan ha: atuan program SPSS/PC+ dapat dipercieh ;
R? vx2 x3 xd = 0,66

;;2 Foxl 2 24 = 0570

Dengan 1 :emasukan besaran-besaran tersebut kedalam formula
tersebut dapat dihasilkan korelasi parsil antara Motivasi (X1)
dengan K- :berhasilan Usaha (Y) adalah 0,10

Koefisien Korelasi Parsil antara Kebutuhan Berprestasi (X2) dengan

Keberhasidan Usaha (Y) apabila variable lain ikut dikontrol adalah ;

(],"RZ v.x1l x3 x4)—(1—R2 y.x1l x2 x3 x4 )

T yx2.x.tx3x4 =
1-R? y.x1 x3 x4

dimana :

Tyexl x3 x4 = Koefisien korelasi parsil antara Motivasi {X2)
dengan keberhasilan usaha(Y) bila wvariabel
lainnya ikut dikontrol.

R? yx1 x3 x4 = Koefisien korelasi ganda antara X1 X3 X4
dengan Y yang dikwadratkan.

R2 you1 x2 x3x4 = Koefisien korelasi ganda antara X1 X2 X3 X4

dengan Y yang dikwadratkan.
Dengan bantuan program SPSS/PC+ dapat diperoleh ;
R% yoa xx x4 = 0,63
RZ y.xux2x3x¢ = 0,70
Kemudian dimasukan dalam formula seperti di atas dihasilkan
angka korelasi parsil antara motivasi dengan keberhasilan usaha

adalah ; 0,17
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Koefisien korelasi parsil antara Orientasi Nilai (X3) dengan

keberhasilan usaha {Y) apaila variabel lain ikut dikontro

(1"::{7 y.x1 x2 x4 )—(1—}%2 y.x1 =2 x22 x4 )
T yx3.x1x2x4=
1"}'\’.2 y.xl x x4
I P
Uliilalia .
Tyx3xl x2 x4 = Koefisien korelasi parsil antara Motivasi {X3)

dengan keberhasilan usaha (Y) bila variabel
lainnya ikut dikontrol,
R? yux1 x2 x4 = Koefisien korelasi ganda antara X1 X2 X4

dengan Y yang dikwadratkan.
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dengan Y yang dikwadratkan.
Dengan bantuan progfam SPSS/PC+ dapat diperoleh ;
R? yx1 x2 x4 = 0,70
R? yaax2x3x¢ = 0,70
Kemudian dimasukan dalam formula seperti di atas dihasilkan

angka korelasi parsil antara Orientasi nilai dengan Keberhasilan

Usaha adalah ; 0,00023

Korelasi parsil antara Keinovatifan (X4) dengan Keberhasilan Usaha

(Y) apabila variabel lain ikut dikontrol.

(1-R? y.x1 x2 x3)-(1-R%2 y.x1 x2 x3 x4)

'yx4.x1x2x3=
1-R%2 y.x1 x2 x3



dimana :

Yyxdxl x2 x3

R? yuxl %2 x3

R? yx1 x2 x3 x4

oy
o2}
PN

o

Koefisien korelasi parsil antara Motivasi (X4)
dengan keberhasilan usaha (Y) bila variabel
lainnya ikut dikontrol.

Koefisien korelasi ganda antara X2 X3 X4
dengan Y vang dikwadratkan.

Koefisien korelasi ganda antara X1 X2 X3 X4

dengan Y yang dikwadratkan.

Dengan bantuan program SPSS/PC+ dapat diperoleh ;

R? vyl x2 »3

R? yxl x2 %3 x4

Kemudian dimasukan

angka korelasi

= 0,68
= 0,70
dalam formula seperti di atas dihasilkan
parsil antara Keinovatifan dengan Keberhasilan

Usaha adalah ; 0,038
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ran IV:i21, ; Penaujian

Korelasl parsil
dasar

.

Ujl ini dihitung untuk melihat apakah hubungan variabel X dengan
variabel Y apabila wvariabel X lainnya ikut dihitung itu nyata atau tidak,

setelah membandingkan antara t-hitung dengan t-tabelnya.

Dapat dilakukan dengan menghitung t dengan formula sbb ;

r 4 (n-k-1)

t =
4 (1 - r?)
dimana ;
r = koefisien korelasi parsil
n = jumlah sampel
k = banyaknya sampel prediktor

Dengan angka-angka korelasi parsil yang telah dihitung maka dapat
dihitung t untuk ;

a. Motivasi (X1) terhadap Keberhasilan Usaha (Y)

0,10 4 (34-4-1)

{ (1 - 0,10%)

0,54

t-hitung lebih kecil dari pada t-tabel pada a 0,05 dengan derajat
kebebasan 32 yakni 1,687, maka koefisien korelasi parsil tidak

signifikan.



=N

Kebutuhan Berprestasl (X7} isrhadap Keberhasilan Usaha (V)
0,17 ¢ (24-1-1)
¥, =
¥ (1-0,172)
= 0,93
t-hitung lebih kecil dari pada t-tabel pada a 0,05 dengan derajat

kebebasan 32 yakni 1,687, maka koefisien korelasi parsil tidak

signifikan.

Orientasi Nilai (X3) terhadap Keberhasilan Usaha (Y).

0,00023 ¢ (34-4-1)

cr
I

¥y (1-0,000232)

t

0,00124
t-hitung lebih kecil dari pada t-tabel pada a 0,05 dengan derajat
kebebasan 32 yakni 1,687, maka koefisien korelasi parsil tidak

signifikan.

Keinovatifan (X4) terhadap Keberhasilan Usaha (Y).

0,03756 4 (34-4-1)
t = -~

y {1 - 0,037562)

t

i

0,205
t-hitung lebih kecil dari pada t-tabel pada a 0,05 dengan derajat
kebebasan 34 yakni 1,687, maka koefisien korelasi parsil tidak

signifikan.
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Lampiran IV:22. ; Perhitungan. _ dan_ penguijian  terhadap. koefisien

tingkat pendidikan.Sekeolah

Perhitungan dan pengujian ini dimaksudkan mencari besarnya

koefisien korelasi ganda dan menguji apakah koefisien korelasi

ganda

tersebut mempunyai hubungan yang nyata antara seluruh variabel X

dengan variabel Y setelah membandingkan F-hitung dengan F-tabelnva.

1. Menghitung Koefisien Korelasi Ganda.
JK (Reg)
Rumus R =4 ( )
Zy?
JK (reg) =. Jumlah kwadrat regresi dihitung dengan rumus ;

JK (reg)

n

bl Txl.yl + b2 Ix2.¥y2 + b3 Ix3.y3 + bd.Ix4.y4

dimana bl, b2, b3, b4 adalah koefisien regresi

Zxly =

Zx2y =

Zx3y =

Zxdy =

(ZX1)(ZY)
IX1.Y -
n
(=x2)(2Y)
TX2Y -
n
(ZX3)(=Y)
TX3.Y -
n
(ZX4)(ZY)
IX4Y -

n



(2Y)?

Jadi dengan rumus di atas, koefisien korelasi ganda dapat
dihitung.
Dengan menggunakan bantuan program SPSS/PC+ dapat ditunjukan

hasil perhitungan itu seperti di bawah ini.

Variabel terikat = Y

Variabel |Konstanta| Koef., Reg. Koef.Reg.Ganda F-hitung{Signif F
X1 20,32 . bl = 0,34 0,70 6,82 0,0005
X2 b2 = 0,46
X3 b3 = - 0,02
X4 b4 = - (0,19

F-hitung adalah 6,82 lebih besar dari F-tabel 2,7 dengan dk
{(pembilang) 4 dan dk (penyebut) 29 pada a 0,05, maka Koefisien

Korelasi Ganda signifikan.
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Lampiran IV:23. ; Penguijlan  terhadap. . model Regresi Linear. Ganda

Y = a + bl,X1 + b2,X2 + b3.X3 + b4, X4 untuk

tingkat vendidikan Sekelah.dasar.

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah antara seluruh
variabel X dengan wvariabel Y mempunyai hubungan yang berbanding
lurus atau tidak setelah membandingkan F-hitung dengan F-tabelnya.
Model persamaan regresi linear ganda :

Y = 20,32 + 0,34.X1 + 0,46.X2 -~ 0,02.X3 - 0,19.X4

Dengan rumus :

JK (Reg)/k
F-hitung =
JK (sisa)/n-k-1
JK (Reg) = Jumlah kwadrat regresi ganda
k = jumlah variabel prediktor
JK (sisa) = Jumlah kwadrat sisa vyang dicari dari JK
(total)-JK (reg).
JK (total)= y
n = banyaknya samp-.1

Dengan bantuan program SPSS/PC+ dapat dihasilkan ;

JK {(Reg) = 1.197,89

JK (sisa) = 1.274,44

F-hitung sebesar 6,82

Harga F-hitung masih lebih besar dari harga F-tabel dengan dk
(pembilang) 4 dan dk (penyebut) 29 pada a 0,05 sebesar 2,7. Jadi model

regresi ganda tersebut signifikan.
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Sedangkan F-hitung untuk uji linearit
sebesar 00,0005, Bila angka ini dibandingkan dengan F-tabel dengan
derajat kebebasan 4 untuk pembilang dan derajat kebebasan 29 untuk
penyebut pada a 0,05 sebesar 2,70, maka lebih kecil F-hitung. Jadi dapat

dikatakan terima HO dan bentuk hubungan linear.



PENGOLAHAN HASIL PENELITIAN UNTUK TINGEKAT PENDIDIKAN SLTP.

Lampiran IV:24. ; Skor. Mentah dan Skor Standar seluruh variabel untuk

tingkat pendidikan_ Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama.

Keterangan Notasi :

X1 = Skor Motivasi

X2 = Skor Kebutuhan Berprestasi
X3 = Skor Orientasi Nilai

X4 = Skor Keinovatifan

Y = Skor Keberhasilan Usaha

MNTH= Skor mentah
STDR= Skor standar
Skor Mentah dan Skor Standar seluruh wvariabel untuk sampel bertingkat

pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama.

X1 .94 X3 X4 Y
NO
Mnthi Stdr [Mnth| Stdr I[Mnth] Stdr {Mnth] Stdr |[Mnth| Stdr

1] 196 75,4%| 168 57,01| 193| &3,17| 483} 59,77 | 310| 59,38
2| 167 54,49 179| 65,37 187 59,90} 481 59,45| 293| 51,46
3| 164 52,32} 163 53,21 165 47,91 423| 50,20} 239} 26,28
4| 154 45,08! 152 44,85 172| 51,73 471} 57,86 277} 44,00
5; 186] 68,251 172 60,05| 203| 68,61 487 60,41 322| 64,98
&| 185 67,53 175| 62,33} 203} 68,61 | 490] 60,89) 305} 57,05
71 158 47,98 189 72,97 169 50,09} 482 59,61] 312} 60,31
8 54| 45,08] 155 47,131 154 41,92 389, 44,78 301} 55,19

91 163 51,60| 147 41,06| 1564 43,01 365| 40,96 278 44,46
10| 151 42,91 146 40,30} 155| 42,47 281} 27,56} 292} 50,99
11| 148 40,73 149 42,58 143} 35,93} 395| 45,74} 311| 59,85
12) 147 40,011 148} 41,82} 155| 42,47} 315| 32,98) 291 50,52
13| 1501 42,18 146 40,30 152} 40,83| 388} 44,62| 264] 37,94
14| 146| 39,29 155| 47,13 157 43,56| 372 42,07 266| 38,87
154 157 47,25) 146 40,30 145| 37,02} 467 57,22 279 44,93
16| 15 42,91 159} 50,17 152! 40,831 472 58,02 277 44,00
17] 152 43,63 149} 42,58 1546 43,01 388 44,62} 302| 55,65
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Lampiran IV:25. ; Rumus.dan. cara verhitungan Rata-rata, Mocdus, Median

dan.  Simpangan  baku.  skor. . standar untuk. _tingkat

Perhitungan ini dimaksudkan untuk melihat rata-rata skor, skor
vang sering muncul (berfrekuensi tertinggi), nilai tengah skor dan
simpangan baku dari masing-masing variabel yang selanjutnya akan
diinterpretasikan sesual dengan hasil perhitungannya.

1. Menghitung Rata-rata (M)

Rumus :
=X
M =
n
Dimana : ZX = jumlah skor keseluruhan dari kelompok X
n = jumlah sampel

2. Menghitung Modus (Mo)

Mo = skor yang memiliki frekuensi terbesar.

3. Menghitung Median

2(M) + Mo
Me =

Dimana ; Mo = Modus

M

Rata-rata

4, Menghitung simpangan baku (S)

(X-M)?



L

Dimana

M = rata-rata

n = jumlah sampel

X = data skor per individu

Dengan menggunakan program SPSS/PC+

hal tersebut di

atas

dapat diperoleh hasil seperti terdapat dalam tabel di bawah ini :

Ringkasan hasil perhitungan rata-rata,

MEANS MODUS MEDIAN | SIMP.BAKU
NO| JENIS DATA
HTH ISTOR | MTH | STDR| MTH | STDR| HTH | STOR
. U KOTIVASI 162,28151,08[151,00(42,081157,00{47,25]14,15110,25
2| KEBUTUMAN BERPRESTASI |160,36|51,211155,00{47,13|155,00/47,13]13,63]10,35
3| ORIENTASI NILAI 168,04149,571152,00140,83|163,00{46,82117,68] 9,63
4] KEINOVATIFAN 417,76149,37(281,00{27,56|423,00(50,20{63,34{10,10
5| KEBERHASILAN USRHA 288,76 |49,48|277,00]44,00{292,00{50,99|26,81{12,50

Keterangan :

MTH

STDR

Skor Mentah

Skor Standar

modus, median dan simpangan baku dari seluruh variabel
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Lampiran IV:26. ; Perhitungan Uji Normalitas skor.standar untuk tingkat

pendidikan Sekolah Laniutan Tingkat Pertama

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data masing-masing
variabel berdistribusi secara normal atau tidak. Uji ini merupakan salah
satu persyaratan dalam rangka perhitungan uji t, regresi linear, regresi
ganda dll.

Dalam uji normalitas ini dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov

Variabel X1

Perhitungan Uji Normalitas Variabel X1.

NO X1 FI|FI FI/N SIGMA Z1 F(Z<Z1) Al A.2
Kum F/N
1§ 39,291 1 i} 0,0400} 0,0400{ -1,0653] 0,0000 0} 0,0400
2{ 40,01{ 1 2| 0,0400} 0,0800{ -0,9933} 0,0400 0| 0,0400
31 40,731 1 3{ 0,0400 0,1200; -0,9213f 0,0800 0j 0,0400
4] 42,181 1 4| 0,0400| 0,1600f -0,7773] 0,1200 1E-17} 0,0400
5] 42,91| 2 6y 0,0800| 0,2400] -0,7053] 0,1600 0{ 0,0800
6| 43,63} 2 8{ 0,0800| 0,3200| -0,6333} 0,2400 3E-17} 0,0800
7! 45,08} 2| 10} 0,0800{ 0,4000| -0,4893]| 0,3200 0! 0,0800
8| 45,80} 1| 11| 0,0400} 0,4400| ~-0,4173| 0,4000 0| 0,0400
9{ 46,53} 1| 12} 0,0400} 0,4800| -0,3453| 0,4400 0| 0,0400
10} 47,25 2| 14} 0,0800( 0,5600f -0,2733{ 0,4800 0| 0,0800
11} 47,984f 1} 15{ 0,0400} 0,6000} -0,2013{ 0,5600!{ -1E-16} 0,0400
12| 51,60f 1| 16| 0,0400} 0,6400 0,1587}| 0,6000 0| 0,0400
131 52,32 1 17| 0,0400f 0,6800 0,2307| 0,6400 0| 0,0400
14| 54,49 1} 18 0,0400{ 0,7200 0,4467| 0,6800 0| 0,0400
15| 57,39 1{ 19} 0,0400} 0,7600 0,7347| 0,7200 1E-16{ 0,0400
16| 60,29 1{ 20§ 0,0400! 0,8000 1,0227| 0,7600 1E-16] 0,0400
171 63,91} 1| 21} 0,0400{ 0,8400 1,3827| 0,8000 1E-16| 0,0400
18| 65,36¢ 1| 22{ 0,0400{ 0,8800 1,5267| 0,8400 2E-16{ 0,0400
19} 67,531 1| 23} 0,0400{ 0,9200 1,7427| 0,8800 2E-16{ 0,0400
20| 68,25} 1 24§ 0,0400{ 0,9600 1,8147} 0,9200 2E-16} 0,0400
21} 75,49} 1} 25| 0,0400| 1,0000 2,5347} 0,9600 3E-16| 0,0400
A-max = 0,08

Terima HO
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Keterangan notasi :
X1 =

FI =

frekuensi skor Motivasi

Sigma FI/N Kumulasi frekuensi relatif dari skor

F(Z<ZI) = Fungsi distribusi bawah dari skor
Al = Penyimpangan bawah garis normal
A2 = Penyimpangan atas dari garis normal

Kriteria pengujian, Hipotesis nol yang menyatakan bahwa populasi
berdistribusi normal diterima bila nilai maksimum Al atau A2 lebih kecil
dari pada tabel D pada taraf signifikansi dan jumlah sampel ditentukan.

Dari tabel D (Kolmogorov-Smirnov) tampak bahwa besarnya D
adalah 0,27 untuk a 0,05 dengan n 25.

Kesimpulan untuk wvariabel X1 adalah bahwa A Maksimum adalah

0,08 ini berarti terima HO dan variabel ini berdistribusi normal.

Variabel X2

Perhitungan Uji Normalitas Variabel X2

NO X2 FI|FI FI/N SIGMA Z1 F(Z<Z1) A.l A2
Kum F/N
1| 40,30} 3 3{ 0,12004 0,1200f -0,9648] 0,0000 0| 0,1200
2| 41,081 1 41 0,0400} 0,1600} -0,8893| 0,1200 0y 0,0400
3 41,82 1 5{ 0,0400f 0,2000f -0,8137} 0,1600 0| 0,0400
41 42,58} 2 7 0,0800| 0,2800} -0,7382| 0,2000 0| 0,0800
5} 43,331 1 8! 0,0400{ 0,3200y -0,6627| 0,2800 0| 0,0400
6| 44,85] 1 9{ 0,0400{ 0,3600] -0,5116| 0,3200 0{ 0,0400
7 45,81} 1| 10} 0,0400| 0,4000} -0,4361} 0,3600 0} 0,0400
8! 47,13 4} 14} 0,1600f 0,5600f -0,2850| 0,4000| -6E-17} 0,1600
9t 47,89 1| 15| 0,0400| 0,6000| -0,2094| 0,5600{ -1E-16| 0,0400
10}y 50,17 1{ 16| 0,0400{ 0,6400 0,0172} 0,6000 0} 0,0400
11 53,21f 1} 17| 0,0400| 0,6800 0,3193} 0,6400 0] 0,0400
12} 57,01{ 1 18| 0,0400| 0,7200 0,6970} 0,6800 0} 0,0400
13| 60,05f 1} 19§ 0,0400f 0,7600 0,9991} 0,7200 1E-161{ 0,0400
14| 62,33 2{ 21{ 0,0800{ 0,8400 1,2258) 0,7600 1E-16} 0,0800
15| 65,37 1| 22| 0,0400f 0,8800 1,5279) 0,8400 1E-16! 0,0400




NG X2 FIIFI FI/N SIGMA Z1 F(Z<Z1) Al A.2
Kum F/N
167 66,89 1) 23| 0,0400; 00,9200 1,67801 0,8800 1E-16) 0,0400
17y 76,65y 11 24, 0,04001 00,9600 2,0587) 0,9200 1E~161 00,0400
18} 72,971 11 25| 0,0400; 1,6000 2,2833} 0,9600 2E-16} 0,0400
A-max = 0,16
Terima HO
Keterangan Notasi :
X2 = skor Kebutuhan Berprestasi
FI = frekuensi skor Kebutuhan Berprestasi
Sigma FI/N = Kumulasi frekuensi relatif dari skor
F(Z<Z1) = Fungsi distribusi bawah dari skor
Al = Penyimpangan bawah garis normal.
A2 = Penyimpangan atas dari garis normal

Kriteria pengujian, Hipotesis nol yang menyatakan bahwa populasi
berdistribusi normal diterima bila nilai maksimum Al atau A2 lebih kecil
'daripada tabel D pada taraf signi-fikansi dan jumlah sampel ditentukan.

Dari tabel D (Kolmogorov-Smirnov) tampak bahwa besarnya D
adalah 0,27 untuk a 0,05 dengan n 25.

Kesimpulan untuk wvariabel X2 adalah bahwa A Maksimum adalah 0,16 ini

berarti terima HO dan variabel ini berdistribusi normal.



Variabel X3

15
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Perhitungan Uji Normalitas Variazbel X3

NO X3 FI{F1 FI/N SIGMA YA F(7<Z1) Al A2
Kum F/N
1} 35,93 1 1} 0,0400} 0,0400| -1,3988] 0,0000 0} 0,0400
21 37,021 1 21 0,0400| 0,0800{ -1,2905( 0,0400 0| 0,0400
3| 40,83 2 41 0,08007 0,16007 -0,9114; 0,0800 0| 0,0800
41 41,921 1 5] 0,0400} 0,2600| -0,8031f 0,1600 0} €,0400
51 42,47} 2 7| 06,0800y 0,2800} -0,7489| 0,2000 0} 0,0800
6| 43,01{ 2 9{ 0,0800( 0,3600| -0,6948| 0,2800 0y 0,0800
7] 43,56] 1| 10| 0,0400| 0,4000} -0,6406{ 0,3600 6E-17}| 0,0400
8| 44,65} 1| 11} 0,0400f 0,4460{ -0,5323| 0,4000 0{ 0,0400
91 45,74} 1| 12| 0,0400| 0,4800| -0,4240| 0,4400 0 0,0400
10| 46,82| 2| 14} 0,0800} 0,5600; -0,3157| 0,4800 0} 0,0800
11} 47,91{ 1| 15| 0,0400} 0,6000| -0,2074| 0,5600| -1E-16| 0,0400
12} 50,091 1| 16| 0,0400( 0,6400 0,00921 0,6000 0} 0,0400
13{ 51,73} 1} 171 0,G460; 0,6800 0,1717{ 0,6400 0y 0,0400
14} 32,82} 1| 18} 0,0400} 0,7200| 0,2800| 0,6800 0 0,0400
15} 58,81} 1] 19{ 0,0400} 0,7600; 0,8757| 0,7200 1E-16{ 05,0430
16| 59,9C¢ 1§ 20} 0,0400{ 0,8000| 0,96840{ 0,7600 1E-16] 00,0400
171 60,44 1| 21{ 0,0400( 0,8400 1,0381f 0,8000 1E-16] 00,0400
18] 62,08} 1}y 22| 00,0400} 0,8800 1,2006| 0,8400 2E-16¢ 0,0400
19y 63,17{ 1| 23} 0,0400| 0,9200 1,3089] 0,8800] 2E-16} 0,0400
20) 68,61} 2| 25| 0,0800] 1,0000 1,8504) 0,%200f 2E-16] 0,0800

A-max = 0,08

Terima HO

Keterangan notasi :

X3

FI

Sigma FI/N =

F(Z<ZI)
Al

A2

skor Orientasi Nilai

frekuensi skor Orientasi Nilai
Kumulasi frekuensi relatif dari skor
Fungsi distribusi bawah dari skor
Penyimpangan bawah garis normal

Penyimpangan atas dari garis normal

Kriteria pengujian, Hipotesis nol yang menyatakan bahwa populasi

berdistribusi normal diterima bila nilai maksimum Al atau A2 lebih kecil

daripada tabel D pada taraf signi- fikansi dan jumlah sampel ditentukan,



Dari tabel D
adalah 0,27

Kesimpulan untuk

berarti terima HO dan wvariabel ini berdistribusi normal.

Variabel X4.

Perhitungan Uji normalitas Variabel X4

variabel X

{(Kolmogorov-Smirnov)

untuk a 0,05 dengan n=25,

tampak bahwa besarnya D

NO X4 FI|FI FI/N SIGMA z1 F{Z<Z1) Al A.2
Kum F/N
1| 27,56} 2 2] 0,0800| 0,0800} -2,2311} 0,0000 0| 0,0800
21 32,98} 1 31 0,0400| 0,1200f ~-1,6921§ 0,0800 0{ 0,0400
3] 40,96} 1 41 0,0400} 0,1600} -0,8993| 0,1200 1E-17{ 0,0400
41 42,07| 1 5{ 0,0400{( 0,2000| -0,7883} 0,1600 0| 0,0400
51 43,03| 1 6] 0,0400} 0,2400) -0,6931} 00,2000 0{ 00,0400
61 44,46 1 7 0,0400| 0,2800} -0,5504} 0,2400 3E-17| 0,0400
71 44,62 2 9! 0,0800{ 0,3600| -0,5346| 0,2800 0{ 0,0800
8| 44,78 1| 104 0,0400] 0,4000} -0,5187{ 0,3600 6E-17{ 0,0400
9| 45,74y 1} 11} 0,0400; 0,4400} -0,4236f 0,4000 - 0} 0,0400
10| 49,73} 1| 12| 0,0400| 0,4800} -0,0272} 0,4400 0} 0,0400
11{ 50,20{ 1{ 13| 0,0400} 0,5200 0,0204 0,4800 0| 0,0400
12| 52,441 1} 14| 0,0400| 0,5600 0,2423} 0,5200 0{ 0,0400
13| 54,19f 1§ 15} 0,0400} 0,6000 0,4168 0,5600 0t 0,0400
14 57,22] 1i 16§ 0,0400} 0,6400 0,7180} 0,6000 1E-16{ 0,0400
154 57,70} 1{ 17| 0,0400; 0,6800 0,7656| 0,6400 1E-16} 0,0400
16} 57,86| 1} 18 0,0400f 0,7200 0,7814| 0,6800 1E-16| 0,0400
17{ 58,02} 1{ 19§ 0,0400}{ 0,7600 0,7973} 0,7200 2E-16] 0,0400
1¢] 58,34) 1} 20} 0,0400( 0,8000 0,8290{ 0,7600 2E-16] 0,0400
19) 59,451 1} 21{ 0,0400¢{ 0,8400 0,9400; 0,8000 2E-16{ 0,0400
20f 59,61f 1| 22} 0,0400¢ 0,8800 0,95581 0,8400 3E-16{ 0,0400
214) 59,77{ 1| 23| 0,0400; 0,9200 0,9717; 0,8800 3E~16| 0,0400
221 60,41| 1} 24| 0,0400{ 0,9600 1,0351) 0,9200 3E~-16| 0,0400
23} 60,89) 1} 25| 0,0400f 1,0000 1,08271 0,9600 4E-16} 0,0400
A-max = 0,08
Terima HO
Keterangan notasi :
X4 = skor Keinovatifan
FI = frekuensi skor Keinovatifan

Sigma FI/N = Kumulasi frekuensi relatif dari skor

B
w0
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F(Z<Z1) = Fungsi distribusi tawah dari skor
Al = Penyimpangan bawah garis normal
A2 = Penyimpangan atas dari garig normal

Kriteria pengujian, Hipotesis nol yvang menyatakan bahwa populasi
berdistribusi normal diterima bila nilai maksimum Al atau A2 lebih kecil
daripada tabel D pada taraf signi- fikansi dan jumlah sampel ditentukan,

Dari tabel D (Kolmogorov-Smirnov) tampak bahwa besarnya D
adalah 0,27 untuk a 0,05 dengan n 25,

Kesimpulan untuk wvariabel X4 adalah bahwa A Maksimum adalah

0,08 ini berarti terima HO dan dengan demikian wvariabel ini berdistribusi

normal,



Perhitungan ini dilakukan untuk melihat apakah masing wvariabel
bervariansi sama atau tidak. Uji ini merupakan salah satu persyaratan
dalam rangka perhitungan uji t, regresi linear, regresi ganda dll

Langkah pertama meniapkan data yang distandardisasi dari
masing~-masing variabel, yang kemudian dihitung variansinya.

(lihat print out data yang telah distandardisasi dan hasil perhitungan
kesamaan variansinya ).

Perhitungan wvariansi dilakukan dengan menggunkan program SPSS/PC+
vang selanjutnya dihitung secara manual dengan menggunakan bantuan
program Lotus.

Uji homogenitas ini dilakukan melalui uji Bartlett dengan
perumusan sbb ;

a. Hipotesis.
HO ; o012 = o022 = 032 = 042 = on?
H1 ; salah satu tanda sama tidak berlaku

o%.n = Variansi populasi untuk kelompok sampel 1
sampai ke n.

b. Rumus umum ;
2,3026 (X-Mi)
X2 =——————((N-a)log(msw) - Z(ni-1)log( )
C ni - 1
1 1 1
C =1+ (= - )
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Pengujian yang dilakukan adalah merupakan pengujian satu ujung,
dengan kriteria pengujian tolak HO bila ternyata X kwadrat
hitung lebih besar dari X kwadrat tabel dengan iderajat
kebebasan {(dk) dan a tertentu. Dalam hal ini a= 0,05. Terima HO
apabila X kwadrat hitung lebih kecil dari X kwadrat tabel.

Derajat kebebasan yaitu jumlah kelompok dikurangi 1 (k-1)

Perhitungannya dengan menggunakan bantuan paket program
SPSS/PC+ untuk mencari variance masing-masing kelompok yang

selanjutnya perhitungan dilakukan dengan menggunakan bantuan

program Lotus yang hasilnya dalam bentuk tabel adalah sebagai

berikut ;
| | | |
EEREE TR ERT L f il K1 e
. i [ 1 ]
| i B IRE % oo |
RSBy 10,809 | 102,09 | R 1068 )
[ Log{2{X-i}2/(ni-1}} 2,044375]  2,009671] 1,99835%)  2,0998¢3,
r-Ulog (SO nioL) | 40,08980 | 48,2800 | 4756050 | 49,060 |
D IniclLeg(30i-REN (niv1)) 195,178 } {
c = 1,017361
(N-a)log (msw) = 1985,1786
2,3026
X2 = — (195,1786 - 195,1786)
1,017361

0,00

Berdasarkan perhitungan tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa X2 hitung sebesar 0,00 lebih kecil dari X? tabel sebesar
7,82 pada a 0,05 dan derajat kebebasan 3.

Dengan demikian terima HO artinya bahwa wvariabel satu dengan

variabel lainnya bervariansi sama.
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Lampiran IV:28, ;

a. Konstanta dan Koefisien Regresi.
FPerhitungan ini dilakukan untuk mencari persamaan regresi linear

sederhana dari variabel X terhadap variabel Y.

Rumus umus :
Konstanta ;

(ZY)(=X2) - (ZX)(ZXY)

Perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program
SPSS/PC+

~ Konstanta (a)

X1 dengan Y = 23,17
X2 dengan Y = 19,00
X3 dengan Y = 35,24
X4 dengan Y = 29,71

- Koefisien Regresi (b)

n ZXY - (ZX)}(ZY)

Rumus ; b =
n X2 =~ (ZX)?

X1 dengan Y

1
o
m
©o

X2 dengan Y = 0,60
X3 dengan Y = 0,29

X4 dengan Y 0.40
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b = Koefisien Regresi

Model Regresi Linear untuk :

X1 adalah Y

X2 adalah Y

X3 adalah Y

X4 adalah Y

23,17 + 0,52.X1

19,00 + 0,60.X2

35,24 + 0,29.X3

29,71 + 0,40.X4

Pengujian terhadap regresi linear sederhana

Ujl ini

bertujuan untuk mengetahui apakah antara wvariabel X

dengan variabel Y mempunyai hubungan yang berbanding lurus

setelah membandingkan F-hitung dengan F-tabelnya.

1.

Regresi linear Y = 23,17 + 0,562.X1 untuk Motivasi.

Dengan bantuan paket program SPSS/PC+ dapat dihasilkan

perhitungan sebagai berikut ;

a.

b.

oa

i

668,58

Jumlah kwadrat regresi
Jumlah kwadrat sisaan = 3.079,58
Rata-rata Jumlah kwadrat regresi = 668,58
Rata-rata jumlah kwadrat sisaan = 133,90
F-hitung = 4,99

Signifikan ¥ = 0,04

il
[

Derajat kebebasan regresi

Derajat kebebasan sisaan 23

Kesimpulannya adalah ;

F-hitung lebih besar daripada F-tabel pada a 0,05
dengan dk (pembilang) 1 dan dk (penyebut) 23 yarig

besarnya 4,28
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Je Hasil perhitungan F-nitung untuk uji lineari bentuk
hubungan adalah ;
F-hitung = 0,04
F-hitung lebih kecil dari F-tabel pada a 0,05 dengan
dk {(pembilang) 3 dan dk (penyebut) 23 yang besarnya
3,08
Ini berarti terima HQO, sehingga bentuk hubungan

linear.

Regresi linear Y = 188,00 + 0,60.X2 untuk Kebutuhan
Berprestasi.
Dengan bantuan paket program SPSS/PC+ dapat dihasilkan

perhitungan sebagai berikut ;

a. Jumlah kwadrat regresi = 911,60

b. Jumlah kwadrat sisaan = 2.836,56

c. Rata-rata Jumlah kwadrat regresi = 911,60
d. Rata-rata jumlah kwadrat sisaan = 123,33
e. F-hitung = 7,39

f. Signifikan F = 0,01

g, Derajat kebebasan regresi = 1

h. Derajat kebebasan sisaan = 23

i Kesimpulannya adalah ;

F-hitung lebih besar daripada F-tabel pada a 0,05
dengan dk (pembilang) 1 dan dk (penyebut) 23 yang

besarnya 4,28



hubungan adalah ;

F-hitung = 0,01

F-hitung lebih kecil dari F-tabel pada a 0,05 dengan
dk (pembilang) 3 dan dk (penyebut) 23 vyang
besarnya 3,08

Ini berarti terima HO, sehingga bentuk hubungan

linear.

Regresi linear Y = 35,24 + 0,29.X3 untuk Orientasi Nilai,

Dengan bantuan paket program SPSS/PC+ dapat dihasilkan

perhitungan sebagai berikut ;

ae

e,

f.

Jumlah kwadrat regresi = 183,74

Jumlah kwadrat sisaan = 3.564,42
Rata-rata Jumlah kwadrat regresi = 183,74
Rata-rata jumlah kwadrat sisaan = 154,97

F~hitung = 1,19

Signifikan F = 0,29

1]
=

Derajat kebebasan regresi
Derajat kebebasan sisaan = 23

Kesimpulannya adalah ;

F-hitung lebih kecil daripada F-tabel pada a 0,05
dengan dk {pembilang) 1 dan dk (penyebut) 23 yang

besarnya 4,28



Je

Ini berarti terima HO sehingga model regresi linear

sederhana Y = 35,24 + 0,29.X3 tidak signifikan.
Hasil perhitungan F-hitung untuk uji linearitas bentuk

F-hitung = 0,29

F-hitung iebih kecil dari ¥-tabel pada a 0,05 dengan
dk (pembilang) 3 dan dk (penyebut) 23 yang besarnya
3,08.

Ini berarti terima HO, sehingga bentuk hubungan

linear.

Regresi linear Y = 29,71 + 0,40.X4 untuk Keinovatifan.

Dengan bantuan paket program SPSS/PC+ dapat dihasilkan

perhitungan sebagai berikut ;

Jumlah kwadrat regresi = 392,65

Jumlah kwadrat sisaan = 3.355,51
Rata-rata Jumlah kwadrat regresi = 392,65
Rata-rata jumlah kwadrat sisaan = 145,89

F-hitung = 2,69

Signifikan F = 0,12

it
et

Derajat kebebasan regresi
Derajat kebebasan sisaan = 23

Kesimpulannya adalah ;

F-hitung lebih kecil daripada F-tabel pada a 0,05
dengan dk (pembilang) 1 dan dk (penyebut) 23 yang

besarnya 4,28



508
berartl terima HO sehingga model regresi linear
sederhana Y = 29,71 + 0,40.X4 tidak signifikan.
3e Hasil perhitungan r-hitung untuk uji linearitas b
hubungan adalah ;

F-hitung = 0,12

F-hitung lebih kecil dari ¥F-tabel pada a

0,65 dengan
dk (pembilang) 3 dan dk (penyebut) 23 vang besarnya
3,08
Ini berarti terima HO,

linear.

sehingga

bentuk hubungan
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Lampiran IV:29. ; Koefisien Rorelasi  skor standar untuk . .. tingkat

pendidikan Sekaolah Il.anjutan Tingkat Pertama.

Perhitungan ini dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel

X dengan variabel Y, apakah mempunyai hubungan-hubungan yang

nyata atau tidak setelah membandingkan antara r-hitung dengan

r—-tabelnya.

Perhitungan Koefisien Korelasi "Pearson Product Moment" melalui

program SPSS/PC+ dapat dilihat sebagai berikut
Korelasi X1 dengan Y = 0,42

Korelasi X2 dengan Y = 0,49

Korelasi X3 dengan Y 0,22

0,32

Korelasi X4 dengan Y

Keterangan ;

Tingkat Signifikansi Koorelasi tersebut adalah :

r-tabel 0,337 dengan a 0,05, n = 25 dan derajat kebebasan 23
Korelasi X1 dengan Y atau r-hitung adalah 0,42 lebih besar
r-tabel, ini menunjukan korelasi tersebut signifikan.

Korelasi X2 dengan Y atau r-hitung adalah 0,49 lebih besar
r—tabel, ini menunjukan korelasi tersebut signifikan.

Korelasi X3 dengan Y atau r-hitung adalah 0,22 lebih kecil
r-tabel, ini menunjukan korelasi tersebut tidak signifikan.
Korelasi X4 dengan Y atau r-hitung adalah 0,32 lebih besar

r-tabel, ini menunjukan korelasi tersebut signifikan.

dari

dari

dari

dari
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Perhitungan korelasi parsil bertujuan untuk melihat
hubungan-hubungan antara salah satu variabel X dengan wvariabel Y dan
variabel X lainnya ikut dikontrol. Artinya apakah hubungannya linear
atau tidak, dengan kata lain apakah masing-masing variabel X
berhubungan berbanding lurus terhadap wvariabel Y apabila variabel X
lainnya ikut dikontrol.

Dengan bantuan bvrogram SP53S/PC+ untuk menghitung korelasi
ganda maka korelasi parsil dapat dihitung sbb ;

a. Korelasi parsil Motivasi terhadap Keberhasilan Usaha dan variabel

lainnya ikut dikontrol.

(l‘Rzy.xz x 3 x4) - (1"‘R2y.x1 x2 x3 x4)

yx1l.x2x3x4 =~
1-R2 y.x2 x3 x4

dimana :

TyxloR x3 x4 = Koefisien korelasi parsil antara Moti- asi (X1)
dengan keberhasilan uszha (Y) bila variabel
lainnya ikut dikontrol.

R? yx2 x3 x4 = Koefisien korelasi ganda antara X2 X3 X4
dengan Y yang dikwadratkan,

R? yod x2 x3 x4 = Koefisien korelasi ganda antara X1 X2 X3 X4

dengan Y yang dikwadratkan.
Dengan bantuan program SPSS/PC+ dapat dipercleh ;
R2 yx2 x3 x4 = 0,51

RZ y.xaaxz2x3x¢ = 0,58



Dengan memasukan besaran-besaran tersebut kedalam formula

tersebut dapat dihasilkan korelasi parsil antara Motivasi (X1)

PES

Y aaish 0,13

0

{

Koefisien Korelasi Parsil antara Kebutuhan Berprestasi (X2) dengan
Keberhasilan Usaha (Y) apabila variable lain ikut dikontrol adalah ;

(1—R2 v.x1l x3 x‘i)-(l“Rz y.x1 x2 x3 x4)

1-R? y.x1 x3 x4

dimana :

Tyx2x1 x3 x4 = Koefisien korelasi parsil antara Motivasi (X2)
dengan keberhasilan usaha(Y) bila wvariabel
lainnya ikut dikontrol.

R? yxi x3 x4 = Koefisien korelasi ganda antara X1 X3 X4
dengan Y yang dikwadratkan.

R? yx1 x2x3 x4 = Koefisien korelasi ganda antara X1 X2 X3 X4
dengan Y yang dikwadratkan.

Dengan bantuan program SPSS/PC+ dapat diperoleh ;

R? yoa x3 x4 = 0,50

R2 yix2x3x4 = 0,58

Kemudian dimasukan dalam formula seperti di atas dihasilkan

angka korelasi parsil antara motivasi dengan keberhasilan usaha

adalah ; 0,16

Koefisien korelasi parsil antara Orientasi Nilai (X3) dengan

Ketz: hasilan ueaha (Y) apaila variabel lain ikut dikontrol.

(l—Rz y.uxl ma sz s- {1=-R2 y.x1 %2 x3 x4)
r yx3.x1x2x4= e
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kaorelasi parsil antara Motivasi (X3)

dengan hkeberhasilan usaha (V) bila variabel
lainnva ikut dikontrol

R? yxix2 x4 =  Keefisien korelasi ganda antara X1 X2 X4
dengan Y yang dikwadratkan.

R2 yx1 x2 23 x4 = Koefisien korelasi ganda antara X1 X2 X3 X4

dengan Y yang dikwadratkan.

Dengan bantuan program SPSS/PC+ dapat diperoleh ;

RZ y.xl x2 x4 = 0,52
R? vxl x2 x3 x4 = 0,58

Kemudian dimasukan dalam formula seperti di atas dihasilkan
angka korelasi parsil antara Orientasi nilai dengan Keberhasilan
Usaha adalah ; 0,12

Korelasi parsil antara Keinovatifan (X4) dengan Keberhasilan Usaha

(Y) apabila variabel lain ikut dikontrol.

(l'RZ vy.x1 x2 x3j"(1-R2 y.x1 x2 x3 x4)

I'yvyx4,x1x2x3~"
1-R? y.x1 x2 x3

dimana :

Tyxdxl x2 x3 = Koefisien korelasi parsil antara Motivasi (X4)
dengan keberhasilan usaha (Y) bila wvariabel
lainnya ikut dikontrol.

R? yx1 x2 x3 = Koefisien korelasi ganda antara X2 X3 X4

dengan Y yang dikwadratkan.

Koefisien korelasi ganda antara X1 X2 X3 X4

R? yxl x2 x3 x4

dengan Y yang dikwadratkan.
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R% vl x2 x3 x4 o)
Kemudian dimasukan dalam formula seperti di atas dihasilkan

angika korelasi parsil antara Keinovatifan dengan Keberhasilan
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Ujl ini dihitung untuk melihat apakah hubungan variabel X dengan

variabel Y apabila variabel X lainnysa ikut dihitung itu nyata atau tidak,

setelah membandingkan antara t-hitung dengan t-tabelnya.
Dapat dilakukan dengan menghitung t dengan formula sbb ;

b

r 4 {n-k-1)

t =
4y (1 - r?)
dimana ;
r = koefisien korelasi parsil
n = jumlah sampel
k = banyaknya sampel prediktor

Dengan angka-angka korelasi parsil yang telah dihitung maka
dihitung t untuk ;
a. Motivasi (X1) terhadap Keberhasilan Usaha (Y)

0,13 4§ (25-4-1)

¥ (1 - 0,13%2)

= 0,59

dapat

t~-hitung lebih kecil daripada t-tabel pada o 0,05 dengan derajat

kebebasan 23 yakni 1,714 maka koefisien korelasi parsil tidak

signifikan.
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t~hitung lebih kecil daripada t-tabel pada a 0,05 dengan derajat
kebebasan 23 yakni 1,714, maka koefisien korelasi parsil tidak
signifikan.

"

Orientasi Nilai (X3) terhadap Keberhasilan Usaha (Y).

0,12 4 (25-4-1)

¥ (1-0,122)

t =0,

(82}

4

t-hitung lebih kecil daripada t-tabel pada a 0,05 dengan derajat
kebebasan 23 yakni 1,714, maka koefisien korelasi parsil tidak
signifikan.

Keinovatifan (X4) terhadap Keberhasilan Usaha (V).

0,013 4 (25-4-1)

t = 0,06
t-hitung lebih kecil daripada t-tabel pada a 0,05 dengan derajat
kebebasan 23 yakni 1,714 maka koefisien korelasi parsil tidak

signifikan.
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Perhitungan dan pengujian ini dimaksudkan mencari besarnya
koefisien korelasi ganda dan menguji apakah koefisien korelasi ganda

tersebut mempunyai hubungan yang nyata antara seluruh wvariabel X

dengan variabel Y setelah membandingkan F-hitung dengan F-tabelnya.

1. Menghitung Koefisien Korelasi Ganda.
JK (Reg)
Rumus R = J{ )
Tyl
Jadi dengan rumus di atas, koefisien korelasi ganda dapat

dihitung sbb ;
Dengan menggunakan bantuan program SPSS/PC+ dapat ditunjukan
hasil perhitungan itu seperti di bawah ini.

Variabel terikat = ¥

Variabel|Konstanta| KXoef. Req. |Koef.Reg.Banda  |F-hitung|Signif F

X1 | 17,31 | bl=0,54 0,58 2,48 | 0,08
X2 b2 = 0,51

K3 b3 = - 0,55

K4 b4z 0,12

2. F-hitung adalah 2,48 lebih kecil dari F-tabel 2,87 dengan dk
{pembilang) 4 dan dk (penvebut) 20 pada a 0,05, maka Koefisien

Korelasi Ganda tidak signifikan.



Lampiran IV:33, ; Penguiian ferhadap model Regreci Linear Ganda Y
= a.t . bl.X1l: + h2 Y2 + b3.X3 + ha.X4, skor standar

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah antara seluruh
variabel X dengan variabel Y mempunyai hubungan yang berbanding
lurus atau tidak setelah membandingkan F-hitung dengan F-tabelnya.
Model persamaan regresi linear ganda :

Y = 17,37 + 0,54.X1 + 0,51.X2 - 0,55.X3 + 0,12.X4
Dengan rumus :

JK (Reg)/k

F-hitung
JK (sisa)/n-k-1

JK (Reg) = Jumlah kwadrat regresi ganda
k = jumlah variabel prediktor
JK (sisa) = Jumlah kwadrat sisa yang dicari dari JK
(total)-JK (reg).
JK (total)= y
n = banyaknya sampel

Dengan bantuan program SPSS/PC+ dapat dihasilkan ;

JK (Reg )= 1.242,78

JK (sisa) = 2.505,38

F-hitung sebesar = 0,0768

Harga F-hitung lebih kecil dari harga F-tabel dengan dk {(pembilang) 4
dan dk (penyebut) 20 pada a 0,05 sebesar 2,87. Jadi model regresi

ganda tersebut tidak signifikan.
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kebebasan 4 untuk pembilang dan derajat kebebasan 20 untul

pada a 0,05 sebesar 2,87, maka lebih kecil F~hitung. Jadi dapat

dikatakan terima HO dan bentuk hubungan linear.



Lampiran IV:

Keterangan
X1 = Skor
X2 = Skor
X3 = Skor
X4 = Skor
Y = Skor

2
<

A
e 31

Notasi :

Motivasi

519

r.Mentah dan Skor Standar seluruh variabel

untuk tingkat  pendidikan sekolah  lanjutan

tingkat =atas,

Kebutuhan Berprestasi

Orientasi Nilai

Keinovatifan

Keberhasilan Usaba

MNTH= Skor mentah

STDR= Skor standar

Skor Mentah dan Skor Standar seluruh variabel untuk sampel bertingkat

pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas.

NO

X1

X2 X3 X4 Y

Mnth{ Stdr |Mnth| Stdr |Mnth} Stdr {Mnth| Stdr [Mnth| Stdr

OO0 IO &> wihH-

147| 40,01} 147
162| 50,87 151
173| 58,84 160
173] 58,84 162
154| 45,08 166
177| 61,73] 158
159 48,70] 157
154| 45,08| 146
190| 71,15 183
10| 156| 46,53| 146
11} 157| 47,25] 149
12| 174| 59,56] 174
13| 168| 55,22| 154
14| 166| 53,77 162

41,06! 175| 53,36| 434| 51,96| 297| 53,32
44,09| 185| 58,81| 486| 60,25| 292| 50,99
50,93| 173| 52,27| 454| 55,15| 289| 49,59
52,451 158} 44,10{ 466{ 57,06} 313| 60,78
55,49| 181| 56,63| 465| 56,90 290! 50,06
49,41} 198! 65,89 486 60,25| 301| 55,19
48,65| 187| 59,90 434| 51,96| 272| 41,67
40,30] 159| 44,65 492| 61,21} 269| 40,27
68,41 199| 66,43| 483| 59,77 304| 56,58
40,30| 154| 41,92} 355| 39,36| 296| 52,86
42,58{ 171| 51,18| 458} 55,79 327| 67,31
61,57| 220| 77,87] 466| 57,06 295| 52,39
46,37| 179| 55,54| 401} 46,70| 294| 51,92
52,451 160} 45,19 469 57,54 284} 47,26




X1 X3 X4

NO

Mnth| Stdr |[Mnth{ Stdr |Mnth| Stdr (Mnthj Stdr iMnth| Stdr
150 192 72,600 175 62,331 2041 695,16] 498 §2,17( 303 55,12
161 152 43,863 143 38,02 157} 43,581 347| 38,08 232! 23,02
17y 1761 56,67 162 52,451 152} 40,83| 486} 60,25 267| 39,34
i8y 160} 49,42} 154} 46,37} 182 b57,17] 477 58,82 2394 51,92
19} 154 45,08} 182 67,65 190| 61,53] 481 59,45} 2921 50,99
201 154 45,08 132} 29,66 147 38,111 449] 54,35) 270] 40,74
211 1414 35,66| 146§ 40,30y 151| 40,29} 435} 52,12} 252} 32,34
22| 164 52,32| 158 49,41 146| 37,57] 465} 56,90] 288| 49,13
231 1541 45,08) 139} 34,98 155 42,47| 485] 60,09| 287 48,66
24} 154 45,08) 149} 42,58} 156| 43,01 372| 42,07 318 63,11
25| 148{ 40,73| 149] 42,58} 152! 40,83| 2359} 40,00} 328| 67,77
201 131; 28,42} 138} 34,22} 143 35,93] 355] 39,36 292} 50,99
271 150 42,18| 153} 45,61} 153| 41,38| 308| 31,87 274 42,60
281 1586 47,98 154 46,37| 163| 46,82( 441| 53,08 299| 54,25
29 1606 53,77| 146| 40,30{ 160] 45,19} 466| 57,06| 278 44,46
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Perhitungan ini dimaksudkan untuk

vang sering muncul (berfrekuensi tertinggi),

simpangan baku dari masing-masing

variabel yang selanjutnya akan diinterpretasikan sesuail

perhitungannya.
1. Menghitung Rata-rata (M)

Rumus

H

Dimana : ZX

n jumlah sampel

2. Menghitung Modus (Mo)

Mo = skor yang memiliki frekuensi terbesar.

3. Menghitung Median

.dan  Simpapgan

2(M) + Mo
Me =
3
Dimana ; Mo = Modus
M = Rata-rata

4. Menghitung simpangan baku (S)
(X-M)?2

n-1

521

rata-rata skor, skor

tengah skor dan

dengan hasil

jumlah skor keseluruhan dari kelompck X



Dimana : X = data skor per individu
M = rata-rata

n = jumlah sampel

Dengan menggunakan program SPSS/PC+ hal tersebut di atas

dapat diperoleh hasil seperti terdapat dalam tabel di bawah ini :

Ringkasan hasil perhitungan rata-rata, modus, median dan simpangan baku dari seluruh variabel

MEAKS HODUS MEDIAN SIMP. BAKU
NO| JERIS DATRA
MTH STOR | HTH | STOR | MTH STDR | MTH | STOR
1 i HO0TIVASI 160,62 49,87| 154,00) 45,08} 158,00 47,98} 13,25 9,60

2 | KEBUTUHAN BERPRESTASL| 155,00) 47,13 146,00 40,301 154,00 46,37 12,43) 9,44

3 | DRIENTASI KILAI 169,31 50,26) 152,001 40,83{ 160,00 45,19 19,87] 10,82
§ | KEINOVATIFAN 440,451 52,99| 465,00] 57,06 465,00| 56,90 52,57} &,38

5 1 KEBERKASILAN USAHA 289,55 49,85 292,00] 50,99 292,007 50,99} 20,32} 9,57

Keterangan :
MTH = Skor Mentah

STDR = Skor Standar
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Lampiran IV:36. : Perhitungan _ Uji  Normalitas  untuk  tingkat
pendidikan sekolah lanjutan tingksl atas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data masing-masing

variabel berdistribusi secara normal atau tidak. Uji ini merupakan salah

satu persyaratan dalam rangka perhitungan uji t, regresi linear, regresi

ganda dll.

Dalam uji normalitas ini dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov

Variabel X1

Perhitungan Uji Normalitas Variabel X1.
NO X1 FI|FI FI/N SIGMA Z1 F(Z<Z1) Al A.2
-1Kum F/N
1) 28,42] 1 1y 0,0345} 00,0345} -2,1453} 0,0000 0f 0,0345
21 35,661 1 21 0,0345}| 0,0690] -1,4253] 0,0345 0] 0,0345
31 40,01) 1 3{ 0,0345} 0,1034) -0,9933} 0,0690 01 0,0345
41 40,73 1 4| 0,0345} 0,1379] -0,9213 0,1034 0} 0,0345
51 42,18] 1 5y 0,0345} 0,1724| -0,7773] 0,1379 0 0,0345
61 43,63 1 6y 0,0345| 0,2069| -0,6333] 0,1724 0| 0,0345
7{ 45,08} 6} 12} 0,2069| 0,4138| -0,4893}| 0,2069 3E-17| 0,2069
8y 46,53| 1} 13| 0,0345| 0,4483| -0,3453}f 0,4138 6E-17| 0,0345
9| 47,25( 1} 14} 0,0345!| 0,4828} -0,2733| 0,4483 6E-171 0,0345
10} 47,98) 1| 15| 0,0345{ 0,5172} -0,2013) 0,4828 6E-17| 00,0345
11, 48,70y 1} 16| 0,0345| 0,5517] -0,1293] 0,5172 0! 0,0345
12| 49,42 1} 17| 0,0345| 0,5862| -0,0573| 0,5517 0} 0,0345
1 50,87 1y 18| 0,0345} 0,6207 0,0867 0,5862 0} 0,0345
14| 52,327 1} 19| 0,0345] 0,6552 0,2307| 0,6207{ -1E-16¢ 0,0345
15| 53,77 21 21 0,06901 0,7241 0,3747| 0,6552} -1E-16| 0,06S0
16| 55,22} 1| 22| 0,0345) 0,7586 0,5187} 0,7241] -1E-16| 0,0345
17| 56,67 1} 23| 0,0345} 0,7931 0,6627( 0,7586| -1E-16§ 0,0345
18| 58,84 2| 25 0,0690] 0,8621 0,8787{ 0,7931] -2E-16| 0,0690
19, 59,56) 1} 26 0,0345} 0,8966 0,9507| 0,8621{ -1E-16| 0,0345
20y ©1,73} 1{ 27 0,0345{ 0,9310 1,1667| 0,8966] -2E-16| 0,0345
21} 71,15} 1| 28| 0,0345{ 0,9655 2,1027| 0,8310; -2E-16{ 0,0345
22( 46,53 1y 29| 0,0345| 1,0000| -0,3453| 0,9655! -3E-16§ 0,0345




(&3]
(o)
M

skor Motivasi

frekuensi skor Motivasi

Kumulasi frekuensi relatif dari skor

F(Z<ZI) = Fungsi distribusi bawah dari skor
Al = Penyimpangan bawah garis normal
A2 = Penyimpangan atas dari garis normal

Kriteria pengujian, Hipotesis nol yang menyatakan bahwa populasi
berdistribusi normal diterima bila nilai maksimum Al atau A2 lebih kecil
dari pada tabel D pada taraf signifikansi dan jumlah sampel! ditentukan.

Dari tabel D (Kolmogorov-Smirnov) tampak bahwa besarnya D
adalah 0,25 untuk a 0,05 dengan n 28,

Kesimpulan untuk wvariabel X1 adalah bahwa A Maksimum adalah

0,21 ini berarti terima HO dan variabel ini berdistribusi normal.

Variabel X2

Perhitungan Uji Normalitas Variabel X2

NO X2 FI|FI FI/N SIGMA Z1 F{Z<Z1) A. A.2
Kum F/N
1{ 29,66 1 1} 0,0345( 0,0345| -2,0223; 0,0000 0| 0,0345
21 34,221 1 21 0,0345}| 0,0690| -1,5691{ 0,0345 0f 0,0345
31 34,98) 1 3| 0,0345| 0,1034) -1,4%36] 0,0690 0| 0,0345
4} 38,02] 1 4| 0,0345} 0,1379} -1,1914] 0,1034 0| 0,0345
5| 40,30| 4 8] 0,1379¢ 0,2759| -0,9648} 0,1379 0l 0,1379
6f 41,06) 1 9| 0,0345| 0,3103} -0,8893| 0,2759 0| 0,0345
7| 42,58 3! 12| 0,1034| 0,4138{ -0,73821 0,3103 0{ 0,1034




N
b
[

N0 X2 FIIFI FI/N SIGHA 21 F{Z<Z1) Al A2
(U F/N

8] 44,09 1} 13) 0,0345) 00,4483} -0,5871} 0,4133 01 0,0345
5y 45,61 1) 144 0,034%) 0,4828! ~0,43611 00,4483 61 0,0345
iGy 46,37) 3y 17) 00,1034} 0,5862; -0,3805, 0,4828 01 90,1032
11} 48,65( 1{ 18} 0,0345} 0,6207| -0,1339| 0,5862 1E-164 00,0345
124 49,41 2§ 20! 00,0690} 00,6897} -0,05384} 0,6207 01 0,0690
13] 50,931 1| 211 00,0345} 0,7241 0,0827] 0,6897 0} 0,0345
141 52,45) 3| 241 0,1034} 00,8276 0,2438) 00,7241 0t 0,1034
15} 55,49 1} 25{ 0,03451 0,8621 0,5459] 0,8278 0l 0,0345
16§ 61,571 1| 26y 0,0345| 0,8%66 1,1502} 0,8621 0} 0,0345
171 62,331 1} 27} 0,0345] 0,9310 1,2258| 0,8966( -1E-168] 0,0345
18 67,65 1| 28] 0,0345{ 0,9855 1,75451 0,9310{ -1E-16{ (0,0345
19 68,41) 1} 2981 0,0345( 1,0000 1,8301| 0,3655| -2E-16] 0,0345

A-max = 0,14

Terima HO

Keterangan Notasi :

X2 = skor Kebutuhan Berprestasi

FI = frekuensi skor Kebutuhan Berprestasi

Sigma FI/N = Kumulasi frekuensi relatif dari skor

F(Z<Z1) = Fungsi distribusi bawah dari skor

Al = Penyimpangan bawah garis normal.

AZ = Penyimpangan atas dari garis normal

Kriteria pengujian, Hipotesis nol yang menyatakan bahwa populasi
berdistribusi normal diterima bila nilai maksimum Al atau A2 lebih kecil
dari pada tabel D pada taraf signi-fikansi dan jumlah sampel ditentukan.

Dari tabel D (Kolmogorov-Smirnov) tampak bahwa besarnya D
adalah 0,25 untuk o 0,05 dengan n = 29,

Kesimpulan untuk wvariabel X2 adalah bahwa A Maksimum adalah 0,14 ini

berarti terima HO dan variabel ini berdistribusi normal.



Perhitungan Uji
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z Variabel X3

NO X3 |FI|F1 FI/N S1GMA Z1 F{2<Z1) Al A.2
Kum F/N
1] 35,931 1 1 0,0345| 0,0345] -1,3988] 0,0000 0| 0,0345
21 37,571 1 21 0,0345) 0,0690) -1,2363} 0,0345 0| 0,0345
31 38,111 1 31 0,0345] 0,1034) -1,1821| 0,0690 G| 0,0345
41 40,29] 1 41 0,0345) 0,1379{ -0,9655| 0,1034 0] 0,0345
5] 40,831 2 6{ 0,0690} 0,2069}{ ~0,9114| 0,1379 0} 0,0690
6 41,38 1 71 0,0345} 0,2414]| -0,8572| 0,2069 0{ 0,0345
71 41,92} 1 8| 0,0345| 0,2759} -0,8031 0,2414 0y 0,0345
81 42,47} 1 gy 0,0345} 0,3103| -0,748%) 0,2759 0} 0,0345
9| 43,01y 1} 10y 00,0345} 0,3448| ~-0,06948] 0,3103 0j 0,0345
10| 43,564 1{ 11} 0,0345} 0,3793] -0,6406| 0,3448 0{ 0,0345
11} 44,10( 1| 12} 0,0345) 0,4138 ~-0,5865| 0,3793 6E-17{ 0,0345
12} 44,65 1) 13} 0,0345} 0,4483} -0,5323{ 0,4138 6E-17] 0,0345
13} 45,19{ 2{ 15| 0,0690) 0,5172 ~0,4782} 0,4483 6E-17{ 0,0690
14} 46,82) 1| 16| 0,0345} 0,55171 -0,3157{ 0,5172 0y 0,0345
15y 51,18} 1} 17| 0,0345] 0,5862 0,1175} 0,5517 0} 0,0345
16| 52,27! 1} 18] 0,0345| 0,6207 0,2258] 0,5862 0| 0,0345
17} 53,364 1} 19y 0,0345| 0,6552 0,3342| 0,6207} -1E-16| 0,0345
18 55,54| 1y 20| 0,0345] 0,6897 0,5508| 0,6552| -1E-1i6| 0,0345
19} 56,63| 1{ 21| 0,0345] 00,7241 0,6591} 0,6897| -2E-16{ 0,0345
20t 57,17] 1§ 22} 0,0345} 0,7586 0,7132} 0,7241} -2E-16{ 0,0345
2 58,81 1] 23| 0,0345| 0,7931 0,8757| 0,7586| ~-2E-16| 0,0345
221 59,90f 1{ 24 0,0345| 0,8276 0,9840 0,7931| -3E-16{ 0,0345
231 61,53) 1| 25) 0,0345] 0,8621 1,1465] 0,8276| ~3E-16| 0,0345
241 65,89! 1| 264 0,0345| 0,8966 1,5797) 0,8621| -3E-16{ 0,0345
251 66,4 1 27} 0,0345]| 0,9310 1,6338{ 0,8966| -4E-16] 0,0345
26| 69,16] 1| 28} 0,0345] 0,9655 1,9046f 0,9310| -4E-16| 0,0345
27{ 77,87 1] 29} 0,0345| 1,0000 2,7711) 0,9655] -6E-16| 00,0345

o
o

A-max = 0,07

Terima HO

Keterangan notasi :

X3

FI

Sigma FI/N =

F(2<2I)

skor Orientasi Nilai

frekuensi skor Orientasi Nilai

Kumulasi frekuensi relatif dari skor

Fungsi distribusi bawah dari skor
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Penyimpangan bawazh garis normal
Penyimpangan atas dari garis normal

Hinot

iian, Hipotesis nol yvang menyatakan bahwa populasi

berdistribusi normal diterima bila nilai maksimum Al atau AZ lebih kecil

dari pada tabel D pada taraf signifikansi dan jumlah sampel ditentukan.

Dari

tabel

D

(Kolmogorov-Smirnov)

tampak bahwa besarnya D

adalah 0,25 untuk a 0,05 dengan n = 29,

Kesimpulan untuk variabel X3 adalah bahwa A Maksimum adalah 0,07 ini

berarti terima HO dan wvariabel ini berdistribusi normal.

Variabel X4.

Perhitungan Uji normalitas Variabel X4
NO X4 FI} FI FI/N SIGMA ZI F(Z<ZI) A.l A.2
Kum F/N
1; 31,87 1 1{ 0,0345} 0,0345} -1,80304 0,0000 0] 0,0345
21 38,08] 1 2| 0,0345{ 0,0690| -1,1847}| 0,0345 0f 0,0345
3] 39,36] 2 41 0,0690}f 0,1379} -1,0578| 0,0690 0} 0,0690
41 40,00} 1 5} 0,0345] 0,1724] -0,9944} 0,1379 0| 0,0345
51 42,07) 1 6/ 0,0345| 0,2069| -0,7883}| 0,1724 0f 0,0345
6| 46,70] 1 7{ 0,0345} 0,2414} -0,3285] 0,2069 3E-17{ 0,0345
71 51,96 2 9! 0,0690( 0,3103 0,1948] 0,2414 3E-17} 0,0690
8] 52,12| 1 10| 0,0345] 0,3448 0,2106| 0,3103 6E~17] 0,0345
91 53,08] 1 11} 0,0345) 06,3793 0,3058| 0,3448 6E-17{ 0,0345
10| 54,35} 1 12} 0,0345| 0,4138 0,4326] 0,3793 1E-16| 0,0345
11} 55,15} 1 13} 0,0345) 0,4483 0,5119} 0,4138 1E-16| 0,0345
121 55,79 1 14| 0,0345) 0,4828 0,5753) 0,4483 1E-16| 0,0345
13| 56,90 2 i6| 0,0690| 0,5517 0,6863{ 0,4828 1E-16; 0,0690
14| 57,06 3 19! 0,1034} 0,6552 0,7022| 0,5517 1E-16{ 0,1034
15§ 57,541 1 20} 0,0345| 0,6897 0,7497| 0,6552 1E-16{ 0,0345
16| 58,82 1 21| 0,0345| 0,7241 0,8766{ 0,6897 0} 0,0345
17] 59,451 1 22| 0,0345¢1 0,7586 0,9400} 0,7241 0{ 0,0345
18} 59,77} 1 23} 00,0345} 0,7931 0,9717} 0,7586 0| 0,0345
191 60,09 1 241 0,0345] 0,8276 1,0034} 0,7931 |-1E-16| 0,0345
20} 60,25 3 27| 0,1034| 0,9310 1,0193} 0,8276 |-1E-16} 0,1034
21| 61,21} 1 28| 0,0345] 0,9655 1,1144} 0,9310 |-1E-16} 0,0345
22| 62,171 1 29! 0,0345} 1,0000 1,2095( 0,9655 |-2E-16| 00,0345
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A-max = 0,10
Terima HO
Keterangan notasi :
X4 = skor Keinovatifan
FI = frekuensi skor Keinovatifan

Sigma FI/N

Kumulasi frekuensi relatif dari skor

F(Z<ZI) = Fungsi distribusi bawah dari skor
Al = Penyimpangan bawah garis normal
A2 = Penyimpangan atas dari garis normal

Kriteria pengujian, Hipotesis nol yang menyatakan bahwa populasi
berdistribusi normal diterima bila nilai maksimum Al atau A2 lebih kecil
dari pada tabel D pada taraf signi- fikansi dan jumlah sampel
ditentukan,

Dari tabel D (Kolmogorov-Smirnov) tampak bahwa besarnya D
adalah 0,25 untuk a 0,05 dengan n = 29.

Kesimpulan untuk wvariabel X4 adalah bahwa A Maksimum adalah
0,10 ini berarti terima HO dan dengan demikian wvariabel ini berdistribusi

normal.
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Perhitungan ini dilakukan untuk melihat apakah masing wvariabel
bervariansi sama atau tidak. Uji ini merupakan salah satu persyaratan
dalam rangka perhitungan uji t, regresi linear, regresi ganda dll

Langkah pertama menyiapkan data yang distandardisasi dari
masing-masing variabel, yang kemudian dihitung variansinya.

(lihat print out data yang telah distandardisasi dan hasil perhitungan
kesamaan variansinya ).

Perhitungan variansi dilakukan dengan menggunkan program SPSS/PC+
vang selanjutnya dihitung secara manual dengan menggunakan bantuan
program Lotus.

Uji homogenitas ini dilakukan melalui uji Bartlett dengan
perumusan sbb ;

a. Hipotesis.

HO ; 012 = o022 032 = 04 = on?
H1l ; salah satu tanda sama tidak berlaku
o%-n = Variansi populasi untuk kelompok sampel 1
sampai ke n.
b. Rumus umum ;
2,3026 (X-M1i)

X2 =———————{(N-a)log(msw) - Z(ni-1)log( )}
C ni - 1




1 i 1
cC =1 + { = - —_— )
3{a-1) {ni-1) (ni-1)

C. Pengujian yang dilakukan adalah merupakan pengujian satu ujung,
dengan kriteria pengujian tolak HO bila ternyaita X? hitung Ilsbih
besar dari X? tabel dengan iderajat kebebasan (dk) dan a
tertentu. Dalam hal ini a = 0,05, Terima HO apabila X2 hitung
lebih kecil dari X2 tabel.

d. Derajat kebebasan yaitu jumlah kelompok dikurangi 1 (k-1)

e. Perhitungannya dengan menggunakan bantuan paket program
SPSS/PC+ untuk mencari wvariance masing—-masing kelompok yang
selanjutnya perhitungan dilakukan dengan menggunakan bantuan
program Lotus yang hasilnya dalam bentuk tabel adalah sebagai
berikut ;

KETERANGAN X1 X2 X3 X4
ni 29 29 29 29
2(X-Ki)2/(ni-1) 110,809 | 102,252 99,622 | 120,183
Log(T(¥-Mi)2/(ni-1)) 2,044575 2,009671| 1,998355| 2,079843
(ni-1)Log(E(x-¥1)2/(ni-1}) 57,24810 | 56,2708l | 55,95394 | 58,23960
t{ni-1)Log(Z(X-Ki)2/(ni-1)) | 227,7084
c = 1,014880
(N-a)log (msw) = 227,7084
2,3026
X2 = {227,7084 - 227,7084)
1,014880
= 0,00
f. Berdasarkan perhitungan tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan

bahwa X2 hitung sebesar 0,00 lebih kecil dari X2 tabel sebesar

7,82 pada a 0,05 dan derajat kebebasan 3.
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gan demikian terima HOQO artinva bahwa variabel satu dengan

variabel lainnya bervariansi sama.



Lampiran IV:38.
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lanjutan._tingkat atas,

Konstanta dan Koefisien Regresi.

Perhitungan ini dilakukan untuk mencari persamaan regresi linear
sederhana dari variabel X terhadap variabel Y.

Rumus umus :

Konstanta ;

(ZY)(2X2) - (=ZX)(ZXY)

n{zZx2 - (zX)2}
Perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program
SPSS/PC+ .

- Konstanta (a)

X1 dengan Y = 38,31
X2 dengan Y = 37,59
X3 dengan Y = 38,67
X4 dengan Y = 44,80

- Koefisien Regresi (b)

n ZXY - (ZX)(ZY)

Rumus ; b =
n {IX?2 - (TX)?}



b.

C.
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X1 dengan Y = 0,23
X2 dengan Y = 0,26
X3 dengan Y = (0,22

X4 dengan Y = 0,10

Regresi Linear dengan rumus Y = a + bX

a Konstanta

b

Koefisien Regresi {b)

Model Regresi Linear untuk :

X1 adalah Y = 38,31 + 0,23.X1
X2 adalah Y = 37,59 + 0,26.X2
X3 adalah Y = 38,68 + 0,22.X3

X4 adalah Y = 44,80 + 0,10.X4
Pengujian terhadap regresi linear sederhana
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah antara wvariabel X
dengan variabel Y mempunyai hubungan yang berbanding lurus
setelah membandingkan F-hitung dengan F-tabelnya.
1. Regresi linear Y = 38,31 + 0,23.X1 untuk Motivasi,

Dengan bantuan paket program SPSS/PC+ dapat dihasilkan

perhitungan sebagai berikut;

a. Jumlah kwadrat regresi = 137,99
b. Jumlah kwadrat sisaan = 2.424,74
c. Rata-rata Jumlah kwadrat regresi = 137,99

d. Rata-rata jumlah kwadrat sisaan = 89,81
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e. F-hitung = 1,54

f. Signifikan F = 0,23

g, Derajat kebebasan regresi = 1
h. Derajat kebebasan sisaan = 27
i, Kesimpulannya adalah

F-hitung lebih kecil dari pada F-tabel pada a 0,05
dengan dk (pembilang) 1 dan dk (penyebut) 27 yang
besarnya 4,19
Ini berarti terima HO sehingga model regresi linear
sederhana Y = 38,31 + 0,23.X1 tidak signifikan.

Je Hagil perhitungan F-hitung untuk uji linearitas bentuk
hubungan adalah ;
F~hitung = 0,23
F-hitung lebih kecil dari F-tabel pada a 0,05 dengan
dk (pembilang) 3 dan dk (penyebut) 27 yang besarnya
2,58.
Ini berarti terima HO, sehingga bentuk hubungan

linear.

Regresi linear Y = 37,59 + 0,26.X2 untuk Kebutuhan
Berprestasi.
Dengan bantuan paket program SPSS/PC+ dapat dihasilkan

perhitungan sebagai berikut;

a. Jumlah kwadrat regresi 168,80

b. Jumlah kwadrat sisaan = 2.393,93
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C. Rata-rata Jumlah kwadrat regresi = 168,80
d Rata-rata jumlah kwadrat sisaan = 88,66
e, F-hitung = 1,90

f. Signifikan F = 0,18

4. Derajat kebebasan regresi = 1

h. Derajat kebebasan sisaan = 27

i. Kesimpulannya adalah ;

F-hitung lebih kecil dari pada F-tabel pada a 0,05
dengan dk {(pembilang) 1 dan dk {(penyebut) 27 yang
besarnya 4,19
Ini berarti terima HO sehingga model regresi linear
sederhana Y = 37,59 + 0,26.X2 tidak signifikan.

Je Hasil perhitungan F-hitung untuk uji linearitas bentuk
hubungan adalah ;
F-hitung = 0,18
F-hitung lebih kecil dari F-tabel pada a 0,05 dengan
dk (pembilang) 3 dan dk (penyebut) 27 yang besarnya
2,58.
Ini berarti terima HO, sehingga bentuk hubungan

linear.

3. Regresi linear Y = 38,67 + 0,22.X3 untuk Orientasi Nilai
Dengan bantuan paket program SPSS/PC+ dapat dihasilkan

perhitungan sebagai berikut;
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Jumlah kwadrat regresi = 162,33

Jumlah kwadrat sisaan = 2.400,41
Rata-rata Jumiah kwadrat regresi = 182,33
Rata-rata jumlah kwadrat sisaan = 88,90

F-hitung = 1,83

Signifikan F = 0,19

H
—

Derajat kebebasan regresi
Derajat kebebasan sisaan = 27

Kesimpulannya adalah ;

F-hitung lebih kecil dari pada F-tabel pada o 0,05
dengan dk (pembilang) 1 dan dk (penyebut) 27 yang
besarnya 4,19

Ini berarti terima HO sehingga model regresi linear
sederhana Y = 38,67 + 0,22.X3 tidak signifikan.

Hasil perhitungan F-hitung untuk uji linearitas bentuk
hubungan adalah ;

F-hitung = 0,19

F-hitung lebih kecil dari F-tabel pada a 0,05 dengan
dk (pembilang) 5 dan dk {penyebut) 27 yang besarnya
2,58.

Ini berarti terima HO, sehingga bentuk hubungan

linear.
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Regresi linear Y = 44,80 + 0,10.X4 untuk Keinovatifan.

Dengan bantuan peket program SPSS/PC+ dapat dihasilkan

R T I, RPN TP 3 .
perhnitungan sebagai berikut;

a.

b.

Cs

Q.

i.

Jumlah kwadrat regresi = 17,80

Jumlah kwadrat sisaan = 2.544,83
Rata-rata Jumlah kwadrat regresi = 17,90
Rata-rata jumlah kwadrat sisaan = 94,25

F-hitung = 0,18

Signifikan F = 0,67

i
[y

Derajat kebebasan regresi

Derajat kebebasan sisaan 27

Kesimpulannya adalah ;

F-hitung lebih kecil dari pada F-tabel pada a 0,05
dengan dk (pembilang) 1 dan dk (penyebut) 27 yang
besarnya 4,19 |

Ini berarti terima HO sehingga model regresi linear
sederhana Y = 44,80 + 0,10.X4 tidak signifikan.

Hasil perhitungan F-hitung untuk uji linearitas bentuk
hubungan adalah ;

F-hitung = 0,67

F-hitung lebih kecil dari F-tabel pada a 0,05 dengan
dk (pembilang) 3 dan dk (penyebut) 27 yang besarnya
2,58.

Ini berarti terima HO, sehingga bentuk hubungan

linear.
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Koefisien.  Korelasi . untuk  tingkat  pendidikan

Perhitungan ini dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel

X dengan variabel Y, apakah mempunyai hubungan~hubungan yang nyata

atau tidak setelah membandingkan antara r-hitung dengan r-tabelnya.

Perhitungan Koefisien Korelasi "Pearson Product Moment" melalui

program SPSS/PC+ dapat dilihat sebagai berikut

Korelasi X1
Korelasi X2
Korelasi X3

Korelasi X4

Keterangan

dengan Y = 0,23

dengan Y = 0,26
dengan Y = 0,25
dengan Y = 0,08

.

Tingkat Signifikansi Koorelasi tersebut adalah :

r-tabel 0,301 dengan a 0,05, n = 29 dan derajat kebebasan 27

Korelasi X1
r~tabel, ini
Korelasi X2
r-tabel, ini
Korelasi X3
r~tabel, ini
Korelasi X4

r~tabel, ini

dengan Y atau r-hitung adalah 0,23 lebih kecil
menunjukan korelasi tersebut tidak signifikan.
dengan Y atau r-hitung adalah 0,26 lebih kecil
menunjukan korelasi tersebut tidak signifikan.
dengan Y atau r-hitung adalah 0,25 lebih kecil
menunjukan korelasi tersebut tidak signifikan.
dengan Y atau r-hitung adalah 0,08 lebih kecil

menunjukan korelasi tersebut tidak signifikan.

dari

dari

dari

dari



Lampiran IV:40, : Korelasi Parsil untuk tingkat pendidikan sekolah
lanjutan tingkat atas
Perhitungan korelasi parsil bertujuan untuk melihat

hubungan-hubungan antara salah satu wvariabel X dengan variabel Y dan
variabel X lainnya ikut dikontrol. Artinya apakah hubungannya linear
atau tidak, dengan kata lain apakah masing-masing variabel X
berhubungan berbanding lurus terhadap variabel Y apabila variabel X
lainnya ikut dikontrol.

Dengan bantuan program SPSS/PC+ untuk menghitung Xkorelasi
ganda maka korelasi parsil dapat dihitung sbb ;
a. Korelasi parsil Motivasi terhadap Keberhasilan Usaha dan variabel

lainnya ikut dikontrol.

(1-R%y.x2z x3 x4) - (1-R%y.x1 x2 x3 x4)

Tyx1l.x2x3x4 =
1-R? y.x2 x3 x4

dimana :

Tyxlx2 x3 x4 = Koefisien korelasi parsil antara Motivasi
(X1) dengan keberhasilan usaha (Y) bila
variabel lainnya ikut dikontrol.

RZ yx2 x3 x4 = Koefisien korelasi ganda antara X2 X3 X4
dengan Y yang dikwadratkan.

RZ yxix2x3x4 = Koefisien korelasi ganda antara X1 X2 X3 X4

dengan Y yang dikwadratkan.




Dengan bantuan program SPSS/PC+ dapat diperoleh

R? yx2 x3 x4 = 0,28

Ry xixz2x3xda = 0,29

Dengan memasukan besaran-besaran tersebut kedalam formula
tersebut dapat dihasilkan korelasi parsil antara Motivasi (X1)

dengan Xeberhasilan Usaha (Y) adalah 0,015

Koefisien Korelasi Parsil antara Kebutuhan Berprestasi (X2) dengan

Keberhasilan Usaha (Y) apabila variable lain ikut dikontrol adalah ;

(I—RZ y.x1 x3 x4)—(l-R2 vyv.x1 x2 x3 x4)

' yx2.x1x3x4 =
1-R?2 y.x1 x3 x4

dimana :

Tyx2.x1 x3 x4 = XKoefisien korelasi parsil antara Motivasi (X2)
dengan keberhasilan usaha(Y) bila variabel
lainnya ikut dikontrol.

R% yx1 x3 x4 = Koefisien korelasi ganda antara X1 X3 X4
dengan Y yang dikwadratkan.

R? yxl x2x3 x4 = Koefisien korelasi ganda antara X1 X2 X3 X4

dengan Y yang dikwadratkan.
Dengan bantuan program SPSS/PC+ dapat diperoieh ;
R2? yx1 x3 x4 = 0,28
Ry xuxex3xa = 0,29
Kemudian dimasukan dalam formula seperti di atas dihasilkan
angka korelasi parsil antara Lkebutuhan berprestasi dengan

keberhasilan usaha adalah ; 0,015
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Koefisien korelasi arsil antara Orientasi Nilai (X3) dengan

keberhasilan usaha {Y) apaila variabel lain ikut dikentrol.

(1—R2 y.x1 x2 x4)-(1—R2 y.xl x2 x3 x4)

' yx3.x1x2x4°7=
1-R%2 y.x1 x2 x4

dimana :

Tyx3.xl x2 x4 = Koefisien korelasi parsil antara Motivasi (X3)
dengan keberhasilan usaha (Y) bila variabel
lainnya ikut dikontrol.

R? yx1 x2 x4 = Koefisien korelasi ganda antara X1 X2 X4
dengan Y yang dikwadratkan.

R ya1x2x3x4 = Koefisien korelasi ganda antara X1 X2 X3 X4

dengan Y yang dikwadratkan.

Dengan bantuan program SPSS/PC+ dapat diperoleh ;

R? yxl x2 x4 0,28

R? yx1 x2 x3 x4 0,29
Kemudian dimasukan dalam formula seperti di atas dihasilkan

angka korelasi parsil antara Orientasi nilai dengan Keberhasilan

Usaha adalah ; 0,021

Korelasi parsil antara Keinovatifan (X4) dengan Keberhasilan Usaha

(Y) apabila variabel lain ikut dikontrol.

(1-R%2 y.x1 x2 x3)-(1-R%? y.x1 x2 x3 x4 )

TFyx4.x1x2x37F
1-R?2 vy.x1 x2 x3
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dimana :

Tyx4xl x2 ¥3 = Koefisien korelasi parsil antara Motivasi (X4)
dengan keberhasilan usaha (Y) bila variabel
lainnya ikut dikontrol.

R? yxax2x3 = Koefisien Lkorelasi ganda antara X2 X3 X4
dengan Y yang dikwadratkan.

R2 y1x2x3 x4 = Koefisien korelasi ganda antara X1 X2 X3 X4

dengan Y yang dikwadratkan.
Dengan bantuan program SPSS/PC+ dapat diperoleh ;

R? yx1 x2 x3 = 0,28

R2 vxl x2 x3 x4 0,29
Kemudian dimasukan dalam formula seperti di atas dihasilkan

angka korelasi parsil antara Keinovatifan dengan ZXeberhasilan

Usaha adalah ; 0,016




Lampiran IV:41, : Penguiian._ terhadap. signifikansi. koefisien korelasi

Uji ini dihitung untuk melihat apakah hubungan variabel X dengan
variabel Y apabila wvariabel X lainnya ikut dihitung itu nyata atau tidak,
setelah membandingkan antara t-hitung dengan t-tabelnya.

Dapat dilakukan dengan menghitung t dengan formula sbb ;

r 4 (n-k-1)

t =
{ (1 - r2)
dimana ;
r = koefisien korelasi parsil
n = jumlah sampel
k = banyaknya sampel prediktor

Dengan angka-angka korelasi parsil yang telah dihitung maka  dapat
dihitung t untuk ;

a. Motivasi (X1) terhadap Keberhasilan Usaha (Y)

0,015 § (29-4-1)

f (1 - 0,0152)

0,80

t-hitung lebih kecil dari pada t-tabel pada a 0,05 dengan derajat
kebebasan 27 yakni 1,703, maka koefisien korelasi parsil tidak

signifikan.
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Kebutuhan Berprestasi (X2) terhadap Keberhasilan Usaha (V)

0,015 4 (29-4-1)

4 (1 - 0,0152)
= 0,80
t-hitung lebih kecil dari pada t-tabel pada a 0,05 dengan derajat
kebebasan 27 yakni 1,703, maka koefisien korelasi parsil tidak

signifikan.

Orientasi Nilai (X3) terhadap Keberhasilan Usaha (Y).

0,021 4 (29-4-1)

4 (1 - 0,0212)
t = 0,10
t-hitung lebih kecil dari pada t-tabel pada a 0,05 dengan derajat
kebebasan 27 yakni 1,703, maka koefisien korelasi parsil tidak,

signifikan.

Keinovatifan (X4) terhadap Keberhasilan Usaha (Y).

0,016 4 (29-4-1)

4 (1 - 0,0162)
t = 0,08
t~hitung lebih kecil dari pada t-tabel pada a 0,05 dengan derajat
kebebasan 29 yakni 1,699, maka koefisien korelasi parsil tidak

signifikan.
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Lampiran IV:42, : Perhitungan dan. pengujian. terhadap koefisien
korelasi. ganda untuk tingkat pendidikan. sekolah
laniutan tingkat atas.

Perhitungan dan pengujian ini dimaksudkan mencari besarnya
koefisien korelasi ganda dan menguji apakah koefisien korelasi ganda
tersebut mempunyai hubungan yang nyata antara seluruh variabel X

dengan variabel Y setelah membandingkan F-hitung dengan F-tabelnya.

RJK(reg)
RZ = 4

z y?
Jadli dengan rumus di atas, koefisien korelasi ganda dapat
dihitung.
Dengan menggunakan bantuan program SPSS/PC+ dapat ditunjukan

hasil perhitungan itu seperti di bawah ini.

Variabel terikat = Y

Variabel jKonstanta| Koef. Reg. Koef.Reg.Ganda Signif F{F-hitung

X1 37,95 bl = 0,12 0,29 0,69 0,56
X2 b2 = 0,12

X3 b3 = 0,12

X4 b4 = - 0,11




Lampiran IV:42. :

Perhitungan dan pengujian

Perhitungan .

ini

dan.__penguijian

terhadap
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koefisien

dimaksudkan mencari

korelasi. ganda untuk tingkst pendidikan sekolah

besarnya

koefisien korelasi ganda dan menguji apakah koefisien korelasi ganda

tersebut mempunyai

hubungan yang nyata antara seluruh wvariabel X

dengan variabel Y setelah membandingkan F-hitung dengan F-tabelnya.

RJK(reg)

dihitung.

Dengan menggunakan bantuan program SPSS/PC+ dapat diﬁunjukan

hasil perhitungan itu seperti di bawah ini.

Variabel terikat = Y

Variabel |Konstanta| Koef. Reg. Koef.Reg.Ganda |Signif F|F-hitung
X1 37,95 bl = 0,12 0,29 0,69 0,56
X2 b2 = 0,12
X3 b3 = 0,12
X4 b4 = - 0,11




(pembilang) 4 dan dk

lebih kecil dari F-tabel 2,78 dengan dk

{(penyebut) 27

pada a 0,05, maka Xoefisien
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Lampiran IV:43. : Pengujian. terhadap model Regresi Linear Ganda Y

= a + b1.X1 4+ b2¥2 + H3¥3 + bd. X4 untuk

tingkat. pendidikan.sekolah lanjutan tingkat atas.

Pengujian ini dilakukan wuntuk melihat apakah antara seluruh
variabel X dengan wvariabel Y mempunyai hubungan yang berbanding
lurus atau tidak setelah membandingkan F-hitung dengan F-tabelnya.
Model persamaan regresi linear ganda :

Y = 37,95 + 0,12.X1 + 0,12.X2 + 0,12.X3 - 0,11.X4

Dengan rumus :

JK (Reg)/k
F-hitung =
JK (sisa)/n-k-1
JK (Reg) = Jumlah kwadrat regresi ganda
k = jumlah wvariabel prediktor
JK (sisa) = Jumlah kwadrat sisa yang dicari dari JK
(total)-JK (reg).
n = banyaknya sampel

Dengan bantuan program SPSS/PC+ dapat dihasilkan ;

JK (Reg )= 218,59

JK (sisa) = 2.344,14

F-hitung sebesar = 0,56

Harga F-hitung masih lebih kecil dari harga F-tabel dengan dk
(pembilang) 4 dan dk {penyebut) 24 pada a 0,05 sebesar 2,78. Jadi model

regresi ganda tersebut tidak signifikan.
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Sedangkan F-hitung untuk wuji linearitas bentuk hubungan adalah
sebesar 0,69. Bila angka ini dibandingkan dengan F-tabel dengan derajat
kebebasan 4 untuk pembilang dan derajat kebebasan 24 untuk penyebut

pada a« 0,05 sebesar 2,78, maka lebih kecil F-hitung. Jadi dapat

dikatakan terima HO dan bentuk hubungan linear.
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Program : 53 Kependidikan

FPS IKIP Jakarta.

Adapun ujian akan dilaksanakan pada

Hari/Tanggal : Sabtu. 9 Maret 199] -
Jam . 09.00 - 11.30 WIB
Tempat :  Gedung Sarwahita Komplek IKIP Jakarta

Kami mohon dengan sangat agar para promotor meluangkan
waktu untuk menghadiri ujian tersebut dan memberikan
masukan dalam penilaian calon. '

Perlu kami beritahukan bahwa ujian akan ditiadakan/di-
undurkan waktunya apabila salah satu promotor berhalang-

an hadir; terutama promotor utama.

Demikianlah mohon diketahui dan atas perhatian Saudara

kami ucapkan terima kasih,




